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I. PENDAHULUAN

1; Latar Belékang Masalah

Perkembangan perekonomian Indonesia vang cukup
pesat, terutama pada dekade tahun 1880-an setelah peme-
rintah mengeluarkan kebijaksanaan deregulasi dan debiro-
krasi, menyebabkan iklim investasi di negara kita Jjuga
semakin menghangat. Dan akibatnya terasa dengan makin
meningkatnya kebutuhan akan dana-dana investasi vang
cukup besar, dan hal ini yang menvebabkan mulai tumbuhnysa
lembaga-lembaga yang bergerak dibidang penyediaman dana-
dana bagi perusahaan yang membutunhkan.

Lembaga pembiayaan Sewa Guna Usaha yang pada awalnya
dikenal secars resmi di Indonesia sebagai usahas leasing,
juga merupakan salah satu bentuk lembaga pembiayaan bagi
perusahaan ataupun perorangan yang membutuhkan dansa
investasi dengan jalan menyediakan barang-barsng modal,
sesuai dengan Surat XKeputusan Bersama 3 Menteri tertang-
gal 7 Pebruari 1974 tentang Perijinan Usaha Leasing. Pads
SKB 3 MHMenteri tersebut dinyatakan definisi dari usahs
leasing sebagai setiap kegiatan pembiayaan perusahaan
dalam bentuk penyedisan barang-barang modal untuk digu-
nakan suatu perussahaan untuk suatu jangka waktu tertentu
berdasarkan pembayaran-pembayaran secara berkala disertai
dengan hak pilih (opsi) bagi perusshaan tersebut untuk

untuk membeli barang-barang modal vang bersangkutan =atau
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2
memperpanjang jangka waktu leasing berdasarkan nilai sisa
vang telah disepakati bersama.1l

Pengertian Sewa Guna Usaha berdasarkan SKB 3 Menteri
tersebut menjadi acuan dalam operasi kegiatan sewa guna
usaha untuk ° jangka waktu hampir selama 15 tahun. Dalam
pengertian definisi di atas tersirat bahwa yang dimaksud
dengan kegiatan sewa guna ussha tersebut adalah sewa guna
usaha Jjenis pembiayaan (capital/finance lease). Baru
setelah PakDes 1888, pengertian dari kegiatan sewa guna
usaha lebih diperinei walaupun dari penafsirannya dapat
dikatakan masih tetap sama. Dalam Keputusan Presiden
tanggal 20 Desember 1988 ini dinyatakan bahwa yang dimak-
sud dengan perusahaan sewa guna usaha (lease company)
adalah badan usaha yang melakukan usaha pembiayaan dalam
bentuk penyedisan barang modal bsaik secara “financial
lease” maupun Toperating lease” untuk digunakan oleh
penyewa gunsa usaha selama Jangka waktu tertentu ber-~
dasarkan pembayaran secara berkala.2

Prinsip Akuntansi Indonesia 1984 yang berlaku saat
ini ternyata belum mengatur secara lengkap mengenai kegi-
atan sewa guna usaha. Menyadari hal tersebut maka Ilkatsan

Akuntan Indonesia (IAl), Asosiasi Leasing Indonesia

1 Syrat Keputusan Bersama MHenteri Keuangan, Menteri
Perindustrian dan Menteri Perdagangan Republik Indonesia
No. KEP-122/MK/IV/2/1974, No. 32/M/SK/2/1974, No. 30/Kpb/
I1/1874.

2 ZReputusan Presiden Republik Indonesia Nomer 61
Tahun 1988 Tentang Lembags Pembiayaan, Bab I, Psl. 1.8.
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{(ALI), Direktorat Jenderal Moneter (DJM) serta Direktorat
Jenderal fajak (DJP) telah mengadakan kerjasama untuk
menyusun standar khusus yang dapat dipakail sebagai pedom-
an dalam melaksanakan kegiatan sewa guna usaha di In-
donesia. Hasil kerjasama tersebut dituvangkan dalam bentuk
STANDAR KHUSUS AKUNTANSI SEWA GUNA USAHA (PAIL PERNYATAAN
NO. B8). Standar 1ini diharaspkan dapat menjadi pegangan
didalam masalah perlakuan dan pelaporan transaksi sewa
guna ussha bagi pihak-pihak vang berkepentingan.

Tanggal 19 Januari 1881, Menteri Keuangan RI menge-
. luarkan EKeputusan No. 48/KMK.013/1991 tentang Kegiatan
Sewa Guna Usaha (Leasing). Dalam SK 48 ini memuat jugsa
ketentuan mengenai perlakuan akuntansi dan perlakuan per-
pajakan kegiatan Sewa Guna Usaha, yaitu untuk perlakuan
akuntansinya dinyatakan dalam bab V pasal 12 bahwa per-
lakuan skuntansi transaksi sewa guna wusaha ditetapkan
sesual dengan Standar Khusgs Akuntansi Sewa Guna Usaha
sebagaimana tercantum dalam Pernyatsan No. 6 PAI, dan
mengenai perlakuan perpajakan diatur dalam bab VI, dimana
pada bab ini yaitu pada pasal 19 dinyatakan bahwa pem-
bayaran sewa guna usaha yang dilakukan untuk transaksi
sewa gunsa usaha sebagaimana yang diatur dalam keputusan
tersebut, ditetapkan sebagai biaya usaha bagi Lessee.?

Berdasarkan pasal 19 ini, lessor cenderung untuk menaf-

3 Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesis No.
48/KMK .013/1991, Tanggal 19 Januari 1891, Bab V-VI, Psl.
12, 19.
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4
sirkan bahwa selama periode transaksi sewa guna usaha
sedang berlangsung maka hak kepemilikan atas barang yéng
menjadi obyek sewa guna wusaha masih berada padanya,
sehingga dengan sendirinya lessor berhsk untuk. menikmati
biaya penyusutan yang terkandung dalam obyek sewa guna
usaha tersebut tanpa memandang apakah transaksi sewa guna
usaha tersebut jenis finance lease ataukah operating
lease.

Untuk mengetahui 1lebih jelas permasalahan tersebut,
makas penulis mengadakan éenelitian vang bersifat studi
kasus pada PT. "XYZ Finance"”, Jakarta, yang bergerak di
bidang sewsa guna usaha dengan usia yang masih sangat
muda, yaitu baru sekitar 1 tahun. Pada perusahaan ini,
semua transaksi sewa guna usaha dilakukan dengan sistim
pencatatan secara finance lease (direct finance lease/
sewa guna usaha pembiayaan langsung) sesuai dengan Jjenis
transaksi sewa guna usaha yang dilskukan, yaitu melakukan
pembiayaan bagi perusahaan yang membutuhkan kendaraan
(khususnya untuk mobil). Setelah dilakukan survey pada
perusahaan ini, maka penulis temukan ternyata bahwa
transaksi sewa guna usaha yang dilakukan perusahasan
tersebut pada hakekatnya bukan hanya sekedar melakuksan
pembiayaan bagi perusahaan yang membutuhkan kendaraan,
tetapi perusahaan sewa guna usaha ini Juga digunakan
sebagai salah safq cara untuk memasarkan kendaraan, sebab

salah satu pemegang saham dari perusahzan sswa guna
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usaha ini adalah bergerak dibidang dealer mobil. Disam-
ping 1itu wuntuk kepentingan perpajakan, maka perusahaan
ini mengadakan sadjustment dari direct finance lease
method ke operating lease method guna menentukan besarnya

penghasilan kena pajak mereka.

2. Permasalahan Dan Pembatasan Masalah

Berdasarkan hasil survey yang penulis lakukan pada
PT. "XYZ Finance” tersebut, maka penulis mengajukan per-
masalahan yang skan penulis bahas di dalam penulisan ini,
vaitu penggunaan metode perlakuan akuntansi yang sesuail
PAI oleh PT. "XYZ Finance” dan adjustment yang dilakunkan
untuk menentukan penghasilan kena pajak berdasarkan
peraturan perpajakan yvang berlaku, khususnya yang ber-
hubungan dengan kegiatan sewa guna usaha, yaitu menjadi
operating lease method, mengakibatkan tidak tercerminkan
keadaan yang sesungguhnya mengenai penghasilan kena pajak
dari perusahsan tersebut,

Berdasarkan permasalahan ini sekaligus penulis mem-
baiasi masalah yang ingin penulis bahas yaitu hanya
mengenai dasar perlakuan akuntansi yang digunakan oleh
PT. "XYZ Finsance" dan perlakuan perpajakan yang digunakan
untuk menentukan besarnya penghasilan kena pajak perusa-

haan.
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3. Tujuan Penelitian

Sebagaimana diketahui bahwa kegiatan Sewa Guna Usaha
adalah relatif masih baru perkembangannyva di Indonssia,
dan karenanya bukanlah suatu hal yang aneh jika di dalam
perlakvan akuntansinya masih banyak ditemukan pertentang-
an antara pihak-pihak yang terlibat di dalamnya.

Oleh karena itu di dalam penulisan skripsi ini
penttlis ingin membashss sampai sejauh .mana perkembangan
kegiatan sewa gunsa usaha ini, terutama dalam bidang
perlakuan akuntansi dan perlakuan perpajakannya untuk
transaksi pembiaysan (financial lease) sespai dengan
bidang studi penulis. Hal ini menarik perhatian penulis
karena adanya pertentangan-pertentangan yang terjadi di
dalam dunia kenyataan dengan teori yang selama ini penu-

lis pelajari.

4. Manfaat Penelitian

Dari penelitian yang penulis lakukan dalam massalah
perlakuan akuntansi dan perlakuan perpajakan untuk trans-
aksi sewa guna usaha ini, ada beberapa manfaat yang
ingin penulis capai yaitu:

1. ingin 1ikut memberikan sumbangan kepada dunia
ilmu pengetahuan, terutama di bidang akuntansi
dan perpajakan, mengenal transaksi sewa guna
usaha.

2. bagi pihak-pihak yang berkepentingan terhadap
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7
kegiatan sewa guna usaha, kiranya apa vyang
penulis lakukan depat diambil manfaatnya sesuai
dengan permasalahan yand penulis ajukan.
bagi penulis sendiri, kiranya dengan penulisan
ini makin menambah wawasan dan pengetahuan
penulis, terutama dalam bidang akuntansi dan

perpajakan kegiatan sewa guna usaha.

. Sistimatika Skripsi

Dalam skripsi ini terdiri atas 4 (empat) bab dengan

sistimatika sebagai berikut:

Bab I. Pendahuluan

Yang terdiri atas:

1.

Latar Belakang, vang menggambarkan latar bela-
kang vyang menjadi masalah di dalam penulisan
skripsi ini.

Permasalahan, berisi pokok permasalahan yang
akan dibahas dalam skripsi ini yang diangkat
dari latar belakang masalah.

Tujuan Penelitian, merupakan tujuan dan arah
yang ingin dicapai penulis dengan mengadakan
penelitian dan penulisan skripsi ini.

Manfaat Penelitian, yaitu berisi manfaat apa
yang bisa dicapai berdasarkan hasil penelitian
tersebut.

Sistimatika Skripsi, vang berisi penjelasan
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secara ringkas isi dari tiap bab dan sub bab
dalam skripsi ini.

Bab II. Tinjauan Pustaks

Pada bab ini akan dijelaskan :

1. Landasan Teori, yaitu landasan teori yang digu-
nakan oleh penulis untuk dapat mehahami dan
memecahkan permasalahan yang dianjukan

2. Model Analisis, vyaitu suatu model untuk bisa
lebih memberikan gambaran yang jelas mengensai
permasalahan dan arah dari tujuan penelitian
ini.

3. Metode penelitian, yaitu berisi penjelasan
Judul, identifikasi variabel, jenis dan sumber
data, prosedur pengumpulan data serta teknik
analisis. .

Bab III. Analisis

Di sini akan dikemukakaun keadaun ord PTOOUNYER S F{-

nance'’” yang meiisdy oabhvel g it ian o =erla porvilakuan

akuntansi atas  tranusksi sews dina  usaha yang d4ila-
kukan disertai illustrosinya. Dalam bab ini akan
terbagi dalam 2 (dua) bsgian:

1. Gambaran Umum/Diskripsi Hasil Penelitian, yaitu
gambaran umum mengenai PT. "“XYZ Finance” serta
perlakuan akunntansi yang dilakukan untuk men-
catat transaksi sewa guna usaha serta illustra-

sinya.
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2. Pembahasan, yaitu berisi pembahasan permasalah-
an yang terdapat pada PT. "XYZ Finance” ber-
dasarkan landasan teori dengan menggunakan
model snalisis yang telah diajukan pada bab
sebelumnya.

Bab IV. Kesimpulan Dan Saran

Berdasarkan bab-bab sebelumnya, maka disini akan

dikemukakan kesimpulan-kesimpulan yang bisa penulis

ajukan berdasarkan data dan hasil pembahasan per-
masalahan serta saran-saran yang mungkin bisa penu-

lis ajukan untuk digunakan dalam mengatasi permasa-

lahan yang sudah dibahas.

Selain keempat bab tersebut, pada awal dari skripsi
ini Jjugsa penulis sertakan kata pengantar, daftar isi,
daftar tabel, daftar gambar dan daftar lampiran. Sedang-

kan pada akhir dari skripsi

takaan yang penulis gunakan

acuan dalam penulisan ini

perlu.

PERBEDAAN PERLAKUAN AKUNTANSI ...

ini memuat pula daftar kepus-

sebagai bahan referensi dan

dan lampiran-lampiran yang
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I1. TINJAUAN PUSTARA

1. Landasan Teori
1.1. Pengertian Umum Sewa Guna Usaha

Istilah Sewa Guna Usaha vyang dikenal di Indaonesia
sekarang ini berasal dari bahssa Inggris, yaitu Leasing.
Leasing sendiri berasal dari kats lease yang berarti sewa
atau sering dipakai dalam pengertian umum sebagal sewa-
menyewa. Sewa-menyewa dalam usaha leasing ini berbeda
dengan sewa-menyewa biasa yang sering tercantum pada ge-
dung-gedung perkantoran yang disewakan atsupun pada iklan
yang berbunyi “for lease...”

Pengertian Sewa Guna Usaha disini sesuai dengan
definisi dari kata Leasing yang dikemukakan oleh The
Dictionary of Hodern Economics sebagai:

"an agreement in which one agent obtains the use of

some property owned by another agent for a given

period of time in return for an agreed fixed which

is generally paid in periodic instalment” ., 4

Dari pengertian di atas terlihat bahwa yang dimaksud
dengan leasing adalah suatu perjanjian untuk menggunakan
‘manfaat dari swuatu harta yang dimiliki oleh suatu perusa-
haan dan melibatkan dua pihak yaitu pemilik harta yang

dileasekan (lessor) dan pihak yang menyewa harta tersebut

(lessee).

4 David W. Pearce, “The Dictionary of Modern FEconom-
ics"”, General Editor, The Macmillion Press Ltd., London &
Basingtoke, First Published, 1981, pg. 248B.

10
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Dan dalam The Compact Edition of The Oxford English
Dictionary menerangkan arti kata leasing sebagai: .
“a contract between parties by which the one caonveys
lands or tenements to the other for life, for years,
or at will, wususlly in consideration of rent or
other periodical compensation. The grantor of a

lease is called the lessor, and the grantee, the
lessee” .5

Dari pengertian disini lebih jelas menyebutkan bahwa
di dalam perjanjian leasing ini menyangkut bunga atau.
kompensasi secara periocdik lainnya dan yang sebagai
penyandang dana (grantor) untuk transaksi ini disebut
lessor, sedangkan yang menerima/memakai fasilitas leasing
disebut lessee.

Di Indonesia, Sewa Guna Usaha didefinisikan oleh
Surat EKeputusan Bersama Menteri Keuangan, Menteri Perin-
dustrian dan HMHenteri Perdagangan (SKB 3 Menteri) tahun
1874 sebagai:

"Leasing adalah setiap kegiatan pembiaysan perusa-

haan dalam bentuk penyedisan barang-barang modal

untuk digunakan oleh suatu perusahaan untuk suatu
jangka waktu tertentu, berdasarkan pembayaran-pem-
bayaran secara berkala disertai dengan hak pilih

(opsi) bagi perusahaan tersebut untuk membeli ba-

rang-barang modal vyang bersangkutan atau memperpan-

Jang Jjangka waktu lessing berdasarkan nilai siss

yvang telah disepakati bersama” .8

Dalam dunia bisnis sekarang ini, fasilitas leasing -

atau di Indonesia diterjemahkan dengan Sewa Guna Usaha -

5 “The Compact Edition of The Oxford English Dic-
tionarv”, Vol. I, Oxford 8t The Clarandon Press, 1971,
pg. 1582.

8 Surat Keputusan Bersama 3 Menteri, op-cit., psl.1.
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banyak digunakan sebagai saléh satu bentuk metode pem-
belanjasan dimana suatu perusahaan dapat menggunakan
barang-barang modal yang dibutuhkan dalam proses produksi

mereka tanpa perlu membeli ataupun memilikinya sendiri.

1.2. Beberapa Ciri Sewa Guna Usaha Yang Berbeda Dengan
Sewa Menyewa Biasa
Sewa Guna Ussha berbeda dengan sewa-menyewa biassa
dikarenakan pada transaksi ini terdapat beberapa keten~
tuan yang tidak diperlukan dalam perjanjian sewa menyewa
biasa. Beberapa ketentuan atau persyaratan tersebut
ialah:
1. Cbyek Sewa Guna Usaha.
Yang menjadi obyek sewa guna usaha adalah semua ba-
rang-barang modal yang dibutuhkan untuk operasi pro-
duksi dari suatu perusshaan atau perorangan. Jadi
sewa guna usaha tidak dimaksudkan untuk penggunsaan
atas barang-barang konsumtif, sedangkan sewa menyewa
biasa bisa untuk peﬁggunaan barang-barang konsumtif.
2. Pembayaran secara berkala untuk jangka waktu terten-
tu.
Salah satu butir di dalam perjanjian sewa guna usahsa
adalah mengatur masalsh pembayaran yang dilakukan
secara berkala dan bisa setiap bulan, setiap kwar-
tal atau setisp setengah tahunan, sed&ﬁgkan pada

perjanjian sewa menyewa biasa, pembayaran sewa bia-

PERBEDAAN PERLAKUAN AKUNTANSI ... FREERIK MANDEROS ESRA



13
sanya dilaekukan sekali untuk suatu periode tertentu.
Nilai sisa atau nilai residu.

Pada saat diadakan perjanjian sewa guna usaha, maka
nilai sisa atau nilasi residu 1ini merupakan salah
satu faktor yang dipertimbangkan di dalam penentuan
harga atau nilai pembayaran {(untuk transaksi Jenis
finance/capital lease). Pada transaksi sewa menyews
biasa tidak dikenal istilah nilai sisa atau nilai
residu ini.

Ketentuan hak opsi.

Pada sewa guna usaha Jenis finance/capital lease,
maksa salah satu syaratnya yang terpenting yang harus
dicantumkan pada klauswla perjanjian adalah hak opsi
bagi lessee untuk membelil barang yvang disewa guna u-
saha tersebut dengan hargs murah stau memperpanjang
Jangka waktu sewa dengan harga yang murah. Pada sewsa
menyewsa bilasa tidak dikenal istilah hak opsi ini.
Pihak-pihak yang terlibat pada perjanjian sewa guna
usaha.

Yang terlibat padsa perjanjian_sewa guna usaha adalah
lessor sebagai penyandang dana (pemilik barang mo-
dal) dan lessee sebagal pengguna dari barang modal
yvang bersangkutan. Untuk menjadi lessor dalam tran-
saksi sewa guna usaha harus mendapat izin dari De-
partemen Keuangan (di Indonesis). Pada sewa menyewa

biasa, maka siapa saja bisa menjadi lessor.

PERBEDAAN PERLAKUAN AKUNTANSI ... FREERIK MANDEROS ESRA



14
1.3. Beberapa Keuntungan Menggunakan Jasa Sewa
Guna Usaha
Walsupun dianggap lebih mahal daripada pembiayaan
melalui perbankan, tetapi ada beberapa alasan khusus yang
merupakan suatu keuntungan/mamfaat bagi lessee untuk
menggunakan jasa sewa guna usaha untuk pembiayaan ba-
rang-barang modalnya. Alasan-alasan tersebut antara lain:
1. Ditinjau dari segi Laporan Keuangan
Dengan sistim off balance sheet 8bsagi lessee) untuk
transaksi sewa guna usaha, maka dengan sendirinya
bisa dilakukan window dressing untuk meninggikkan
kemampuan memperoleh tambsahan kredit. Hal ini juga
dikarenakan tidak perlu dicatatnys adanya kewajiban
sewsa guna usaha yang mempengarunhi ratio debt to
equity (untuk operating lease).
2. Dari segi Perpajakan
Rarena pihak fiskus menghendaki pelaporan transaksi
sewa guna usaha dilakukan sebagai operating lease,
maka hal 1ini menyebabkan keuntungan bagi pihgk les-
see. Hal ini dikarenakan semua pembayaran sewa guna
usaha untuk suatu masa pajak dapat diperhitungkan
sebagai biaya operasl masa pajak yang bersangkutan
sehingga dengan sendirinya pendapatan kena pajak
akan berkurang. Bagi lessor, dengan ketentuan ter-
sebut maka ia berhak untuk menyusutkan barang modal

vang menjadi obyek sewa guna usaha untuk mengurangi
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pendapatan kena pajaknya, walaupun transaksi itu
adalah Jjenis finance lease.

Dari segi Finansial

Ada beberapa keuntungan yané bisa dirasakan dari

segi finansial antara lain:

a. dengan penbiayaan melalui sewa guna usaha maka
lessee dapat menggunakan dana yang seharusnya
digunakan untuk membeli barang modal yang dibu-
tuhkannya secara tunai untuk kebutuhan yang 1lain
(tidak terlalu mengganggu keutuhan modal kerja).

b. dapat melakukan disversifikasi sumber pembiayaan.

c. pemanfaatan Jjasa sewa guna usaha tidak terlalu
berorientasi pada jaminan (non colleteral). Hal
ini dikarenakan bahwa selama masa sewa guna usaha
hak kepemilikan akan harta yang disewa guna usa-
hakan tersebut masih berada pada lessor (legal
form).

d. karena alasan time value of money, sehingga nilai
pembayaran sewa guna usaha dapat lebih kecil
dibandingkan dengan pembelian tun=ai.

Dari segi pengelolaan ksas

Peri =ersi ini make manfa=t gqeeon A oot
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haan-perusahaan yang pendapatannya diperoleh secara
musiman. Dan karena pembayarasn yang tetap jumlahnya
dengan waktu pembayaran yang sudah ditentukan maka

dengan sendirinya sangat memudshkan untuk mengada-

kan cash budget.
5. Dari segi Inflasi

Karena pembayaran yang tetap Jjumlahnya, maka walsau-

pun terjadi inflasi, lessee mengeluarkan biaya sewa

vang tetap sehingga dengan sendirinya nilai riil
dari biaya sewa tersebut akan berkurang.
8. Dari segi Barang Modal yang menjadi obyek

Karena sifat dari transaksi sewa guna usaha yang se-

cara hukum belum terjadi perpindahan hak milik atas

barang yang menjadi cbyek, maka ada beberapa manfaat
vang bisa dirasakan, sntara lain:

a. tidak membutuhkan hak kepemilikan untuk meman-

faatkannya.

b. terhindar dari kemungkinan memiliki aktiva yang

usang .

c. kemungkinan meningkatkan kapasitas.

Dari beberapa keuntungan/manfaat yang diuraikan di
atas tidak semua perusahaan bisa merasakannya, mungkin
satu perusahaan bisa menarik manfaat dari satu segi ter-~
tentu sedang perusahaan lain dari segi yang lain sesusgi

dengan keadaan masing-masing perussahsaan.
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1.4. Kriteria Penggolongan Transaksi Sewa Guna Usahs
Dalam FASB Statement No. 13 telah ditetapkan krite;“
ria-kriteria untuk menentukan suatu transaksi sewa guna
usaha termasuk dalam jenis finance/capital lease ataukah

operating lease, dimana jika suatu transaksi leasc meme-

nuhi salah satu kriteria duri keompo! kriteria barikat,
maka suatu tronsakel desce harns d o longkan sebagai
transaksi leass poclal baik olel Tesoee msupun oleh  les-
sor, dengan asumsi halwa dua  kriteria tambahan bagi

lessor terpenuhi. Kriteria yang berlaku baik untuk lessee

maupun untuk lessor:

1. "The lease transfers ownership of the property to
the lessee by the end of the lease term.

The lease contains a bargasin purchase option.

The lease term is equal to 75% or more of the es-
timated economic life of the leased property.

The present value at the beginning of the lease
term of the minimum lease payments excluding that
portion of the payments representing executory
cost such as insursnce, maintenance, and taxes to
the paid by the lessor, including any profit
thereon, equals or exceeds 80% of the excess of
the fair value of the lease property.”?

= w N

Kriteria tambahan yvang berlaku bagi lessor:

1. "Collectibility of the minimum lease payments is
reasonably predictable.

2. No important uncertainties surround the amount of
unreimbursable costs yet toc be incurred by the
lessor under the lease. Important uncertfainties
maight include commitments by the lessor to guar-
antee performance of the lease property in a man-
ner more extensive then the typical product war-
ranty or to effectively protect the lessee from

7 Qfficial Releases, "Statement of Financial Accoun-
ting Standards No. 13 - Accounting foe Leases”, The
Journal Accountancy, February, 1977, Pg. 81, par. 7.
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obsolencence of the lease property”.®
Menurut PAI Pernyataan No. 6, penggolongan transaksi
sewa guna ussha sebagai finance/capital lease jika meme-

nuhi kriteria-kriteria berikut:

1. "Penyewa guna usaha memiliki hak opsi untuk mem-
beli aktiva yang disewa guna usaha pada akhir
masa sewa guna usaha dengan harga yang telah
disetujui bersama pada saat dimulainya perjanjian
sewa guna usahsa.

2. Seluruh pembayaran berkala vyang dilakukan oleh
penyewsa guna usaha ditambah dengan nilai sisa
mencakup pengembalian harga perolehan barang mo-
dal yang disewa guna usaha serta bunganys, seba-
£gal keuntungan perusahaan sewa §guna usaha (full
payvout lease).

3., Hasa sewa guna usaha minimum 2 (dua) tahun.

Kalau salah ssatu kriteria tersebut di atas tidak
terpenuhi maka transaksi sewa guna usaha dikelom-

pokan transaksi sewa menvewa biasa (operating 1lea-
se)".®

Dari kenyataan ini bisa diambil suatu kesimpulan
bahwa ternyata PAI dalam menyebutkan kriteria bagi trans-
aksi sewa guna usaha Jjugs mengacuh pada FASB Statement
No. 13, hanya saja disini tidask disebutkan dua kriteria
tambahan yang harus dipenuhi oleh lessor agar suatu tran-

saksi bisa masuk kriteria finance lesse.

1.5. Jenis-Jenis Sewa Guna Usaha

Jenis-jenis sewa guna usaha vang sudah dikenal

8 Ibid., Pg. 81, par. 8.

8 JTkatan Akuntan Indonesia, "Prinsip Akuntansi In-
donesia Pernyataan Namer 6 Standar Khusus Akuntansi Sewa
Guna Ussaha”, Akuntapgi, Maret, 1981, Hal. 33.
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secaras umum adalah: 20

"

a. Sewa Guna Usaha Pembiayaan (Finance Lease).

Dalam sewa gduna usaha ini, perusahasan sewa guna
usaha (lessor) adalah pihak yang membiayai pe-
nyediaan barang modal. Penyewa guna usaha (le-
ssee) biasanya memilih barang modal vang dibu-
tuhkan dan atas nama perusahaan-sewa guna usaha,
sebagai pemilik barang modal tersebut, melakukan
pemesanan, pemeriksaan serta pemeliharaan barang
modal yang menjadi obyek sewa& guna usaha. Selama
sewa guna usaha, penyewa guna usaha melakukan
pembayaran secara berkala dimana jumlah seluruh-
nya ditambah dengan pembayaran nilai sisa (residu
value), kalau adsa, gkan mencakup pengembalian
harga perolehan barang modal yang dibiayai serts
bunganya yang merupakan pendapatan perusahaan
sewa guna usaha.

Sewa Menyewa Biasa (Operating Lease).

Dalam sewa guna usaha 1ini, perusahaan sewa gunsa
usaha membeli barang modal dan selanjutnya disewa
guna usahakan kepada penyewa guna usaha. Berbeda
dengsn sewa guna usaha pembiayaan, jumlah seluruh
pembayaran sewa guna usaha berkala dalam sewa
menyewa biasa tidak mencakup jumlah biaya yang

dikeluarkan untuk memperoleh barang modal ter-

10 Ibid., Hal. 31,32.
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sebut berikut dengan bunganya. Perbedaan ini
disebabkan karena perusahaan sewa guna usaha
mengharapkan keuntungan Jjustru dari penjualan
baréng modal vyang disewa guna usahakan, atau
melalui beberapa kontrak sewa guna usaha lainnyva.
Dalam sewa guna usaha Jjenis 1ni dibutuhkan keah-
lian khusus dari perusahaan sewa guna usaha
untuk memelihara dan memasarkan kembali barang
modal yang disewa guna usahakan sehingga berbeda
dengan sewa guna usaha pembiasyaan, perusahaan
sewa guna usahé dalam sewa menyewa biasa biasanya
bertanggungjawab atas biayva-biaya pelaksanaan
sewa guna usaha seperti a?uransi, pajak maupun
pemeliharaan barang modal yang bersaﬁgkutan.

Sewa Guna Usaha Penjualan (Sales Lease Type).

Sewa guna usaha Jjenis ini merupakan transaksi
pembiaysan sewsa guna usaha secara langsung (dir-
ect finance lease) dimana dalam jumlah transaksi
merupakan laba yang diperhitungkan oleh pabrikan
atau penyalur vang Jjuga merupakan perusahaan sewa
guna usaha. Sewa guna usaha jenis ini sering _kali
merupakan suatu jalur pemasaran bagi produk peru-
sahaan tertentu.

Leveraged Lease.

Transaksi sewa guna usaha Jjenis ini melibatkan

setidaknya tiga pihak, yakni penyewa guna usaha,
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perusahaan sewsa guna usaha (equity participant)
dan kreditor jangka panjang (debt participant)
vang membiayai bagian terbesar dari transaksi
sewa guna usaha.

Ditinjau dari segi lessee dan lessor, maka suatu
transaksi sewa guna ussha dapat dibagi dalam beberzpa
klasifikasi, yaitu:

a. Dari pihak lessee:

1. Operating Leases (Sewa Guna Usaha Cperasi).
Merupakan sewa guna usaha yang tidak memenuhi ke-
empat kriteria yang berlaku baik untwuk lessee
maupun untuk lessor di atas.

2. Capital Leases (Sewa Guna Usaha Modal).

Herupskan sewa guna usaha yang memenuhi salsah
satu kriteria dari empat kriteria di atas.
b. Dari pihak lessor:

1. Operating Leases (Sewa Guna Usaha QOperasi).

Di sini merupakan transaksi sewa menyewa biasa
dan tidak memenuhil salah satu dari keempat kri-
teria tersebut.

2. Direct Financing . Leases (Sewa Guna Usaha Pembi-
ayaan Langsung ).

Jika suatu transaksi sewa guna usaha tidak men-
gandung unsur laba atau rugi langsung dan meme-
nuhi satu atau lebih empat kriteria tersebut dan

kedua kriteria tambahan yang berlsaku bsgi lessor,
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maka transaksi tersebut digolongkan sebagai sewa
guna wusaha Jenis pembiayaan langsung (direct
financing leases).lt

3. Sales-type Leases (Sewa Guna Usaha Jenis Penju-
alan ).
Sewa guna usaha Jjenis ini biasanya digunakan oleh
pabrikan atau daeler yang menggunakan kegiatan
sewa guna usaha sebagali Jalur pemasaran (market-
ing}) untuk produk-preduk mereka. Dalam transaksi
sewa guna usaha Jjenis ini timbul laba atau rugi
karena perbedaan antara hargs jual aktiva yang
disewa guna usahakan dengan harga pokok lessor
dalam memproduksi atau membeli aktiva tersebut
dan memenuhi satu atau lebih dari kriteria yang
berlaku baik untuk lessee maupun untuk lessor dan
kedua kriteria tambahan bagi lessor.12

4. Leverage Leases (Sewa Guna Usaha Yang di Levera-
ge).
Disini yang terlibat dalam satu transaksi sewa
gunsa usaha ada tiga pihak yaitu: lessee, lessor
dan pihak ketiga sebagai penjamin dari kredit

Jangka panjang.13

11 Qfficial Releases, loc, c¢it., Pg. 81, par. 6.2.

12 Jay M. Smith, Jr., K. Fred Skousen, JAkuntansi
Intermediate”, Volume EKomprehensif, Edisi Kesembilan,
Terjemahan, Jilid 2, Airlangga, Jakarta, 1980, hal. 349.

13 Ibid., Hal. 360.
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1.6. Beberapa Istilah Dalam Transaksi Sewa Guna Usaha
Dalam suvatu ' transaksi sewa guna usaha, maka ada
beberapa istilah yang harus diketahwi, antara lain:3+

1. Barang Modal adalah setiap aktiva tetap berwujud
termasuk tanah di mana aktiva tersebut melekat di
atasnya (plant), vyang mempunyai masa manfaat 1lebih
dari 1 (satu) tahun, dan digunakan secara langsung
untuk menghasilkan atau meningkatkan atau memperlan-
car produksi barang atau jasa oleh lessee.

2. Lessor adalah Perusahaan Pembiayaan atau perusahaan
sewa guna usaha yang telah memperoleh izin usaha
dari MHenteri keuvangan dan melakukan kegiatan sewa
guna usaha.

3. Lessee adalah Perusahaan atau Perorangan yang meng-
gunakan barang modal dengan pembiayaan dari lessor.

4. Pembavaran Sewa Guna Usaha _("lLease Payment’ ) adalah
jumlah vang yang harus dibayar secara berkala oaoleh
lessee kepada lessor selama jangka waktu vang telah
disetujui bersama sebagai imbalan penggunaan barang
modal berdasarkan perjanjian sewa guna ussaha.

3. Piutang _Sewa_Guna Usaha. (Lease. Beceivable”) adalah
jumlah selurnh pembayaran sewa guna usaha selama
mass sewa guna usaha.

6. Harga Perolehan (“Acguisition Cost") adalah harga
beli barang modal yang dilease ditambah dengan biaya
langsung.

7. Nilai Pembiaysan =adalsh jumlah pembiayaan untuk
pengadaan barang modal yang secara riil dikeluarkan

. oleh lessor.

8. Angsuran Pokok Pinjaman adalah bagian dari pem-
bayaran sewa guna usaha yang diperhitungkan sebagai
pelunasan atas nilai pembiayvaan.

9. Imbalan Jasa  Sewa Guna._ Usaha adalah bagian dari
pembayaran sewa guna usaha yvang diperhitungkan seba-
gai pendapatan sewa guna usaha bagi lessor.

10. HNilai Sisa ("Residual Value') adalah nilai barang
modal pada akhir masa sewa guna usaha yang telah

14 EKeputusan Menteri Keuvangan Republik Indonesia,

op.cit., Bab I, Pgl. 1.
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disepakati oleh lessor dengan lessee pada awal masa
sewa guna ussaha.

11. Simpapnan Jaminap ("Security Depasit”) adalah jumlah

vang diterima oleh lessor dari lessee pada permulazan

masa lease sebagai Jjaminan untuk kelancaran pem-
bayaran lease.

12. Masa Sewa Guna Usaha ("Lease Term") adalah jangka
waktu sewa guna usaha yang dimulai sejak diterimanysa
barang modal yang disewa guna usaha oleh lessee sam-
pai dengan perjanjian sewa guna usaha berakhir.

13. Masa OSewa Guna Usaha Pertama adalah jangka waktu
sewa guna usaha barang modal untuk transaksi sewa
guna usaha yang pertama kalinya.

14. QOpsi adalah hak 1lessee untuk membeli barang modal

yang disewa guna usaha atau memperpanjang Jjangka
waktu perjanjian sewa guna usaha'.

1.7. Komponen-Komponen Harga Pada Sewa Guna Usaha

Penentuan harga sangatlah penting dalam pembuatan
suatu perjanjian transaksi sewa guna usaha, karena me-
nyangkut suatu masa/jangka menengah atau jangka panjang
(di Indonesia paling sedikit ményangkut jangka waktu dua
tahun) dan harus ditentukan pada awzal kontrak perjanjian.
Dan untuk yang menyangkut swatu Jjangka waktu di masa yang
-akan datang perlu diramalkan segala kemungkinan dan resi-
ko yang dapat terjadi. Makin panjang suatn jangka waktu
yvang harus diramalkan, makin banyak pula kemungkinan-
kemungkinan dan faktor resiko yang harus dimasukkan dalam
perhitungan harga.

Pada transaksi sewa guna ussha, maka yang penting

harus diperhatikan di dalam perhitungan harga sewa ada
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beberapa komponen antara lain:15

a. Cost of Acquisition

Yang mempengaruhi cost of aquisition antara lain:

1. harga beli barang modal yang menjadi obyek sewsa
guna usaha.

2. biaya_ pengangkutan dari tempat penjual sampai
lokasi yang ditentukan.

3. biaysa pemasangan sampai siap dioperasikan.

4, syarat-syarat pembayaran vyang ditentukan oleh
supllier.

Mengenai pihak mana yang harus menanggung biaya ini

ada beberapa kemungkinan. Full pay out leasing atau

100% financing adalah jika Ilessee tidak diwajibkan

untuk membayar uang muka dan berarti lessor menang-

gung selurubh biaya. Jika lessee diwajibkan untuk

membayar advance payment maka berarti sebagian cost

of aquisation ditanggung oleh leroo.

Mengenal prosedur pamboenran coctr of avmicition 1ni

ada beherapz eara:

1. Direct Parchese
Disini lessor Ilangsung bherhnbungan dengan  sup-
plier dan biasanya untuk transaksi vyang me-

nyangkut barang modal dengan nilai yang cukup

tinggi sehingga memerlukan perjanjien Jjuasl-beli

15 Charles Dulles Marpaung, 'Pemahaman Mendasar Atas

Usaha Leasing”, Intergrita Press, Jakarta, 1885, Hal. 25-

31.
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vang khusus.
2. Agency to Order
Disini lessee bertindak sebagai wakil dari les-
sor, akan tetapi tetap mencantumkan nama lessor
di dalam surat-surat kepemilikan atas barang mo-
dal tersebut dan kepads siapa tagihan ditujukan.
3. Agency to Pay
Sama dengan butir 2 hanya saja disini lessee
membayar terlebih dahulu biaya perolehan dan baru
setelah itu mengadakan tagihan kepada lessor.
b. Biaya Bungsa
Dalam menghadapi jangka waktu menengah atau panjang,
maka unsur yang sangat penting untuk diperhatikan
adalah tingkat bunga. Hal ini disebabkan pula karena
makin banyaknya alternatif standar bunga yvang ber-
laku di pasar uvang sehingga lessor harus memperhi-
tungkan tingkat bunga yang paling menguntungkan
(tepat). Kriteria pemilihannya adalah tingkat bunga
vang paling relevan dengan sumber dana (modal) yang
dipergunakan oleh lessor.
Biasanya tingkat bunga yang dikaitkan dengan biaya
modal (cost of capital) bagi lessor di dalam negeri
jauh lebih mahal daripada di luar negeri, hal ini
disebabkan karena permintaan akan uang modal dalam
negeri jauh lebih besar daripada dana yang tersedia.

Oleh karena 1itu maka untuk perusahaan sewa guna
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usaha yang berbentuk Jjoint venture dengan lembags
keuangan asing biasanya lebih siap menghadapi peru-
bahan tingkat bunga yang selalu berfluktuasi. Untuk
menghadapi fluktuasi tingkat bunga tersebut, lessor
mengadakan perjaniian dengan lessee untuk mengguna-
kan fluktuating interest rate standard yang berlaku
dalam dunia bisnis internasional. Standard yang bi-
asa digunakan adalah LIBOR (London Inter Bank Of-
fered Rate), SIBOR (Singapure Inter Bank Offered
Rate) ataupun tingkat bunga pinjaman dari banknya
lessor.

¢. Premi Asuransi

Asuransi merupakan salah satu cara untuk melindungi
barang modal yang menjadi obyek dari sewa guna usa-
ha. Hal 1inil merupakan salah satu point yang sangat
penting untuk dicantumkan dalam perjanjian sewa guna
usaha karena selama periode sewa guna usaha, hak
kepemilikan atas barang modal tersebut masih atas
nama lesscr walaupun manfaat ekoncmisnya dinikmati
oleh lessee sehingga lessor merasa perlu untuk me-
ngurangi resiko kerena kecerbbohan dari lessee.
Fungsi dari asuransi ini sendiri adalah memberikan
perlindungan ganda, vaitu melindungl 1lessee dari
operating risk dan corporate risk dan juga mslin-
dungi lessor atas barang yang dimilikinys tersebut.

d. Commitment Fee
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Yang dimaksud dengan commitment fee disini 1isalah
bahwa 1lessor telah menyanggupi untuk menyediskan
dana yang siap pakai (ready to use) kepada lesses.
Dan ada kemungkinan lessee membatalkan pembelian
barang modal tersebut atau mungkin menunda pem-
belian, dan hal ini berarti lessor harus menanggung
biaya bunga akibat menganggurnya dana vyang sudah
disiapkan tersebut sehingga lessor menuntut kompen-
sasi dari lessee untuk menanggung kerugian tadi.
e. Profit Margin

Disini lessor memasukkan keuntungan vang diharapkan
atas transaksi sewsa guna ussha yang dibiayai. Bi-
asanva pendapatan bunga bagi perusahssn sewa guna
usaha sudah merupakan leba yang diharapkan tersebut.
Bagi lessor yang bertindak juga sebagsail sgen ataupun
pabrikkan dari barang yang disewa guna usahakan,
biasanya menggunakan sales type lease untuk memasar-
kan produk-produk mereka. Pada kasus seperti 1ini,
maka selain pendapatan dari bunga maka juga mendapat
keuntungan hasil penjualan barang modal yang ber-
sangkutan diatas harga pokok barang tersebut. Bentuk
keuntungan yang lain ialah mark-up pada tarip yang
disebabkan adanya resiko ysang tinggi pada barang mo-
dal yang bersangkutan sehingga apsabila resiko ter-
sebut harus ditanggung oleh lessor, maka wajar Jjika

lessor menetapkan tarip yang lebih tinggi dari yang
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biasanya. Dalam kasus sepefti ini lessor berperan
sebagai perusahaan asuransi dan keuntungannya disa;
makan dengan premi asuransi.

f. Biaya Lain-lain
Biaya 1lain yang merupakan out of pocket expenses
bagi lessor yang nantinya akan dibebankan kepada
lessee antara lain:

1. biaya konsultasi hukum, perpajakan maupun akun-
tansi.

2. biaya survey, valuation.

3. biaya-biaya lain vyang dikeluarkan oleh lessor
sehubungan dengan penyvediaan dana yang akan digu-
nakan.

4. komisi kepada broker.

Sedangkan psmbebanan kepada lessee ada beberapa cara,

antara lain:

1. lessee melakukan pembayaran sendiri kepada lessor
untuk semua biaya-biaya yang sudah dikeluarkanya.

2. biaya-biaya tersebut ditambahkan pada cost of equip-
ment dan dipakai sebagai dasar perhitungan tarip.

3. lessor menetapkan suatu tarip vyang didslamnya sudah
terkandung semua perkirsan biaya-biaya yang telah
dan skan dikeluarkan. Dengan cara ini ada kemungkin-
an timbulnya over atau under estimated of expenses

vang diperhitungkan oleh lessor.
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1.8. Ragsam Pembayaran Sewa Guna Usaha

Salah satu kelebihan pembiayaan melalui sewa guna
usaha dibandingkan dengan pinjasman kredit dari bank
adalah cara penentuan pembayarannya vyang lebih fleksibel.
Dan hal ini menyebabkan fasilitas sewa guna usaha dipakai
sebagai alternatif untuk menciptakan arus dana tambahan
dengan penggunaan barang modal yang dimanfaatkan ber-
dasarkan sewa guna usaha. Lessor haru dapat mengarahkan
pandangan lessee terhadap Kkemungkinan penciptaan arus
dana tersebut, karena tingkat bunga yang digunakan seba-
gai dasar penentuan tarif tampaknya lebih tinggi dari
tingkat bunga bank, tetapi dengan suatu cara pembayaran
yvang didasarkan pada kemampuan penciptaan arus dana, maka
lessee akan dapat memenuhi kewajibannya sesuai dengan ke-
mampuannya.

Beberapa pola pembayaran sewa guna usaha yang dapat
digunakan antara lein:8

a. Steady Principle Reduction Schedule.

b. Steady Payment Schedule.

c. Praenumerando atau Postnumerando.

d. Frekwensi: bulanan, triwulanan, tengah tahunan,

.tahunan dan seterusnya.
e. Personalized:
1. Sesonal Rentals.

2. Stepped Rentals.

18 Ibid., hal. 35.
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3.Deferred Rentals.

4, Balloned Rentals.

ad. a. Steady Principle Reduction Schedule.
Pada metode 1ini, jumlah pembayaran ciecilan pokak
sama, sedanghkan jumlah bunganya dihitung berdasarkan

saldo cost of equipment yang belum dilunasi,

Contoh:

Cost of Equipment..............: Rp. 10.000.000, 00
Liease Period....... cortrmrrm, .. 4 tahun
Bunga......... A0 ittt T 10% per tabhun
Nilai Sisa.. SN B0 0 0 (nol).

Perincian saldo cost of equipment, cicilan pokok dan

beban bunga adalah seperti pada tabel 1.

ad. b. Steady Payment Schedule.
Metode ini dikenal dengan =istim pembayaran annui-
tas, dimana Jjumlah pembaysrannya tetap sedangkan
cicilan pokok dan bunganya berbeda. Jumlah pemba-

yvarannya dapat dihitung dengan rumus annuitas:

A =--S-- - (1)
dimana:
an = —— i 5 + (1i1>7?’+ S <111§ﬁ (2)
Contoh:
Cost of Equipment................. =C= US ¢ 10,000
Lease Period...................... =n= 4 tahun
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Tabel 1

Steady Principle Reduction Schedule
Akhir Saldo Cost Cicilan Jumlah
Tahun Ke of Equipment Pokok Bunga Pembayaran
! Rp. Rp. Rp. . Rp.
1 10000000 2500080 1000000 3500000
2 7500000 2500000 750000 3250000
3 5000000 25000900 500000 3000000
4 2500000 2500000 250000 2750000
10000000 2500000 12500000
Sumber: Drs. Charles Dulles Marpaung, "Pemahaman Atas Usaha Leasing"”, Inte-
arita Press, Jakarta., 1985, Hal. 36
Tabel 2
Steady Payment Schedule
Akhir Saldo Cost Cicilan . Jumlah
Tahun Ke of Equipment Pokok Bunga Pembayvaran
Rp. Rp . Rp. Rp.
1 10,000.00 2,354,90 400.00 2,754.90
2 7.645.10 2,449 .10 305.80 2.754.90
3 5,186.00 2,547 .06 207 .84 2,7%4.90
4 2,648.94 2,548.94 105.96 2,754 .90
10,000.00 1,019.60 11,019.60
Sumber: Dirs. Charles Dulles Marpaung, "Pemahaman Atas Usaha Leasing", Inte-—

arita Press,

Jakarta,

1985, Hal.
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Interest Rate..................... z=i= 4%/tahun

dari tabel annuitas:

1 _ .
i = 0.275438005 (3)
sehingga A = 10,000 x 0,27543005 (4)
A = 2,754.90 (95)

Dalam tabel pembayaran adalah =sebagai berikut:

(lihat tabel 2)

Pranumerando atau Postnumerando
Di dalam perjanjian mengenai pembayaran dinyatakan
apakah pembayaran dilakukan dilakukan di muka peri-
ode (pranumerando/in advance) ataukah dilakukan di
belakang periode (postnumerando/in arresars). Kedua
cara pembsyaran ini mempunyai pengaruh terhadap
pendapatan bunga yang harus diterima oleh lessaor.
Misalnya saja untuk pembayaran dengan periode se-
tengah tahunan, selisih antara pembayaran yang dila-
kukan dimuka dengan pembayaran yang dilakukan dibe-
lakang adalah pendapatan bunga yang harus diterimsa

selama B bul&n.

Contoh:

Cost of Capitgl.................: US$ 5,000
Bunga........... v rnewneea.t 10%/tahon
Cicilan Pokok (tanpa bunga)..... : US$ 1,000/tahun
Lease Period....................: O tahun
Residual Value.................. + 0 (tidak ada)
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Pranumerando (in advance)
Jika pembayaran dilakukan dimuka, maka besarnya
bunga adalah sebagai berikut: (tabel 3).
Postnumerando (in arrears)
Jika pembayaran dilakukan dibelakang, maka besarnya
bunga adalah sebagai berikunt: (tabel 4).
Dari kedua cara pembayaran di atés dapat dilihat
perbedaan bunga yang terjadi, yaitu seligsih US$ 500
vang merupakan bunga mulai awsl tahun pertama {pre-
numerande) hingga sakhir tahun pertama (postnumeran-
do).

ad. d. Frekwensi
Makin banyak frekwensi pembayaran makin kecil jumlah
tarip untuk satu kali pembayaran. Biasanya lessee
menyukai cara pembayaran dengan frekwensi vang
banyak, akan tetapi lessor kurang menyenangi cara
demikian karena makin menémbah biaya administrasi
mereka. Disamping itu dengan pengurangan frekwensi
pembayaran, maka yang diterima lessor pada awal
periode cicilan makin besar (pranumerando).

ad. e. Personalized
Disini pembayaran dilakukan sesuai dengan kemampuan
dari lessee dengan memperhatikan keadaan-keadaan
khusus keuangan lessee. Beberapa variasi yang umuom
dilakukan pada cara pembayaran ini, antara lain:

1. Seasonal
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Seasonal Personalized Rental ini éocok untuk
dikenakan pada sejenis peralatan modal yang baru
bisa menghasilkan cash in-flow pada musim-musim
tertentu. Contoh yang jelas untuk negars-negara
empat musim islah {fusilitas rekreasi, hotel dan
sebagsinya vang meningkat pembayarannya pada
musim panas dan musim semi dan menurun pads
musim dingin. Jadi pada hakekatnya, c¢ara ini
tergantung pada fluktuasi cash in-flow dari les-
see yang disebabkan oleh karakteristik dari bis-
nisnya yang bersifat musiman.
Stepped Rentals
Dalam cara pembayaran disini, jumlah pembayaran
rental akan meningksat nsaik (step¥up payment)
ataupun meningkat turun (step-down payment) se-
guai deret ukur ataupun deret hitung. Alasan
penggunaan cara pembayaran seperti ini adalah
karena gejala inflasi di bidang perekonomian
ataupun karena memang pola income dari barang
modal yang bersangkutan memang demikian.
Deferred Rental
Beberapa Jjenis peralatan tidak dapat langsung
menghasilkan pendapatan setelah beberaps lama
dioperasikan atau belum dapat beroperasi secara
normael. Menghadapi keadaan yang demikian maka

dalam perjanjian sewa guna usaha lessee dapsat

PERBEDAAN PERLAKUAN AKUNTANSI ... FREERIK MANDEROS ESRA



TABEL 3 36
PRANOMERANDO (IN-ADVANCE)

SALDO NI- NILAl CI- JUML AN
LAI ASSET CILAN PO- BUNGA PEMBAYARAN
TAHKUN (Us ¢ KOK (US $) (US %) (Us %)
1 5000 1000 0 1000
2 4000 1000 10% x 4000 = 400 1400
3 3000 1000 18% x 3000 = 300 1300
4 2000 1000 10% x 2000 = 200 1200
S 1000 1000 10% x 1000 = 100 1100
6000

Drs. Charles Dulles Marpaung, "Pemahaman Mendasar Atas
Usaha Leasing”, Integrita Press, Jakarta, 1985, Hal. 38

SUMBER:

TABEL 4
POSTNOMERANDG (IN-ARREAS)

I’ TEmSTT . B T . N

SALDO NI- NIL A I'gGel* JUMLAH

TAHUN{ LAl ASSET CILAN PO- BUNGA PEMBAYARAN
(us ¢ KOK (US %) (US $) : (US %)

1 5000 1000 10% x 5000 = 500 1500

2 40060 1000 10% x 4000 = 400 1400

3 3006 1000 10%¥ ~ 3000 = 300 1300

4 2000 1000 10% x 2000 = 200 1200

2 1000 1000 10% x 1000 = 100 1100

6500

SUMBER: Drs. Charles Dulles Marpaung, “Pemahaman Mendasar Atas

Usaha Leasing”, Integrita Press, Jakarta, 1985, Hal. 38
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mengajukan persyaratan penundaan pembayaran ren-
tal (rent free period) sampai peralatan tersebut
bisa beroperasi secara normal dan mendatangkan
arus cash flow yang sebagsasimana mestinvya.

Balloned Rentals

Pembayaran seperti ini dilakukan karena ”setelah
akhir masa periode sewa guna usaha, jumlah harga
sewa vyang diterima lessor belum menutupi jumlah
capital cost dari barang modal vang bersangkutan.
Hal ini bisa terjadi karena dalam menetapkan
biaya sewa bagl lessee, lessor menetapkan biaya
sewa vyang lebih rendah dari ygng semestinyasa,
sehingga pada akhir periode sewa guna usaha belum
tercapai full recovery of capital costnya. Se-
hingga pada skhir periode sewa guna usaha lessor
masih berhak menyatakan bahwa barang modal ter-
sebut merupakan miliknya, dan apsabila lessee
ingin meneruskan menggunakan barang modal ter-
sebut, maka 1ia dapat membeli stau memperbarui
perjanjian sewa guna usaha tersebut. Jumlah pem-
bayaran terskhir yang dilakukasn lessee inilah

vang disebut dengan ballon rental pavnent lLareas

nilai vyang Lerkawndnng dalam barang wmodal  yang
berangkutan pada akhir periode sewa guna usgaha
masih tindggi. Ada Dbeberapa alasan bagi lessor

untuk menggnunakan ¢ara ini, antara lain:
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1. Lessor berharap agar dapat menjual barang itu
ke pasaran bebas karena harga di pasaran bebas
masih lebih tinggi dari nilai sisa yang ter-
kandung padsa barang modal tersebut pada akhir
periode. Dengan sistim ini seakan-akan Jessor
ingin melepaskan diri dari hak opsi yang nmele-
kat pada lessee.

2. Lessor telah merencanakan untuk menjual barang
modal tersebut pada pihak ketiga, yang paling
sering kepads 'pabrik atau distributornya kem-
bali ataupun untuk mengadakan tukar-tambah
dengan barang yang lain dengan harga yang
sangat menguntungkan {(contohnva mesin Xerox-
graphy).

3. Lessor berharap untuk dapat mengadakan perjan-
jian sewa guna usaha yang baru dengan lessee
dengan harapan full recovery of capital cost

dapat tercapai.

1.8. Pengertian Akuntansi Dan Tujuan Laporan Keuangan
H.A. Finney Ph.B,CPA dan Herbert E. ﬁiller Ph.D,CPA
dalam bukunya mendefinisikan akuntansi sebagai:
"Accounting is the art of recording, classifying and
summerizing in a significant manner and in term of

money, transaction and events which are,is part of
least, of a financial character, and interperating
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the result there of."217
Dari definisi di atas jelas bahwa akuntansi adalah meru-
pakan alat yang berfungsi untuk pencatatan, pengelompokan
dan peringkasan data keuangan.

Sedangkan S. Hadibroto dalam bukunya mengutib dari
Encyclopedia Britanicea tahun 1964, memberikan pengertian
mengenai akuntansi sebagai berikut:

"Akuntansi adalah istilah yang luas yang menunjukkan

teori-teori tertentu, asumsi-asumsi mengenai cara

bertindak (behavior), peraturan-peraturan carsa meng-
vkur dan prosedur-prosedur untuk pengumpulan dan
melaporkan informasi yang berguna tentang kegiatan
dan tujuan-tujuan swatu orgsnisasi.”1©
Dari definisi atas bisa terlihat fungsi dari akuntansi
vaitu sebagai sumber informasi mengenai - kegiatan dan
tujuan-tujuan dari suatu perusahaan, dan hal ini dapat
dibaca dari produk akhir suatu proses akuntansi yaitu
Laporan EKeuvangan. Dari' Laporan Kevangan ini, selain
mengenai kegiatan dan tujuan-tujuan suatu perusahaan,
bisa Jjuga diketahui sampai sejauh mana kemajuan yang
sudah dicapai oleh perusahaan, dan informasi inilah yang
‘dibutuhkan oleh pihak-pihak vang mempunyai kepentingan

terhadap perusahaan.

Pihak-pihak vang mempunyail kepentingan terhadap

1?7 Soegeng Soetedjo, ~“Akuntansi __ Intermediate”,
Cetakan Ke Tiga, Airlangga University Press, 1883, Hal.
1,2,

18 5. Hadibroto, Studi Perbandingan Antara Akuntan-—
si_Amerika Dan Belanda Dan Pengaruhnva Terbadap Profesi
Ri_ Indonesia", PT. Ichtiar Baru - Van Hoeve, Jakarta,
1977, Hal. 3.
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perusahaan antara lain: para pemilik perusahaan, para
kreditur, pihak bank, pemerintah (fiskus) dan yang 1lain-
nya sebagai pihak yang berada di luar perusahaan (pih;k
ekstern), maupun pihak management dan para buruh dari
perusahaan yang bersangkutan sebagai pihak yang berada di
dalam perusahaan sendiri (pihak intern).

Karena menyangkut kepentingan banyak pihak, maka

Laporan Keuangan haruslah dapat diinterpretasikan secara

sama oleh semua pihak. Untuk dapat menghasilkan suatu

informasi yang seragam maka diperlukan suatu standar

vang dapat diterima oleh semua pihak (generally accepted
accounting principles). Di Indonesia, yang digunskan ada-
lah Prinsip Akuntansi Indonesia (PAI) vyang dikeluarkan
oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), sebagai organisasi

profesi akuntan di Indonesia.

1.10. Prinsip Akuntansi
Paton dan Littleton menyarankan beberaps karakteris-
tik yang harus melekat pada seperangkap prinsip skuntansi
agar dapat sesﬁai dengan tujuan yang ingin dicapai dan
penalaran yang jelas dari laporan keuangan, yaitu:®
a. "Prinsip akuntansi menunjukkan pedoman-pedoman umum
yvang lengkap tentang fungsi akuntansi sebagai =alat

untuk mengungkapkan informasi keuangan suatu perusa-
haan".

18 Suwardjono, “Seri Teori Akuntansi, Perekavasaan
Akuntansi Keuangan”, Edisi Kedua, BPFE, Jogjakarta, 1989,
Hal. 28, 29.
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Prinsip akuntansi-hanyalah memuat pedoman umum ten-
tang apa yang sebenarnya harus diungkapkan oleh akuntansi
tentang kegiatan suatu badan usaha kepada pihak yang
berkepentingan melalui media laporan keuangan. Karena itu
hendaknya lebih banyak menjelaskan tentang ketentuan
pokok dan pendekatan umum (misalnyé penilaian .pos—pos
laporan) untuk menyajikan data keuangan.

Prinsip akuntansi merupskan pedoman umum, mengandung
arti pedoman yang mengarahkan praktek ke prosedur akun-
tansi tertentu yaitu ketentuan-ketentuan vyang mengatur
perlakuan akuntansi wuntuk tiap permasslahan sesuai dengan
keadaan atau karakteristik perusahaan. Jadi prinsip akun-
tansi hanya memuat pedoman umum tentang pengukuran,
penilaian, pengakuan dan pengungkapan informasi.

b. "Prinsip akuntansi tidak harus dikembangkan mengiku-
ti praktek akuntansi yang sedang berjalan Iksarena
praktek akuntangi yang sedang berjalan itupun sering
dilandasi oleh prisip dan konsep-konsep vang dalam
beberapa hal saling bertentangan dan secara teoritis
tidak konsisten.

Disini 1lebih ditekankan pada apa yaﬁg ‘'seharusnya
‘dipraktekan daripada sapa yang sebenarnva dipraktekan.
Jika prisip akuntansi dikembangkan berdasarkan tujuan
pelaporan vyang ingin dicapai dan dengan pertimbangan
faktor-faktor vang melingkupinysa maka apa yang disastur
dalam prinsip tersebut merupakan pilihan vyang dianggap
baik dan praktek yang diterima umum belum tentu merupakan

pilihan terbaik diantara praktek-praktek yang mungkin

dapat digunakan.
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c. “"Prinsip akuntansi hendaknya tidak bertentangan atau

mendorong pelanggaran terhadap ketentuan hukum dan

perundang-undangan yang berlaku tetapi penyusunan

prinsip akuntansi tidak harus menganut konsep, pe-

.ngertian, pendekatan kebijaksanaan dan praktek hu-
kum/yuridis tersebut”.

Rarakteristik ini sangat perlu karena mungkin saja
tujuan pelaporan keuangan dari segi yuridis berbeda
dengan tujuan laporan keuangan, misalnya saja pengertian
pendapatan untuk perpajakan berbeda dengan pengertian

dalam akuntansi.

d. "Prinsip akuntansi harus merupakan alat yang praktis
dibidang usaha dan keuangan, dapat diandalkan dan
relevan untuk memenuhi kebutuhan manajemen, inves-
tor, pemerintah dan masyarakat umum”.

Hal ini karena prinsip akuntansi harus dapat diteri-
ma umum, dan akan mengalami pengujian dalam praktek. Jika
prinsip sudah tidak sesuai lagi dengan perkembangan usaha
maka harus dimodifikasi atsu dibuang, karena cenderung
akan ditolak dalam praktek. Jadi prinsip akuntansi Jjuga
harus bersifat dinamis.

e. "Prinsip akuntansi juga harus logis dan dikembangkan
atas dasar penalaran yang jelas sehingga dapat dite-
rima oleh mereka yang berkepentingan dengan akuntan-
si".

Prinsip akuntansi hendaknya dilembangkan atas dasar
keranghka acuan konseptual (kerangka teoritis) tertentu
vang di dalamnya memuat tentang tujuan pelaporan dan kua-
litas informasi yang harus dicapai serta dasar pemikiran
vang Jjelas dan logis. Dengan demikian prisip akan ber-

gifat (a) runtut, sistimatik dan saling berkait secara

utuh, (b) sesuai dengan keadaan nyata dan obyektif dan
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(c) bersifat umum dan tidak memihak.

Beberapa karskteristik di atas tidak berdiri sendiri
tetapi saling melengkapi dan karakteristik yang satu
nungkin merupakan akibat atau turunan karakteristik yang
lain. Jadi Jjelasnya bahwa prinsip akuntansi tidak sama
dengan akuntansi yang distandarkan/diseragahkan.

Secara garis besar ada empat hal pokok yang diatur
dalam prinsip akuntansi, yaitu:=20
1. Pengukuran atau penilaian

Pengukuran (measurement) atau penilaian (valuation)

adalah penentuan Jjumlah dalam satuan uang (cost)

dari suatu transaksi yang harus dicatat. Pengukuran
lebih menekankan pada masalah penentuan jumlah rupi-
sh vang dicatat pertamakali pada saat suatu transak-
si terjadi, misalnya misalnya persediaan barang
dicatat sebesar biaya yang merupakan seluruh Jumlah
rupiah yang dikeluarkan atau diperhitungkan dalam
rangka memperoleh baraﬁg tersebut sampai barang itu
siap untuk dijual atau digunakan. Penilaian lebih
berhubungan dengan masalah berapakah jumlah rupiah
vang harus’ ditetapkan untuk tiap pos laporan pads
tanggal laporan, misalnya saja persediaan barang
pada neraca harus dicantumkan sebesar harga peroleh-
annya ataukah harga pasar ataupun mana yang lebih

rendah antara harga perolehan dengan hargs pasar

20 Ibid,, Hal. 40,41.
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dari persediaan barang tersebut (COMWIL).

2. Definisi elemen dan pos laporan keﬁangan
Prinsip akuntansi memberikan batasan (definisi) pe-
ngertian istilah atau nama-nama yang digunakan dalam
laporan keumngan agar tidak terjadi kesalahan klasi-
fikasi oleh penyusun dan kesalahan interpretasi oleh
pemakai. Batasan ini diperlukan karena laporan keu-
angan banyak menggunakan istilah atau nama yang di-
gunakan sehari-hari dan sudah terlanjur mempunyai
arti umum, misalnysa saja definisi "kas" sebagsai
uang atawn alat-alat lain yang disamakan dengan uang
sedangkan pengertian umum kas adalah uang.

3. Pengakuan (recognation)

Disini yang dimaksud dengan pengakuan (recognation)
adalah masalah apakah suatu transaksi dicatat atan
tidak dan syarat-syarat ysang harus dipenuhi agar
suatu transaksi dapat diakui.

4. Pengungkapan/penyvajian (disclosure/presentation)
Pengungkapan berhubungan dengan masalah bagaimana
suatu informasi keunangan disajikan dalam lasporan
keuangan, misalnya apakah suatu informasi harus
disajikan terpisah dari laporan utama ataukah diga-
bung dengan pos laporan yang lain, apakah dilaporkan
secara rinci dalam pos tersendiri ataukah cukup
dalam bentuk catatan kaki (footnote). Termasuk dalam

pengertian ini ialash masalah penentuan masuk tidak-
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nya informasi tambahan yang penting (kualitatif mau-

pun kuantitatif) ke dalam laporan keuangan.

1.11. Perlakuan Akuntansi Sewa Guna Ussaha

Penerapan perlakuan akuntansi sewa guna usaha dika-
itkan dengan prinsip akuntansi yang seragam adalah meru-
pakan kesepakaten diantara pihak pemakai dengan mendasar-
kan kelaziman yang berlaku secara umum. Di Indonesia,
keseragaman perlakuan akuntansi sewa guna usaha telah
tertuang dalam "Prinsip Akuntansi Indonesia Pernyataan
No. 6, Standar Khusué Akuntansi Sewa Guna Usaha”, dan
karenanya wajib diikuti dan dilaksanakan secara kon-
sisten oleh para pelaku akuntansi.

Perlakuan akuntansi berdasarkan Standar Khusus Akun-
tansi Sewa Guna Usaha di Indonesia secara garis besar
dibedakan menjadi dua, ysitu:21

1. "Perlakuvan akuntansi oleh Perusahaan Sewa Guna Usaha
(Legsor) terdiri dari:

1.1. Sewa Guna Usaha Pembiayaan (Finance Lease)

1.1.1. Penanaman netto dalam aktiva yang disewa guna
usahakan harus diberlakukan dan dicatat sebagai
penanaman netto sewa guna usaha. Jumlah pena-
naman netto tersebut terdiri dsri jumlah piu-
tang sewa guna ussaha ditambah nilai sissa (hargsa
opsi) yang akan diterima oleh perusahsan sewa
guna usaha dikurangi dengan pendapatan sewa
guna usaha yang belum diakui (unearned lease
income), dan simpanan Jjaminan {(security depos-
it).

1.1.2. Selisih antara piutang sewa guna usaha ditambah

21 JTkatan Akuntan Indonesia, gop.cit., Hal. 33, 34.
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nilei sisa (hargsa opsi) dengan harga perolehan
aktiva yang disewa guna usahakan diperlakukan
sebagai pendapatan sewa guna usaha yang belum
diakui (unearned lease income).

Pendapatan sewa guna usaha yang belum diakui
harus dialokasikan secara konsisten sebagai
pendapatan tahun berjalan berdasarkan suatun
tingkat pengembalian berkala (periodic rate of
return) atas penanaman netto perusahaan sewa
guna usaha.

1.1.4, Apabila perusahasan sewa gvna usaha menjual ba-

rang modal kepada penyewa gung usaha sebelun
berakhirnyas masa sewa guna usaha, maka perbe-
daan antara harga jual dengan penanaman netto
dalam sewa guna usaha pada sasat penjualan dila-
kukan harus diakui dan dicatat sebagai keuntun-
gan atau kerugian periode berjalan.

1.1.5. Pendapatan lain yang diterima sehubungan denrtan

transaksl sewa guno usahzs haruz  dizkei d=an di-
catat sebagail pendapatan periede hierjalan.

1.2, Sewa Menyewa Biasa (Opecrating Leaso).

1.2.1. Barang modal vang disewas  guna usahakan harus
diperiakakan dan dicalal. sebagai aktiva sewa
guna usaha berdasarkan harga perolehan.

1.2.2. Pembayaran sewa guna nsaha (lease payment)

selama tahun berjalan yang diperoleh dari pe-
nyewa guna usaha diakui dan dicatat sebagai
pendapatan sewa. Pendapatan sewa harus diakui
dan dicatat berdasarkan metode garis lurus se-
panjang masa sewa guna usaha, meskipun pemba-
varan mungkin dilakukan berdasarkan metode yang
berbeda dengan metode garis lurus.

1.1.3. Penyusutan aktiva yang disewa guna usahsakan

harus dilakukan berdasarkan taksiran masa man-
faatnya.

1.2.4. Kalau aktiva vyang disewa gunsa usahakan dijual

maka perbedaan antara nilai buku dan harga jual
harus diakui dan dicatat sebagai keeuntungan a-
tau kerugian tahun berjalan.

Perlakuan Akuntansi Oleh Penyeusa Guna Usaha (Lessee)

2.1.

Sewa Guna Usaha Modal (Capital Lease)
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2.1.1. Transaksi sews guna usaha diperlakukan dan di-
catat sebagai aktiva dan kewajiban pada awal
mase sewa guna usaha sebesar nilai tunai dari
setiap pembayaran sewa guna usaha ditambah de-
ngan nilai sisa (harga opsi) yang harus diba-
vyar oleh penyewa guna usaha pada akhir masa
sewa guna usaha. Selama masa sewa guna usahs
setiap pembayaran sewa guns uszha dialokasikan
dan dicatat sebagni angsuran pokok kewajiban
sewa guna usaha dan beban bunga tetap terhadap
sisa kewajiban penyewa guna usahsa.

2.1.2, Tingkat diskonto yang digunakan untuk menen-
tukan nilai tunal dari pembayaran sewa guna
usaha adalah tingkat bunga yang dibebankan oleh
perusahaan sewa guna usaha atau tingkat bunga
vang berlaku pada awal masa sewa guna usaha.

2.1.3. Aktiva yang disews guna usaha harus disusutkan
dalam Jjumlah yang wajar berdasarkan taksiran
masa manfaatnya.

2.1.4, Kalau aktiva sewa guna usaha dibeli sebelum
berakhirnya masa sewa guna usaha, maka perbe-
daan antara pembayaran yang dilakukan dengan
sisa kewajiban dibebankan atau dikreditkan pada
tahun berjalan. .

2.1.5. Rewajiban sews guna usaha harus disajikan seba-
gai kewajiban lancar dan Jjangka panjang sesuail
dengan praktek vyang lazim untuk Jjenis usahs
penyewa gunsa ussaha.

2.1.8. Dalam hal dilakukan penjualan dan penyewaan
kembali (sale and leaseback) maka transaksi
tersebut harus diperlakukan sebagai dua trans-
aksi yang terpisaht yaitu transaksi penjualan
dan transaksi sewa guna usaha. Selisih antarsa
harga jual dengan nilai buku aktiva yang dijunal
harus diskui dan dicatat sebagai keuntungan
atau kerugian yang ditangguhkan. Amortisaesi
atas keuntungan atau kerugian yvang ditangguhkan
harus dilakukan secara proposional dengan biaya
amortisasi aktiva vang disewsa guna usaha apa-
bila leaseback merupakan capital lease atau
secara proposional dengan bisya sewa apabilsa
leaseback merupakan operating lease.

2.2. Sewa Menyewa Biasa (Operating Lease).

Pembayaran sewa guna usaha selama tahun ber-
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jalan merupakan biaya sewa yang diakui dan
dicatat berdasarkan metode garis lurus selama
masa sewa guna usaha, meskipun pembayaran sewa
guna usaha dilakukan dalam Jjumlah vyang tidak
sama tiap periode.

1.12. Pelaporan Dan Pengungkapan Eegiatan Sewa Guna
Usaha

Guna memenuhi kebutuhan dari para pemakai laporan
keuangan vyang mempunyai kepentingan dan tujuan vang
berbeda-beda terhadap perusahssn, maka Laporan Keuangan
harus dapat memberikan informasi yang tidak menyesatkan,
dalam arti Laporan Keuangan tersebut harus bisa dipresep-
sikan dengan sama oleh setiap pemakainya. Dari Laporan
Keuangan tersebut dapat digunakan untuk mengukur potensi
perusahaan dalam menghasilkan laba, perubahan atas aktiva
dan kewajiban perusahaan dan informasi-informasi 1lainnya
vang dibutuhkan oleh pemakai laporan keuangan tersebut.

Juga mengenai kebijakan akuntansi yang digunakan
harus diungkapkan dengan penysajian tersendiri dan merupa-
kan suatu kesatuan yang tidak terpisahkan dari laporan
‘kevangan tersebut.

Pelaporan dan pengungkapan transaksi sewa guna usahs
di Indonesia diatur dalam Prinsip Akuntansi Sewa Guna
Usaha, yang di dalamnya mengatur pelaporan dan pengung-
kapan yang dibagi menjadi dua bagian yaitu:22'

1. Pengungkapan dan Pelaporan transaksi Sewa Guna Usaha

22 Tkatan Akuntan Indonesis, gop,cit., Bab II, Pasal
6, hal. 34,35.
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oleh Perusahaan Sewa Guna Usaha (Lessor).

1.

1.

Finance Lease

a.

Aktiva dilaporkan berdasarkan urutan likuidi-
tasnya, kewajiban dilaporkan berdasarkan urut-
an Jjatuh temponya tanpa mengelompokkan ke
dalam unsur lancar dan tidak lancar (unclssif-
ied balance sheet).

Penanaman netto dalam aktiva yang disewa guna
usahakan harus dilaporkan dalam neraca dengan
rincian sebagai berikut:

Piutang Sewa Guna Ussaha Rp. xxx,-
Nilai Sisa Yang Terjamin Rp. xxx, -
Pendapatan Sewa Guna Usaha

Yang Belum Diakui (Rp. xxx,-)
Simpanan Jaminan (Rp. xxx,-)

e M e v ———— -

Penanaman Netto Sewa Guna

Usaha Rp. xxx,~
Penyisihan Piutang Sewa

Guna Usaha Yang Diragukan (Rp. xxx,-)
Jumlah Penanaman Netto : Rp. xxx,-

—— e - A ———
——— e - W ———

Perhitungan rugi laba disajikan sedemikian
rupa sehingga seluruh pendapatan dilaporkan
dalam kelompok yang terpisah dari kelompok
biaya (single step). Pendapatan sewsa gunsa
usaha harus dilasporkan sebagai komponen utama
dalam kelompok pendapatan.

Jumlah penanaman netto dan pendapatan sews
guna usaha dalam sewa guna usaha sindikasi dan
leveragehsarus dilaporkan oleh masing-masing
pihak secara proposional sesuail dengan penyer-
taannya.

Pengungkapan yang 1ayak harus dicantumkan

dalam catatan atas laporan keuvangan mengenai

hal-hal sebagai berikut:

1 Kebijakan akuntansi penting vyang digunakan
sehubungan dengan transsksi sewa guna usaha.

2 Jumlah pembayasran sewa guna usaha paling
tidak untuk 2 (dua) tahun berikutnya.

J Sifat dari simpanan Jaminan yang merupakan
kewajiban perusahaan sewa guna usaha kepada
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penyewagunausaha.

4 Piutang sewa guna usaha yang dijaminkan ke-
pada pihak ketiga.

5 Sewa guna usaha sindikasi dan leveraged le-
ases.

1.2. Operating Lease

a.

Barang modal yang disewagunausahakan dilapor-
kan berdasarkan harga perolehan setelah diku-
rangi dengan skumulasi penyusutannya.

aktiva vang disewagunausahakan dilaporkan
secara terpisah dari aktiva tetap vang tidak
disewagunausahakan.

Perhitungan rugi laba harus disusun sedemikian
rupa sehingga seluruh pendapatan dilaporkan
dalam kelompok vang terpisah dari kelowmpok
biaya (single step). Pendapatan sewa guna
usaha harus dilaporkan sebagsai komnnponen
utama dalam kelompok pendspatan.

Penyusutan ‘aktiva yang disewagunausahakan
dilaporkan secara terpisah dari penyusutan ak-
tiva vang tidak disewagunausahakan.

Pengungkapan vyang layak harus dicantumkan
dalam catatan atas laporan keuangan mengenai
hal~-hal sebagai berikut:

1 Rebijakan akuntansi penting vang digunakan
sehubungan dengan transaksi sewa guna usahsa.
Jumlah pembayaran sewa guna usaha paling
tidak untuk 2 (dua) tahun berikutnys.

Sifat dari simpananjaminan (Jjika ada).

Aktiva vang disewaugnausahakan yang dijamin-
kan kepada pihak ketigsa. i

Sewa guna usaha sindikasi dan leverage lea-
ses.

G wWw W

2. Pelaporan dan Pengungkapan Transaksi Sewa Guna Usaha
oleh Penyewagunausaha (Lessee).

2.1, Cspital Lease

a.

Aktiva yang disewagunausaha dilaporkan sebagai
bagian aktiva tetap dalam kelompok tersendiri.
Kewajiban sewa guna usaha yaung bersangkutan
harus disajikan terpisah dari kewajiban lain-
nya.

Pengungkapan yang layak harus dicantumkan
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dalam catatan atas laporan keuangan mengenai

hal-hal sebagai berikut:

1 Jumlah pembayaran sewa guna usaha yang harus
dibayar paling tidak untuk 2 (dua) tahun
berikutnya.

2 Penyusutan aktiva yang disewagunausahakan
vang dibebankan dalam tahun berjalan.

3 Jaminan yang diberikan sehubungan dengan
transaksi sewa guna usaha.

4 Keuntungan atau kerugian vang ditangguhkan
beserta amortisasinya sehubungan dengan
transaksi sale and leaseback.

5 Ikatan-ikatan penting vyang dipersyaratkan
dalam perjanjian sewa guna usaha (major cov-
enants).

2.2. Operating Lease

Pengungkapan yang layak harus dicantumkan dalam
catatan atas laporan keuangan mengenai hal-hal
sebagai berikut: p

1 Jumlah pembayaran sewa guna usaha selama tahun
berjalan yang dibebankan sebagai biaya sewa.

2 Jumlah pembayaran sewa guna usaha yang harus
dilakukan paling tidak untuk 2 (dua) tahun
berikutnya.

3 Jaminan vang diberikan sehubungan dengan tran-
saksi sewn guna ussaha.

4 FKeuntungan atau kerugian yang ditangguhkan
beserta amortisasinya schubungan dengan tran-
saksi sale and leaseback.

5 Ikatan-ikatan penting yang dipersyaratkan
dalam perjanjian sewa guna usaha (major cov-
enants).

1.13. Illustrasi Perlakuan Akuntansi Sewa Guna Usaha -
Lessor23
Untuk transaksi sewsa guna usaha dilihat dari sudut

lessor, maka ada yang disebut dengan biaya langsung awal

23 Jay M. Smith, Jr., and K. Fred Skousen, op.git.,
hal. 343-351. .
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(initisl direct cost) yaitu:

"Only those costs incurred by the 1lessor that are
(a) costs to originate a lease incurred in transac-
tions with independent third parties that (i) result
directly from and are essential to acquire that

lease and {1i) whould not have been incurred had
that leasing transaction not occuredand (b) certsain
costs directly releted to specified activities

performed by the lessor for that lease. Those ac-
tivities are: evaluating the prospective lessee’'s
financial ceondition; evaluiting and recording guar-
antees, colleteral, and other security sarrangements;
negotiating lease terms; preparing and processing
lease documents; and closing the transaction."24

Biaya langsung ini dibukukan dengan berbagai cara tergan-
tung pada metode sewa guna usaha apsa vyang digunakan. Di
bawah ini peragaan perlakuan akuntansi untuk biaya lang-

sung awal tersebut.

Akuntansi untuk Biaya Langsung Awal

Jenis Lease Perlakuan Akuntansi Atas Biava

Operasi Diamortisasi selama periode lease

Pembiayaan Lang- Ditambahkan ke investasi kotor dalam aktiva
sung vang dilease. Dalam kenyatasannya, biaya ini

diakui selama periode lease melalui pendapatan
bunga yang semakin kecil.

‘Jenis Penjualan Langsung diakui sebagai pengurang laba produ-
Sen.

Susber: Jay M Saith, Jr., K. Fred Skousen, "Akuntansi Intermediate, Vol. Koamprenensif", Ter-
jemahan, Edisi Xeseabilan, Jilid 2, Erlangga, Jakarta, hal. 344,

24 (QOfficial Releases, “Statement of Financial Ac-
counting Standards No. 81 - Accounting for Nonrefundable
Feea and Costs Associated With Originating or Acquiring
Loans and Initial Direct Costs for Leases, An Amendement
of FASB Statements No. 13, 60 and B5 and a Rescission of

FASB Statement No. 17", Journal of Accountancy, April,
1987, Pg. 152, par. 24.
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a. Akuntansi Sewa Guna Usaha Opersasi

Vincent Co. menyeﬁa gunsa usshakan peralatan dengan
pembayaran $65,000 pertahun, termasuk biaya eksekutori
$5,000 pertahun selama 5 tahun. Harga perolehan psralatan
tersebut $400,000. Biaya langsung awal yang telah dikelu-
arkan untuk transaksi tersebut $15,000. Usia ekonomis
dari peralatan tersebut ditsksir 10 tahun dengan tampa
nilai sisa pada akhir tahun kesepuluh. Diasumsikan tran-
saksi - ini tidak memenuhi keempat kriteria wuntuk dapat
menggolongkan transaksi ini sebagai sewa guna usaha pem-
biayaan (financial lease). Ayat jurnal yang dibuat:
Tahun 1988,
1 Jan.

Biaya Langsung Awal yang

ditangguhkan ..... g g . s Fame: . i 15,000
Kas ............ %4800 00 B B et 1F 15,000
1 Jan
Kag ............... " 0.8 ¥ 65,000
Pendapatan SGU Opesrasi............. 85,000

(untuk mencatat biaya langsung awal yang ditangguhkan dan
penerimaan pendapatan sewa pertama.)

Jika kebijaksanaan amortisasi untuk biaya langsung awal
: tersebut Qdalah garis lurus aan demikian Juga untuk
penyusutannya digunakan metods garés lurus sesuail dengan
'Iperiode SGU dan usia ekonomis peralatan, maka ayat Jjurnal
vang harus dibuat tiap akhir tahun adalah sebagai beri-

kut:
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Tahun 1888
31 Des.
Amortisasi Biaya Langsung
Awal ... 3, C00

Biaya Langsung Awal yang

ditangguhkan ............ ... ... ..., 3,000
31 Des.
Biaya Penyusutan Peralatan
SGU .......... 0. B el Fieed 40,000

Akumﬁlasi Penyusutan Per-

alatan SGU . A SR RE- i i 40,000
(untuk mencatat amortisasi biaya langsung awal dan penyu-
sutan peralatan yang disewakan).
Perhitungan:
Biaya amortisasi selama 5 tahun: $15,000 : 3 = $5,000
Biaya penyusutan selama 10 tahun: $400,000 : 10 = $40,000

Jika periode sewa tidak sama dengan periode fiskal
atau Jjika 8kan dibuat laporan sementara, maka perlu
dibuat perkiraan sewa diterima dimuka ‘untuwuk mengakui
ladanya pendapatan sewa vyang bukan merupakan pendapsatan

periode berjalan.

b. Akuntansi Sewa Guna Usaha Pembiayaan Langsung.
Periode SGU: 5 tahun, mulai 1 Jan. 1988. Tidak dapat
dibatalkan. Tarip sewa: $65,000 pertahun dibayvar dimuka;

termasuk $5,000 ountuk biava eksekutori. Usia ekonomis
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peralatan: 5 tahun.Taksiran nilai residu: Tidak ada
(nol). Nilai perolehan peralatan: $250,194 sanma dengan
nilai pasar wajar. Skedule penerimaan fewa Guna Usaha

dan Pendapatan Bunga dapat dilihat pada tabel 5 berikut

ini.
Tabel 5
SKEDULE PENERIMAAN 1EASE DAN PENDAPATAN BUNGA
(TIDAK TERMASUK BIAYA EKSEKUTORI)
Tanggal Uraian Pen- Penerimaan Piutang Pen-
dapatan Lease Pembayaran dapatan
Bunga Lease Bunga
- Diterima
di HMuka
1-1-88 Saldo Awal 300000 49,808
1-1-88 Penerimaan 80000 240000 48,806
31-12-88 | Penerimaan 19,019 80000 180000 30,787
31-12-88 | Penerimaan 14,921 60000 120000 15,865
31-12-80 | Penerimaan 10,413 60000 60000 5,452
31-12-91 | Penerimaan 5,455 80000 0 0

Sumber :Jay M. Smith, Jr., K. Fred Skousen, “Akuntansi
Laf {iat Vol K l i £

“ Terjemahan,
Jilid 2,Edisi Kesembilan, Erlangga, Jakarta, 1880,
Hal. 346.

Ayat jurnal yang dibutuhkan untuk mencatat transaksi sewa
guna usaha tersebut adalah sebagai berikut:

Saat pembelian peralatan SGU:

Peralatan SGU ....... ... ............. 250,194

R8s .. e 250,194
Saat dimulai Sewa Guna Ussaha:

1988,
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1 Jan

Ras ... e e 65,000

Pivtang SGU Minimum ... ... .. ......... 240,000
Peralatan SGU ..................... 250,184
Pendapatan Bunga Diterima Dimuka. .. 49,8086
Hutang Biaya Eksekutori ........... 5,000

Catatan:

Biaya eksekutori dibayar oleh 1lessor dan dibebankan
kepada lessee, sehingga saat diterima per kas dari
lessee maka dibebankan sebagai kewajiban biaya ekse-
kutori dan saat dibayar maka kewajiban ini akan
selalu berkurang. Lessor disini hanya bertindak
sebagai perantara untuk biaya ini dan hanya menang-

gung beban saat lessee tidék melakukan kewajibannya.

1988,

31 Des.

Ras ... ... ... ... e 85,000
Piutang SGU Mesto B B, S 60,000
Hutang Biaya Eksekutori ........... 5,000

{(untuk mencatat penerimaan pembayaran ke dua dari le-

ssee).

1988,

31 Des.

Pendapatan Bunga Diterima Dimuka .... 19,018
Pendapatan Bunga ............. L 18,018

(untuk mencatat diakuinya pendapatan bunga).
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Posisl piutang dan pendapatan bunga pada nersacs lessor

per 31 Desember 1988 adalah sebagai berikut: ?*
RERACA

31 DESEMBER 1988
Aktiva Lancar:
Piutang Sewa Guna Usaha............ $60,000
Dikurangi pendapatan bunga di-
terima dimuka....................... 14,921 $45.079
AKE ; Tidak I 7
Piutang Sewa Guna Usaha........... $120,000
Dikurangi pendapatan bunga di-
terima dimuka........c. ... ... ... 15,866 104,134

c. Akuntansi Sewa Guna Usaha Pembiayaan Langsung Dengan
Nilai Residu. '

Misalkan saja seperti pada contoh di atas, tetapi
dinyatakan bahwa peralatan tersebut memiliki nilai residu
pada akhir tahun ke 5 sebesar $75,000 dan harga perolehan
peralatan tersebut dinaikkan sebesar $46,568, yaitu sebe-
sar nilai sekarang dari nilai residu yang ditaksir pada
akhir tahun ke 5 dengan suku bunga diskonto 10%. Ayat
jJurnal ysasng dibutuhkan untuk mencatat transaksi tersebut

ialah:

Investasi Kotor dalam peralatan
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SGU ....: e e e e e e e e e 315,000
Peralatan SGU ..................... 286,762

MUKA .. e e e e e e 78,238
Hutang Biaya Eksekutori ........... 5,000
Catatan: .

Investasi kotor dalam Peralatan SGU naik sehesar
$75,000 ($315,000 - $240,000).

Pendapatan Bunga diterima Dimuka naik sebesar

$28,432 ($75,000 - $46,568).

Pendapatan bunga yang diakui adalah seperti pada
tabel 5 diatas.

Untuk biaya langsung awal yang dikeluarkan aleh
lessor harus ditambahkan ke %nvestasi kotor dalam
peralatan SGU dan dan suku bunga efekﬁif vang digu-
nakan untuk mengamortisasi pendspatan diterima dimu-
ka sakan lebih rendah ksrena investasi kotor yang
lebih tinggi. Dalam prakteknya, biaya langsung awal
tersebut =akan diamortisasi sebagai éengurang pen-

dapatan bunga selama periode sewa guna usaha.Z23

d. Akuntansi Sewa Guns Usaha Jenis Penjualan.
. Untuk transsksi sewa guna usaha Jjenis penjualan inti,

maka ada satu perkiraan lagi vyang dibutuhkan untuk men-

25 Jay. M. Smith, Jr., K. Fred Skousen, ‘op.cit”.,
Hal. 348.
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catat laba atasu rugi dari lessor yang merupakan selisih
antara harga jual dengan harga pokok lessor dalam mempro-
duksi atau membeli peralstan tersebut. Unsur labas atau
rugi inl merupakan ciri yang harus ada untuk dapat me-
ngelompokan transaksi sewa guna usaha ini dalam jenis
penjualan. Tiga nilai yang harus diidentifikasikan untuk
menentukan labsa atau rugi bagi lessor adalah:

1. pembayaran sewa guna usaha minimum, yaitu pembayaran
sewa Selama periode sewa guna usaha dikurangi biaya
eksekutori yang termasuk didalamnya ditambah nilai
opsi pembelian dengan harga murah atau nilai residu
yang dijamin.

2. nilai pasar aktiva wajar.

3. harga perolehan atau nilai terbawa aktiva bagi Tmeany
vang diperbesar oleh w=otiap biava Pangseunes aanl
Hubungan antara ketiga nilai tersebut adalal sebagai

berikut:

(1) Pembayaran lLease Minimom ... .. ... ..... - ——

Pendapatan Fi-
nasial {(Bunga)

{(2) Nilai pasar wajar dari aktiva lease....

Laba (Kerugian) Pa-
brik atau penyalur.

(3) Harga perolehan atau nilai terbawa
aktiva lease bagi lessor...............

Untuk menggambarkan perlakuan saskuntansi transaksi
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sewa guna usaha jenis penjualan ini digunakan contoh socal
seperti pada ketentuan di atas dengan keterangan tambahan
bahwa nilai pasar vyang wajar peralatan SGU tersebut
adalah sama dengan nilai sekarangnya vaitu $250,184.
Diasumsikan bshwa harga perclehan peralatan tersebut
adalsah $160,000 dan biaya langsung awal sebesar
$15,000. Dengan menggunakan diagram di atas, maka:

(1) Pembayaran SGU minimum:
($65,000 - $5,000) x 5 ...... $300,000

Pendapatan Bunga
$49, 808

(2) Nilai pasar peralatan yang wajar
$250, 184

Laba Pabrik
$75,194

(3) Harga perolehan peralatan SGU
bagi lessor $175,000

Ayat jurnal vyang digunakan untuk mencatat transaksi ini

adalah:

1988,

1 Jan.

IKas ................................. 65,000

Piutang SGU . ....... ... .. ... .. .. ..., 240,000

Harga Pokok.Penjualan ............... 175,000
Persediaan Barang SGU ............. 160, U0
Pendapatsn Bunga Diterima Dimuka. .. 49,806
Penjualan . ... ... ... . ... .. ... . .. ... . 250,194

Biaya Langsung Awal Dibayar Di-
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........ e 15,000
Hutang Biaya Eksekutori ........... 5,000
Pads Laporan Keuangan perusahaan lessor akan nampak pen-
jualan dan harga pokok penjualan yang menghasilkan laba
$75,194 dan pada catatan atas laporan keuvangan harus
diungkapkan sifat dan persyaratan penjualan dari sewa
guna usahs tersebut.

Untuk transaksi sewa guna usaha Jjenis penjualan yang
mempunyai hak opsi pembelian dengan harga murah atau
Jaminan nilai residu, maka pembayaran sewa guna usaha
minimumnya mencakup pula nilai opsi atau Jjaminan nilai
residu tersebut. Dengan demikian maka nilai piutang SGU
akan bertambah sebesar sejumlah kotor pembayaran men-
datang, demikian pula pendapatan bunga yang diterima
dimuka Jjuga bertambah sebesar bunga atas pembayaran padsa
akhir masa sewa guna usaha, dan Jjuga nilai penjualan
bertambah sebesar nilai sekarang dari tambahan tersebut.
Pertambahan ini juga akan mengakibatkan nilai wajar pasar
peralatan sewa guna usaha tersebut akan cenderung naik
.sebesar nilai sekarang pembayaran tambahan tadi. Misalkan
dengan melanjutkan contoh di atas, ditentukan bahwa nilai
opsi pembelian dengan harga murah ataw nilai residu yang
terjamin sebesar $75,000 akan dibavar pada akhir periocdse
sewa gunsa usaha S5 tahun. Ayat Jjurnal yang dibutuhkan
untuk mencatat transaksi tersebut asdalah:

1988,
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Ras ... e e e e 65,000

SGU .. e e 315,000

Harga Pokok Penjualan ............... 175,000
Persediaan Barang SGU ............. 160, 000
Pendapatan Bunga Diterima Di-
nulta .......... G carEEe. S 78,238
Penjualan 44 % . B N Ay I 296,762
Biaya Langsung Awal Dibayar Di-
muka ........J00T T AR 15,000
Hutang Biaya Eksekutori ........... 5,000

Catatan:
Investasi Kotor dalam Peralatan SGU naik sebesar
$75,000 dibanding dengan pada Sewa Guna Usaha Jenis
penjualan ini yang tanpa nilai residu vyang dija-
minkan atau tanpa opsi pembelian.
Penjualan naik sebesar $46,568 ysitu sebesar nilai
sekarang 5 tahun dengan suku bunga 10% dari nilai
residu yang dijamin atau nilsi opsi pembelian terse-
but.
Pendapatan Bunga Diterima Dimuka naik $28,432 yaitu
selisih antara $75,000 dengan $46,568 tadi.
Jika sewa guna usaha Jjenis penjunalan ini ternyata
mempunyai usia ekonomis yang lebih besar daripada periode

sewa guna usaha itu, dan ternyata Jjuga bahwa transaksi
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tersebut tanpa opsi pembelimn dengan harga murah staupun
nilai residu yang ditaksir tidak dijamin oleh lessee,
maka nilai residu yang masih melekat pada peralatan ter-
sebut merupakan hak dari lessor.

Perbedaan dengan transaksi sewa guna usaha jénis
penjualan yang mempunyai opsi pembelian dengan harga
mu;ah atay nilai residu yang dijamin  ialash bahwa nilaei
sekarang dari nilai residu yang masih tersisa tersebut
tidak memperbesar nilsi penjualan melainkan dikurangkan
dari harga pokok peralatan SGU tersebut, sehingga ayat
Jurnal untuk transaksi ini adalah:

1988,
1 Jan.

Kag ............ 068, .... a=nrs. 65,000

SGU . ... e e R T W 315, 000
Harga Pokok Penjualan ............... 128,432

Persediaan Barang SGU ............. 160,000

Pendapatan Bunga Diterima Di-

MUKA ... e, 78,238
Penjualan ......................... 250,194
Biaya Langsung Awal Dibayar Di-

maka ... .. e 15,000
Hutang Biaya Eksekutori ........... 5,000

Perbedaan yang terjadi disini hanya pada nilai penjualan

dan harga pokok penjusalan dan ternysata tidak mempengaruhi
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nilai laba dari hasil penjualan tersebut seperti tampak

di bawsh ini:

Nilai Nilai
Residu Residu
Dijamin Tak Dija-
min
Penjualan .................... 296,762 250,184
Harga Pokok Penjualan ........ 175,000 128,432
Laba Rotor ................... 121,762 121,762

_—— e ————— —_——— i G ——

Untuk penjualan peralatan SGU selama periode sewa
guna usaha kepada lessee, keuntungan atau kerugian
diakui dari perbedaan antara saldo piutang setelah diku-
rangi dengan setiap beban keuangan yang diterima di muka
(unearned finance charges), dengan harga jual aktiva
tersebut. Dengan menggunakan contoh di atas misalkan
tanggal 31 Desember 1980, peralatan SGU tersebut dijual
dengan harga $140,000 sebelum pembayaran sewa $60,000
dilakukan, maka keuntungan sebesar $25,453 akan dilapor-
kan ($140,000 - $120,000 + $15,866 - $10,314 ). Ayat
jurnal yang dibutuhkan untuk mencatat transaksi tersebut

‘adalah sebagai berikut:

Pendapatan Bunga Diterima Dimuka .... 15,8686

Ras ... i e e e 140, 000
Pendapatan Bunga .................. 10,413
Piutang SGU Minimum ............... 120, 000

RKeuntungan Penjuslan Pera-

latan SGU ......................... 25,453
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1.14. Perpajakan Indonesisa

Latar Belakang Peraturan Undang-Undang Perpajakan
1984 Peraturan perpajakan yang berlaka di Indonesia
sekarang ini adalah berdasarkan Undang-Undang Perpsajskan
tahun 1983 yang terdiri dari Undang-undang Nomer 6 tahun
1983 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan,
Undang-udang Nomer 7 tahun 1983 tentang Pajak Penghasil-
an, Undang-undang HNomer 8 tahun 1983 tentang Pajak Per-
tambahan Nilai Barang dan Jasa dan Pajask Penjualan atas
Barang Mewah.

Maksud dan tujuan digunakan peraturan perpajaksan
vang baru ini adalah untuk menggantikan peraturan per-
pajakan yang lama yang merupakan warisan kolonial, yang
pada saat dibuat itu semata-mata untuk kepentingan pihak
pemerintah penjasjah untuk mengumpulkan dana sebanyak-
banyaknya éehingga dirasakan sangat membebankan rakyat.
Hal ini diKarenakan baik penerapan Jjumlah pajak, Jenis
pajak maupun tata cara pemungutannya dilaksanakan diluar
rasa keadilan daen tanps menghiraukan kemampuan dsn menam-
'bah beban penderitaan dan Jjawuh dari pertimbangan dan
penghargaan kepada hak asasi manusia.

Peraturan perpajakan yang dibuat pada zaman pemerin-
tah Belanda tersebut antara Jlain: Atursn Bea MHeteral
tahun 1921, Ordonansi Pajak Perseroan tahun 1925, Ug—
donansi Pajak Kekayaan tahun 1932 dan Ordonansi Pajak

Pendapatan tahun 1844. Banyaknya undangundang tersebut
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dan belum ditambah dengan Peraturan Pemerintah dan Surat-
surat Keputusan HMenteri Keuangan menyebabkan pelaksanaan
undang-undang tersebut menjadi semakin rumit.

Memasuki alam kemerdekaan negara kita, telah banyak
diadakan perubahan-perubahan terhadap peraturan perpajak-
an, tambahan serta penyesuaian-penyesuaian untuk menye-
suaikan terhadap keadean serta tuntutan rakyat. Undang-
undang yang dimaksud adalah: Undang-undang Nomer 395 tahun
1953 yang terkensal dengan Undang-undang Pajak Penjualan
1951 dan telah disempurnakan dengan Undang-undang Nomer
2 tahun 1968, Undang-undang Nomer 10 tahun 1870 tentang
Pemungutan Pajak atas Bunga, Deviden dan Royalty, Un-
dang-undang Nomer 1 tahun 1967 dan Undang-undang Nomer 8
tahun 1968 tentang Penanaman HModal Asing dan Penanaman
Modal Dalam Negeri. 'Perubahan vang agak mendasar ialah
melalui Undang-undang Nomer 8 tahun 1867 tentsng Tata
Cara Pemungutan Pajak Pendapatan, Pajak Kekayaan dan
Pajak Perseroan, yang kemudian pelaksanaannya diatur
dalam Persaturan Pemerintah Ngmer 11 tahun 18867 yang dike-
.nal dengan "sistim MPS dan MPO".

Walupun telah banyak dilakukan perubahan-perubahan
terhadap peraturan perpajakan yang berlaku, namun peru-
bahan tersebut belumlah menjawab secara fundamental tun-
tutan dan kebutuhan rakyat tentang perlunya seperangkat
peraturan perpajakan yang benar-benar dilandasi falsafah

Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945, yang di dalamnya
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tertusng ketentﬁan yang menjunjung tinggi hak wargsa
negara dan meneﬁpatkan kewajiban perpajakan sebagai kewa-
Jiban kenegaraan dan merupakan sarana peran serta rakyat
dalam bidang kenegaraan. Karenanya undang-undang yang
diinginkan harus berbeda dengan undang-undang perpajakan
vang dibuat zaman kolonial. Perbedaan tersebut akan ter-
lihat dalam peraturan perpajakan vyang bukan lagi meng-
angap wajib pajak sebagai “obyek”, tetapi sebagai subyek
vyang harus dibina dan diarahkan agar mau dan mampu untuk
memenuhi kewajiban perpajakannya sebagai perwujudan
pelaksanaan kewajiban kenegaraan.

Ciri dan corak vyang harus ada pada sistim perpjakan

imlah:28

a. "bahwa pemungutan pajak merupakan perwujudan dari
pengabdian kewajiban dan peran serta Wajib Pajak
untuk secara langsung dan bersama-sama melaksana-
kan kewajiban perpajakan yang diperlukan untuk
pembiayaan negara dan pembangunan nasional.

b. tanggung jawab atas kewajiban pelaksanaan pajak,
sebagai pencerminan kewajiban dibidang perpajakan
berada pada anggota masyarakat Wajib Pajak sen-
diri. Pemerintah, dalam hal ini apsrat perpajakan
sesuai dengan fungsinyva berkewajiban melakukan

~ pembinaan, penelitian, dan pengawasan terhadap
pelaksanaan kewajiban perpajakan Wajib Pajak ber-
dasarkan ketentuan yang digariskan dalam peratur-
an perundang-undangan perpajakan.

c. anggota masyarakat Wajib Pajak diberi kepercayaan
untuk dapat melaksanakan kegotong-royongan nasio-
nal melalul sistim menghitung, memperhitungkan
dan membayar sendiri pajak yang terhutang (self
assessment), sehingga melalui sistim ini pelak-
sanaan administrasi perpajakan dihsrapkan dilak-

28 5. Munawir, "Pokok-Pokok Perpajskan”, Liberty,
Jogjakarta, 1985, hal. 120.

PERBEDAAN PERLAKUAN AKUNTANSI ... FREERIK MANDEROS ESRA



68

sanakan dengan lebih rapi, terkendali, sederhana
dan mudah untuk dipahami oleh masyarakat Wajib
Pajak".

Undang-Undang Nomer 7 Tabun 1983 Tentang Pajak
Penghasilan Pajak Penghasilan dikenakan terhadap orang
pribadi satau perseorangan dan badan berkenaan deﬁgan
penghasilan vang diterima atau diperolehnya selama satu
tshun pajak.27 Jadi vyang menjadi Wajib Pajak dapatlah
orang pribadi ataupun badan hukum yang memperoleh peng-
hasilan selama satu tahun pajak. Pengertian satu tahun
pajak 1ini lamanya sama dengan satu tahun buku bagi peru-
sahaan-perusahaan yang meggunakan pembukuan vyaitu satu
tgahun tagwim menurut kelender international atau samsa
dengan 363 hari (388 hari), vaitu masa pajak yang dimnlai
tanggal 1 Januari sampai dengan 31 Desomber tabhun  bher-
jslan.

Untuk tarifl pajak menurnd nmdang-nondang ini, yang
digunakan dalah tarif paiak profresif densan ketentuan

sebagal berikut:z8

Besarnya Fenghasilan Kena Pajak Tarif Pajak
0 - Rp. 10.000.000 15%
> Rp. 10.009.000 - Rp. 50.000.000 25%
> Rp. 50.000.000 35%

Sebagai contoh misalkan seseorang mempunyai penghasilan

27 “Undang-Undang Nomer 7 Tahbun_ 1983 Tentang Pajak
Penghasilan", Ghalia Indonesia, Jogjakarta, 1886, Bab I,
Ps. 1, hal. 93.

28 Ibid,, Bab IV, Ps. 17, hal. 108.
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kena pajak untuk masa satu tahun pajak islsh Rp. B0 jutsa
maka pajak yang terhutang ialah:

Rp. 10.000.000 x 15% = Rp. 1.500.000
Rp..40.000.000 x 25% = Rp. 10.000.000

Rp. 10.000.000 x 35%

1
=
o
20

)]
o
c
Q
o
o

— ———— v —— v —— - - A - — -

Sehingga untuk masa pajak tahun tersebut is harus menye-

tor sejumlah Rp. 15.000.000 tersebut.

Bagi wajib pajak vyvang menggunakan pembukuan, maksa
untuk menghitung penghasilan kena pajak ditentukan bahwa
penghasilan kena pajak 1ialah penghasilan bruto setelah
dikurangi dengan:29
a. biaya untuk mendapat, menagih dan memelihara pengha-

silan itu.

b. penyusutan atas biaya untuk mempercleh harta berwujud
perusahaan dan amortisasi atas biava untuk memperoleh
hak dan/atau biaya lain yang mempunyai masa manfaat
lebih dari satu tahun.

c. duran kepada dana pensiun yang mendapat persetujuan
Menteri Keuangan. '

d. kerugian yang dideritﬁ karena penjualan atau peng-
alihan barang dan/atau hak yang dimiliki dan diper-
gunakan dalam perusahaan atas vang dimiliki untuk

mendapat, menagih dan memelihara penghasilan itu.

28 “"Undang-undang Nomer 7 Tahun 1983 Tentang Pajak
Penghasilan”, op-cit., Ps. 8.¢(1), hal. 97, 98.
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Sisa Hasil Usaha koperasi sehubungsan dengan kegiatan

usahanya yang semata-mata dari dan untuk anggota.

Sedangkan yang tidak boleh dikurangkan untuk menghitung

penghasilan kena pajsk ialah:30

a.

Pembayaran deviden atau bembagian laba lainnya dari
perserosn atau badan lainnya kepada pémegang saham,
sekutu atau anggota dengan nama dan dalam bentuk apa-
pun.

pembentukan atau pemupukan dana cadangan, kecualil
dalam hal-hal yang ditentu dalam Peraturan Pemerintah.
premi asuransi, kecuali dibayarkan kepada pihak pem-
beri kerja dan dianggap sebagal penghasilan bagi wajib
pajak.

pemberian kenikmatan dalam bentuk naturs, kecuali
untuk perumahan daerah terpencil menurut Ketetapan
Menteri Keuangan.

pembayaran yang melebihi kewajarasn sebagai imbalan
atas pekerjaan yang dilakukan kepada pemegang saham
atau yvang mempunvai hubungan istimewa.

harta yang dihibahkan, bantuan dan warisan.

Pajak Penghasilan.

biaya yang dikeluarkan untuk kepantingan pribadi atau
tanggungannya.

sumbangan.

30 "Undang-undang Nomer 7 Tahun 13883 Tentang Pajak

Penghasilan”, op-cit., Ps. 9.(1), hal. 99, 100.
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Penyusutan sebagai pengurang atas penghasilan bruto

distur dalam pasal 11 undang-undang ini dengan ketentuaﬂ.“

sebagai berikut:21

Gol, Hasa Hanfaat sPenvusutan MHetode Yang Digunakan

1 sampai 4 th. S50% Double Declining Ble.
2 4 - 8 tahun 25% Double Declining Blec.
3 > B tahun 10% Double Declining Ble.
4 Bangunan & 5% Straigth line.

Aktiva tak

bergerak

lainnyvsa

Sedangkan untuk amortisasi dapat dilakukan seuai dengan
masa manfaat atau satuan produksi dengan perincian seba-

gai berikut:32

Masa Hanfaat Gol. ZAmortisasi Metode Yang dipakai

1 - 4 tahun 1 50% Double Declining Balance
4 - 8 tahun 2 25% Double Declining Balance
> 8 tahun 3 10% Double Declining Balance

Dan untuk harta yang 1lainnya seperti hak vang dimiliki
perusshaan untuk mengelola daerah pertambangan dan hutan
diatur sebagai berikut:32 |

ayat. 12:

"biaya untuk memperoleh hak penambangan selain mi-

31 J. Fred Weston, Thomas E. Copelland, “Managerial
Finance", Eight Edition, Terjemahan, Jilid 2, Erlangga,
Jakarta, 1888, hal. B61.

32 J, Fred Weston, Thomas E. Copelland, leoc. ¢it.

33 “Undang-tindang Nomer 7 Tahun 1983 Tentang Pajak
Penghasilan™, gp.ecit,, Bab III, Ps. 11.(12,13), hal. 103.

PERBEDAAN PERLAKUAN AKUNTANSI ... FREERIK MANDEROS ESRA

(YN



72
nyak dan gas bumi, dan hak pengusahaan hutan, dia-
mortisasi dengan mempergunakan metode satwvan praduk-
si, setinggi-tingginya 207 {(dua puluh persen) seta-
hun”.

ayat 13:
"biaya untuk mempercleh hsak dan/atau biaya-biaysa
lainnya memepunyai masa manfaat lebih dari satu
tahun di bidang penambangan minyak dan gas bumi
dismortisasi dengan mempergunakan metode satuan
produksi”
1.15. Penjualan Aktiva
Pada pasal 11 ayat 7 Undang-Undang Nomer 7 tentang
Pajak Penghssilan mengatur mengenail penarikan dari pema-
kaian atas aktiva perussahaan dan ini berarti berlaku bagi
aktiva yang sudah mengalami penyusutan. Penarikan ini di-
bedakan dalam 2 alasan:
1. penarikan sebab luar biasa;

2. penarikan sebab biasa.

ad. 1. Penarikan Sebab Luar Biasa.
Yang dimaksud dengan penarikan sebab luar bilasa
ialah sebagai akibat karena bencans atau penghentian
‘'sebagian besar usaha. Dalam hal seperti ini, maka
nilai buku aktiva yang ditarik dikeluarkan dari
nilai buku secara keseluruhan; hasil penjualannya
atau penggantian asuransi yang diterima diklasifi-
kasikan sebagai penghasilan bruto.
Contoh:
Sebuah mobil milik perusahaan yang dibeli pada tahun

1988 dengan harga peroclehan Rp. 10.000.000 pada
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tahun berikutnya mengalami kecelakaan hingga tak
dapat diperbaiki lagi. Untuk peristiwa ini, karena

sudah diasuransikan maka perusahasn mendapat premi

asuransi Rp. 6.000.000. Perlakuan perpajakannya
iglah:
Tahun 1988 Tahun 1989
(dalam ribuan) (dalam ribuan)
Rilai Buku Awal - Rp. 5.000.000
Pembelian HMobil Rp. 10.000.000 -
Pengurangan: sebab
luar biasa - {Rp. 5.000.000)
Dasar Penyusutan Rp. 10.000.000 0
Penyusutan (50%) 5.000.000 -

Nilai Buku Akhir
Tahun Rp. 5.000.000 -

- e e ————

Penghasilan Bruto:
Penggantian asuransi Rp. 6.000.000
Biaya yang dapat diku-

rangkan: nilai buku mo-
bil (Rp. 5.000.000)

o ————— et e -

ad. 2. Penarikan Sebab biasa.
Untuk penarikan sebab biasa, misaslkan saja Karens
dijual, maka tidak diakui keuntungan ataupun keru-
gian akibat terjadinya transaksi tersebut. Hasil

penjualan aktiva tersebut langsung dikurangkan dari
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nilai buku aktiva pada awal tahun. Nilai buku aktiva
pada awal tahun 1ialah nilai perolehan aktiva ter-
sebut setelah dikursngi dengan akumulasi penyusutan,
karena menggunakan metode penyusutan duoble declin-
ing balance sehingga ada kemungkinan bahwa nilai
buku dari aktiva tersebut menjadi negatif. Jika hal
ini terjadi, maka dasar penyusutannya dinaikkan
sehingga menjadi nol, dan penghasilan bruto ditam-
bahkan dengan sejumlah kenaikkan tersebut.l
Contoh:

Dengan menggunaksn contoh soal di atas tadi, dimi-
salkan mobil tersebut pada tahun 19889 dijual dengan
harga Rp. 6.000.000, maka perlakuan perpajakan

untuk transaksi tersebut ialah:

_Tabun 1988 _Tahun 1989

Nilaji Buku Awal - Rp. 5.000.000
Pembelian Mobil Rp. 10.000.000 -
Penarikan: sebab bi-

asa (Rp. 6.000.0G0)
Dasar Penyusutan Rp. 10.000.000 (Rp. 1.000.000)
Dinaikkan - Rp. 1.000.000
Dasar Penyusutan se- .
telah dinaikkan - 0
Penyusutan (50%) Rp. 5.000.000 0
Nilai Akhir Tahun Rp. 5.000.000 0

Penambah Penghasil-
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an Breto Rp. 1.000.000
1.16. Penyebab Perbedaan Laporan Keuangan Komersiil

Dengan Fiskal

Seperti telah dijelaskan di muka bahwsa untuk menyu-
sun Laporan Keuangan perusahaan, maka dibutuhkan prinsip
akuntansi yang dapat diterima umum sehingga LErcipLanyg
keseragaman intepretasi terhadap Laporan Keuangan ter-
sebut bagi para pemskainya. Di Indonesia yang diguna#an
sebagal dasar untuk wmenyusun Laporan Keuangan 1ialah
Prinsip ALuntansi Indonesia yang dikeluarkan oleh Ikatan
Akunﬁan Indonesia. Tetapi yang perlu diperhatikan ialah
bshwa penghasilan sebelum pajak menurut Laporan Keuangan
komersial tidaklah pasti sama dengan penghasilan kena pa-
jak. Hal ini dikarenakan apa vang diatur oleh Prinsip A-
kuntansi Indonesis belumlah pasti sama dengan apa ysng
diatur oleh Undang-undang Perpajakan. Hal ini disadari
oleh Ikatan Akuntan Indonesia, sehingga dalam Prinsip

Akuntansi Indonesia tahun 1984 dinyatakan:

"Dalam hal pajak penghasilan dihitung monurut laba
akuntansi, selisih perhitungan fLersebut dengsn hu-
tang pajak (yang dihitung berdasarkan labs kena pa-
jak), vyang disehbabkan “peaerbadann wnktinT  poengduliunn
pendapatan dan beban untuk Lujusan akunlensi dengan-

tujuan pajak, ditampung dalam pos “"pajak penghasilan
vyang ditangguhkan” dan dialokasikan pada beban pajak
penghasilan tahun-tahun mendatang"” . 34

Perbedaan yang mungkin terjadi antars penghasilan sehelun

94 Jkatan Akuntan Indonesia, 'Prinsip Akuntansi
Indonesia 1984", PT. Rineka Cipta, Jakarta, 1890, Bab

ITI, ES. 9 (8.1), Hal. 23.
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pajak dengan penghasilan kenha pajak vang dihitung ber-
dasarkan ketentuan perpajakan yang berlaku disebabkan
oleh beberapa hal antara lain:3S
1. Perbedaan Prinsip (konsep dasar) Akuntansi.

Pemakaian prisip-prisip sakuntansi yang pads umumnya

diterima oleh dunia wusesha dan profesi, tetapi tidak

diterima sepenuhnya oleh perpajakan. Perpedaan ter-
sebut antara lain:

a. Prinsip konservatisme yang misalnya penilaian
persediaan dengan metode CUOMWIL uantuk tujuan
pajak.

b. Prinsip harga perolehan (cost) yang misalnya di-
terapkan dalam penilaian persediaan dan harga
pokok barang yang diproduksi sendiri untuk tenagsa
kerjanya harus tidak termasuk upah in natura,
nilai barsng modal sehubungan dengan PPN dan PPn
BM dapat tidak dikapitalisir dan bahkan untuk
harga perolehan yvang terjadi dari transaksi antar
pihak yang mempunyai hubungan istimewa dapat
ditentukan lain dan sebagainya.

¢. Prinsip temu biaya-~hasil vyang misalnya untuk
tujuan akuntansi pada umumnya harga perolehan
barang modal baru dapat disusutkan kalau aktiva

tersebut sudah dioperasikan dan penyusutan dapat

35 Departemen Keuangan Republik Indonesis - Direk-

torat Jenderal Pajak, “Akuntansi II1I Nemer: 033/PJ.BTS5/
P2W/86-1988", Jakarta, 1988, Hal. 80,81.
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dihitung untuk masa vang lebih pendek dari satu
tahun, misalnya setengah bulan. Namun untuk paQ-
jak, penyusutan dapat dimulai pada taliun penge-
luaran walaupun aktiva belum dioperasikan dan

penyusutan dilskukan untuk satu tahun penuh.

Perbedaan Metode dan Prosedur Akuntansi

Perbedaan metode dan prosedure yang bisa terjadi

antara lain:

a.

metode penilaian persedigsan untuk tujuan komer-
siil dapat dipakai salah satu dari metode harga
perolehan atau biaya standar atau metode pende-
katan (estimasi) persediaan dan sebagainya. Namun
untuk tujuan perpajakan hanya diperbolehkan meto-
de harga perolehan terbatas antara metode rata-
rata atau FIFO.

metode penyusutan dan amortisasi, untuk tujuan
perpajakan lebih terbatas dan bahkan goodwill
tidak dapat diamortisir.

metode penghapusan piutang untuk tujuan pajak
secara umum dipakai metode penghapusan langsung,
pemakaian metode cadangan dibatzsi secara selek-
tif, termasuk jumlshnya.

metode penentuan keuntungan dari konstruksi untuk
tujuan perpajakan hanya diperkenankan dipakai
metode tingkat penyelesaian kontrak, tanpa e -

perhatikan masa kontrak.

PERBEDAAN PERLAKUAN AKUNTANSI ... FREERIK MANDEROS ESRA



783
3. . Perbedaan Metode Pengakuan Penghasilan dan BRiava
Untuk dunia neaha hiaconys digunaikan metode akrenal,
metode tunai. Namun untuk tujuan pajak metode yang
terakhir dimodifikasi dengan memberlakukan metode
akrual untuk penjualan dan harga pokok serta alokasi
harga perolehan untuk aktiva baik berwujud maupun
tidak berwujud melalui penyusutan dsn amortisasi.
4, Perbedaan Perlakuan Penghasilan dan Biaya
Perbedaan disini antara lain:
a. Bunga deposito berjangka dan tabungan lainnya.
b. Jumlah hutang yang dibebaskan
¢. Penggantian atau imbalan dalam bentuk natura
d. Keuntungan karena pengalihan harta PT dalam ne-
geri
e. Penghasilan deviden
f. Sisa Hasil Usaha koperasi dari dan unhtuk anggota
g. RKeuntungan dari penarikan atau penjualan hartsa,
karena sebab biasa untuk golongan bukan bangunan.
i. pembayaran vang melebihi kewajaran kepada peme-

gang saham.

1.17. Perbedaan Antara Lsaporan RKeuangan Komersial Den-
gan Laporan Keuangan Fiskal
Perbedaan antara laporan keuangan komersial dengan
laporan keuangan fiska! dapat dikelompokan dalam 2 kelom-

pok yaltu:
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Perbedaan waktu pengakuan (time difference).
Perbedaan waktu pengakuan ini biasanya karena adanﬁﬁ
penendaan atau antisipasi penghasilan atau heban,
tetapi dengan melampaui waktu maka perbedaan ini se-
cara otomatis akan menjadili nihil (counter Dbalance)
dengan sendirinya. Perbedaan 1ini dapat digolongkan
menjadi 4 Jjenis yaitu: |
a. biaya-biaya untuk ‘menghitung penghasilan kena

pajak dikurangkan lebih awal dari pada pengu-

rangan dalam penentuan laba sebelum pajak untuk

tujuap komersial.

Hisal:

1. wajib pajak menggunakan metaode penyusutan
garis lurus untuk aktiva golongan 1, sedangkan
metode penyusutan menurut ketentuan perpajakan
adalah doble declining balance dengan tarif
50%, sehingga dengan sendiri pada tahun-tahun
awal penyusutan untuk tujuan fiskal akan 1lebih
besar daripada untuk tujuan komersial.

2. pembaysran PPN untuk pembelian barang modal
untuk tujuan pajak dapat tidak dikapitalisir
(langsung dibebankan sebagai biaya »operasi);
tetapi untuk tujuan komersial dikapitalisir
{(dibebankan sebagai biaya operasi melalui
depresiasi).

b. Biaya-biaya untuk menghitung penghasilan kena
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pajak dihitung 1ebih lambat daripada perhitungan
laba sebalum pajak untuk tujuan komersial.

Misal:
1. untuk tujuvan komersial digunakan metode ca-

dangan penghapusan piutang, sedangkan untuk

tujuan pajak digunakan metode peng-hapusan
langsung.
2. digunakannya metode satuan produksi untuk

mengamortisasi hak pengusahaan hutan (misalnya

lebih dari 20%) sedang untuk tujvan pajak

hanya diizinkan maksimum 20% setiap tahun.
Penghasilan untuk tujuvan pajak dihitung 1lebih
lambat daripada untuk tujuan komersial.
Misalnya saja keuntungan dari penarikan/penjualan
barang modal karena sebab biasa dari aktiva go-
longan bukan bangunan, untuk tujuan komersial
diakui langsung sebagail penghasilan sedangkan un-
tuk tujuan pajak dikurangkan kepada nilai dasar
penyusutan aktiva gclongan yang bersangkutan.
Penghasilan untuk tujuan pajak dihitung 1lebih
awal daripada untuk tujuvan komersial.
Migsalnya saja untuk pembayaran penggantian aleh
perusahaan asuransi kepada pemegang polis bukan-
lah merupakan penghasilan namun pembayaran premi
asuransi tidak dianggap sebagai pengurangan pen-

ghasilan kena pajak, atau dengan kata lain sudah
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merupakan penghasilan kena pajak pada saat itu.

Perbedsan Permanen

Perbedaan ini terjadi karena adanya pengakuan dan

penghasilan biaya yang secara komersial diakui seba-

gai

penghasilan dan biaya, tetapi tidak diizinkan

untuk diakui sebagai pendapatan dan biaya oleh un-

dang-undang perpajakan. Perbedaan ini secara garis

besar dapat dikelompokan sebagai berikut:

a.

Penghasilan yang secara komersial diakui sebagsai

penghasilan, tetapi tidak dihitung sebagai peng-

hasilan kena pajak.

Misal:

1. bunga deposito dan tabungan lainnys

2. penghasilan deviden dari pemilik saham

3. Sisa Hasil Usaha koperasi sehubungan dengan
kegiatan usaha yang semata-mata dari dan untuk
anggota

Pengeluaran vang merupakan biaya secara komer-

sial, tetapi tidak diperkenankan untuk dikurang-

kan pada penghasilan kena pajak menurut undang-

undang perpajakan.

Misal:

1. Penggantian vyang berkenaan dengan pekerjaan
atau jasa ysng dinikmati dalam bentuk natura.

2. Sumbangan.

Ketentuan penghitungan penghasilan dan biaya

PERBEDAAN PERLAKUAN AKUNTANSI ... FREERIK MANDEROS ESRA



82
tertentu sesuai dengan peraturan khusus, terutama
transaksi yang dipengaruhi hubungan istimewa.
Misal:

1. Pembayaran vang melebihi kewajaran sebagai im-
balan atas pekerjaan yang dilakukan, yang di-
bayarkan kepada pemegang saham atsu pihak yang
mempunyai hubungan istimewsa.

2. Biaya bunga pinjaman dibatasi dengan ratio
modal - utang (debt to equity ratio).

3. Ketentuan tentang harga transfer (transfer
pricing) dalam hal terdapat hubungan istimewa

antara kedua pihak.

1.18. Metode Penyusutan

Yang dimsksud dengan penyusutan adalah alo&asi dari
harga perolehan aktiva tetap yang telsh menjadi beban
biaya pada sugatu periode akuntansi. Hal ini karena aktiva
tetap pada prinsipnya merupakan biaya yang dikapitalisir
karena mempunyai masa manfaat lebih dari satu periode
akuntansi, seperti yang dikemukan dalam Prinsip Akuntansi
Indonesia:

“Untuk menunjukan bagian dari aktiva tetap yang aus,

perlu diadakan alokasi yang sistematik dan rasional

atas biaya aktiva yang bersangkutan selama taksiran

umur ekonomisnya' .38

Menurut Prinsip Akuntansi Indonesia, pényusutan

38 Tkatan Akuntan Indonesia, “Prinsip Akuntansi
Indonesia 1884", op. cit., Bab III, ps. 11.2, hal. 24.
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digolongkan dalam kriteria sebagai berikut:
1. berdasarkan waktu:
a. metode garis lurus (straight-line method)
b. metode pembebanan yang menurun:
b.1. metode jumlah angka tahun (sum of the year
digit)
b.2.‘metode saldo menurun/saldo menurun ganda (de-
clining/double declining balance)
2. berdasarkan penggunaan:
a. penggunaan jam jasa (service hour method)
b. jumlah unit produksi (productive output method)
3. berdasarkan kriteris lainnya:
a. berdasarkan jenis dan kelompok (group and composi-
te method)
b. metode anuitas (annuity method)
c. sistim persedisan (inventory system)®7
Metode penyusutan vyang pokok ada 4 vyaitu metode
garis lurus (stfaight»line method), metode jumlah angka
tahun (sum of the yesar digit), metode saldo menurun
.(declining balance) dan metode unit produksi (productive
output method) .39 Untuk menjelaskan masing-masing me-
tode maka digunakan ilustrasi sebagai berikut: pembelian

mesin seharga Rp. 1.100 dan dipekiraksn usia ekonomisnys

37 JIkatan Akuntan Indonesia, “Prinsip Akuntansi
Indonesia”, lec. cit.,

38 J. Fred Weston, Thomas E. Copelland, oap.cit.,
hal. 101.
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10 tahumn ataﬁ 10.000 Jam. Nilal sisa mesin ialah Rp.
100 setelah 10 tahun atsu setelah penggunaan 10.000 Jjam,
tergantung mana yang lebih dahulu terjadi. Tabel di bawah
ini akan menggambarkan empat metode penyusuntan dan mem-
bandingkan beban penyusutan untuk setiap periode, selams
10 tahun

TABEL 6

Perbandingan Hetcede Penyusutan Aktiva Rp. 1.100, selama

10 tshun dengan Nilai Sisa Rp. 100.

Tahun Garis Lurus Jumlah Angka Unit Saldo
Tahun Produksi Menurun(15%)
1 Rp. 108 Rp- =182 Rp. 200 Rp. 165
Y4 100 184 44 180 140
3 100 145 150 119
4 100 127 130 101
5 100 108 100 86
6 100 91 80 78
7 100 73 80 78
8 100 55 50 78
8 100 36 30 78
10 100 18 20 78
'Re.1.000  Rp.1.000 Rp. 1.000  Rp.1.000
Perhitungan:

Metode Garis Lurus
Dengan metode ini, maka beban penyusutan untuk se-

tiap tahunnya adalah sama, yaitu sebesar harga pero-

PERBEDAAN PERLAKUAN AKUNTANSI ... FREERIK MANDEROS ESRA



lehan aktiva dikurang nilai sisa

ekonomis dibagi usia ekonomisnya.

10 tahun

Metode Jumlah Anghka Tahun

85

pada akhir usia

Rp. 100

Penentuan beban penyusutan untuk tiap tahun digu-

nakan rumus sebagai berikut:

1. hitung jumlah angka tahun: 10 tahun

1+24+3+4+54B8+7+8+9+10 = 855

atan dengan rumus: n(uét) S 10(—%?1) = 55

2. membagi angksa-angka dari tahun

dengan jumlah

angka tahun tadi dan pecahan ini dikalikan dengan

biaya aktiva yang disusutkan,
dikurang nilai siss.

Penyusutan tahun 1

10/55

Penyusutan tahun 2

9/55

i

Penyusutan tahun 3

Metode Unit Produksi

Dengan metode penyusutan ini maka

vaitu biaya aktiva

8/55 dan seterusnya.

biaya yang dapat

disusutkan (harga perolehan dikurangi nilai sisa)

dibagi dengan perkiraan usia mesin sehingga diper-

oleh tarif penyusutannya.

Pada contoh ini usia mesin diperkirakan 10.000 Jjam

sehingga tarif penyusutan perjam =
(1,100 - 100)/10.000 = Rp. 0,10

Pada tahun pertama mesin dapat
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2.000 jam, maka penyusutannya ialah Rp. 200,
Metode Saldo Menurun

Pada metode ini, beban penyusutan dihitung dengan
cara mengalikan suatu tarif tetap dengan nilal buku
dari aktiva yang disusutkan. Tarif ini adalah tetap,
sehingga nilai buku dsari aktiva tersebut tiap tahun
akan semakin kecil dan Jjuga beban penyusutannya juga

semakin kecil.

2. Model Analisis
Untuk 1lebih menjelaskan pembahas permasalahan per-
masalahan yang penulis ajukan, maka model analisis vyang
bisa penulis kemukakan adalsh sebagai berikut:
PERMASALAHAN : Tranzaksi pembiayaan kendaraan (mobil) aersk °¥°

SURVEY : TRANSAKSI PEMBIAYAAN SEBAGAI ALAT UNTUK MEMA-
SARKAN KENDARAAN MERER "Y"

PENCATATAN : DIRECT FINANCE LEASE|

dibandingkan adjustment

P AT« METODE SALES TYPE LEASE UU PERFAJREAN : OPERATING LERSE

SETELAH BIAYA OFERAS[ YANG SESUAI RE-
NBAY Ul PERPAJAKAN NENGHASILYAM FENG-

HASILAN KEXA PAJAN
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Dari model analisis ini yang penulis ajukan sebagai'
permasalahan adalabh metode pencatatan yang dilakukan oleh
perusahaan sebagai metode direct finance lease yang
setelah hasil survey ternyata bahwa perusahaan sewa guna
usaha ini merupakan alat untuk memasarkan produk ken-
daraan merek “Y" yang merupakan suatu produk dimana salah
gseorang pemegang saham dari perusahaan ini adalah sebagai
dealernya, dan Jjuga sampai sejavh mana pengaruh dari
peraturan perpajakan yang diterapkan oleh perusahaan ini
untuk menentukan besarnya penghasilan ksna pajak, dimana
sesuai dengan peraturan Menteri Keuangan maka setiap
perusahasn yang bergerak dibidang pembiayaan diharuskan
membust laporan keuangan fiskal secara triwulanan kepada

Direktorat Jenderal Pajak.2¢

3. Metode Penelitian.
3.1. Penjelasan Judul

Sebagaimana yang menjadi tujuan dari penulisan ini
- dan juga manfaat yang ingin penulis dapatkan, maka judul
‘dari skripsi ini sadalah : PERBEDAAN PERLAKUAN AKUNTANSI
DAN PERLAKUAN PERPAJAKAN KEGIATAN SEWA GUNA USAHA DAN
PENGARUHENYA TERHADAP PENGHASILAN KENA PAJAK, STUDI KASUS
PADA PT. "XYZ FINANCE" - JAKARTA.

Adapun untuk menjelaskan pengertian dari judul

38 EKeputusan Menteri EKeuangan Republik Indonesia
Nomer 48/KMK.013/1881, op.cit., Bab VII, pasal Z20.
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tersebut, maka penulis akan menjelaskan pengertiannysa
secara terpisah dari tiap bagian kalimat judul tersebut
dan kemudian baru akan digabungkan untuk mendapatkan
.suatu pengertian yang bulat.

PERBEDAAN adalah sustu kata yang digunakan untuk
maenyatakan adanya dua hal atau lebih yang tidak sama dan
biasanya digunakan untuk membandingkan/menunjukan keti-
daksamaan tersebut.

PERLAKUAN AKUNTANST adalah pengetrapan prinsip
akuntansi yang serzgam yang merupakan kesepakatan ‘dian-
taran pihak pemakai dengan mendasarkan kelaziman yang
berlaku sesara umom, di Indonesia yvang digunakan ialah
Prinsip Akuntansi Indonesia 1984.

fERLAKUAN PERPAJAKAN adalah 1lebih menekankan psada
perlakuan akuntansi terhadap suatu kegiatan ekonomi yang
tunduk kepada peraturan perpajakan yang berlaku dan saat
ini yang berlaku di Indonesia ialah Undang-undang Per-
pajakan 1983,

KEGTATAN SEWA GUNA USAHA adalah kegiatan pembiayaan
yang dilakukan oleh perusahaan sewa guna usaha (leasing
company) dalam bentuk penyediaan barang-barang modal baik
secara Financial Lease maupun Operating Lease untuk
digunakan oleh Penyewagunausaha (lessee) selama jangksa
waktu tertentu berdassarkan pembayaran secara berkala.

PENGARUH adalah akibat yang ditimbulkan oleh suatu

kegiatan atau reaksi yang timbul karena suatu aksi dan
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disini yang dimaksud adalah akibat yang timbul karena
perbedaan antara perlakuan akuntansi dan perlakuan per-
pajakan.

PENGHASILAN KENA FAJAK ialah sesuai dengan Undang-
undang Perpajakan Nomer 7 tahun 1983 yaitu penghasilan
bruto dikurangi dengan biaya-biaya vyang diperbolehkan
oleb Undang-undang tersebut untuk menghasilkan Pendapatan
Kena Pajak.

STUDI KASUS ialah suatu pendekatan untuk meneliti
gejala sosial dengan menganalisa satu kasus secara men-
dalam dan utuh, dan disini yang diteliti ialah pengaruh
dari perbedaan antara perlakuan akuntansi dengan per-
lakuan perpajakan kegiatan sewa guna usaha terhadap
penentuan besarnya penghasilan kena pajak bagi perusahaan
sewa guna usaha/lessor (leasing company).

PT. "XYZ FINANCE" - JAKARTA adalah perusahaan vyang
bergerak dalam kegiatan sewa guna usaha yang berkedudukan
di Jaksrta tempat dimana penulis mengadakan penelitian
ini.
| Dari beberapa pengertian yang berdiri sendiri-sen-
diri tersebut, maka Jjika digabungkan akan menghasilkan
pengertian sebagail berikut:

Suatu penelitian terhadap pengaruh dari perbedaan
pengetrapan perlakuan akuntansi yang berdasarkan Prinsip
Akuntansi Indonesia, dalam hal ini terutama Pernyataan

Nomer 6 tentang Standar Khusus Akuntansi Sewa Guna lisaha,
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dengan perlakuan perpajakan bagi kegiatan Sewa Guna Usaha

di Indonesia, terutama setelah keluarnya Keputusan Men-
teri Keuangan Republik Indonesia Nomer 48/KMK.013/1991,
terhadap Penghasilan Kena Pajsk pada PT. "XYZ Finance”

vang berkedudukan di Jakarta.

3.2. Identifikasi Variabel.

Dalam penelitian 1ini terdapat dua variabel bebas
yang masing-masing mempengaruhi wvariabel tergantungnysa.
Untuk 1lebih jelasnya, terlebih dahulu penulis jelaskan
maksud dari variabel bebas yaitu suatu masalah, kegiatan,
tindakan atau perlakuan vyang tidak dipengaruhi oleh
masalah, . kegiatan, tindakan atau perlakuan lainnya.
Sedangkan pengertian variabel tergantung adalah kebalik-
kan dari variabel bebsas tersgbut yaitu suatu masalah,
kegiatanm tindakan atau perlskuan akibat atau pengaruh
dari masalah, kegiatan, tindakan ataupun perlakuan lain-
nya.

Dalam skripsi ini, yang menjadi variabel bebas
.adalah perlakuan akuntansi kegiatan sewa guna usaha dan
perlakuan perpajakan terhadap kegiatan sewa guna usaha
vang mempengaruhi besarnya laba akuntansi (sebelum pajak)
dan penghasilan kena pajak vang adalah sebagai variabel

tergantungnya.

3.3. Jenis Dan Sumber Data
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Jenis data yang digunakan adalah data mengenai
perlakuan sakuntansi, yaitu Jjurnal-jurnal yang dilakukan
oleh perusahaan untuk mencatat transaksi sewa guna usaha
dan bentuk laporan keuangannya dan juga jurnal penyesuai-
an yang dilakukan untuk menentukan besarnya penghasilan
kena pajak guna membuat Laporan Keuangan Triwulanan untuk
Direktorat Jenderal Pajak dan Direktorat Jenderal Mone-
ter.

Sedangkan sumber datanya adalah dari PT. “XYZ Fi-
nance” - Jakarta dan dari tenaga konsultan yang digunakan
oleh perusahaan tersebut dan juga data-data yang bersifat
literatur/kepustakaan dari literatur-literatur umum dan
bahan-bahan kuliah yang penulis dapatkan selama penulis

duduk di bangku kuliah.

3.4. Prosedur Pengumpulan Data.

Derlam pengumpulan data, penulis menggunakan prose-

dure pengumpulan data sebagai berikut:

1. Survey Pendahuluan : disini penulis berusaha
mengumpulkan data-data mengenal kegiatan sewa
guna usaha di Indonesia, terutama mengenai per-
lakuan skuntansi dan perpajakannys untuk penulis
gunakan sebagai dasar untuk melakukan survey yang
lebih lanjut. Survey ini lebih bersifat literatur
dari buku-buku dan majalah yang sesuai dengan

permasalahan yang ingin penulis teliti.
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2. Survey Lapangan : setelah penulis merasa cukup,
maka survey lapangan ini dilakukan pada PT. “XYZ
Finance"” yang berkedudukan di Jakarta untuk 1lebih
memberikan gambaran yang sesungguhnya mengenai
permasalahan yang ingin penulis adakan peneli-
tian.

3. Studi Pustaka : disini setelah melakukan survey
lapangan, maka sekali lagi penulis mengadakan
survey vang bersifat literatur, dan sifat peneli-
tian kali ini adalah lebih menekankan pada bahan-
bahan literatur yang sesuai dengan permasalahan
vang penulis temukan pada PT. "XYZ Finance" ter-
sebut.

3.5. Teknik Analisis

Hasil dari pengumpulan data yang penulis dapatkan,
maka penulis mengadakan analisa dan perbandingan antara
kenyataan yang penulis temukan pada perusahaan obyek
penelitisn dengan teori-tecri mengenai sewa guna ussahs
hasil studi kepustakaan tersebut dengan memperhatikan
variabel bebas dan variabel tergantungnya untuk diambil

kesimpulan.
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III. Analisis

1. Gambaran Umum Perusahaan
1.1, Riwayat Singkat Perusahaan

PT. "XYZ Finance" merupakan perusahaan yang bergerak
di bidang lembaga keuangan (lembaga keuangan non bank),
vaitu melayani pembiayasan bagi yang membutuhkan barang
nodal dalam bentuk fasilitas sews guna usaha (leasing).

Sebagaimana perussahaan pembiayaan sewa guna usaha
lainnya di Indonesia yang pada umumnya merupakan bentuk
usaha patungan, maka perusashaan ini juga merupakan suatu
perusahaan patungan dari tiga unsur yang saling berkepen-
tingan terhadap perusahaan ini. Ketiga dnsur tersebut
vang Jjuga merupskan para share-holder dari perusahasn ini
yaitu dari wunsur bank (Bank Umum Nasional), dari unsur
Asosiasi Leasing Indonesia (ALI) dan dari wunsur dealer
mobil (Astride Motor). Pihak bank adalah sebagai penyan-
dang dana dan pihak ALI sebagai tenaga konsultan dan
pengelola, sedang pihak dealer mobil adalah pihak yang
memasokkan mobil-mobil mereka.
. Perusahaan ini sendiri berdiri dan mulai beroperasi
pada pertengahan tehun 1880 (Juli 1880) dan berkedudukan
di Jakarta, tepatnya di jalan Batu Ceper nomor 19, Jakar-

ta Pussat.
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1.2. Latar Belakang Berdiigg;a PT. "XYZ Finance" |
Sebagaimana dijeiaskan bahwa perusahaan ini didukung
oleh pihak-pihak yang wmgmpunyai hubungan dan kepentingan
langsung terhadap perusahaan yang bergersak dalam bidang
pembiasyaan, sehingga tidaklah sulit bagi pars share-
holder ini untuk memwujudkan rencana mereka wuntuk biss
bergabung dan berusaha bersama-sama dalam satu wadash yang
bersifat profit-orientted. Setelah melewati waktu vyang
cukup panjang untuk mengadskan survey dan study kelayakan
untuk bisa menemukan bentuk dan tujuan yang tepat, . maksa
parsa share-holder bersepakat untuk menggunakan bentuk
perusahaan pembiayaan sebagai wadah mereka dan mengguna-

kan nama "PT. Bunas Astrido Finance' .

1.3. Jasa Yang Dihasilkan

Seperti sudah dijelaskan di atas bahwa salah satu
share~holder perusahaan ini adalah dealer wobil Toyotsa,
maka perusahaan ini adalah perusahéén pembiayaan dan
terutama bergerak dalsm bidang sewa guna ' usaha, yang
lebhih khusus lagi adalah untuk sewa guna wusaha mobil
merek Toyota (Astrido Motor adalah salah satu dealer
mobil Toyota diluar Astra).

Disamping melakukan Jjasa pembiayaan sewa guna usaha,
perusahaan ini juga melayani jass asuransi. Jasa asuransi
ini terutama ditujukan bagi nasabah yang menggunakan jasa

sewa guna usahsa mereka,‘ vaitu untuk mobil—hobil» yvang
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1.4, Prosess Transaksi Sewa Guna Usaha
Untuk sampai. benar-benar terjadi transaksi sewa-

guns., maka. pada calon lessee dan perusahaan (sebagai

lessor) akan melalui beberapa tahapan antara lain:

1. adanya calon lessee yang membutuhkan kendaraman untuk
aktivitas usahanya,

2. calon lessee tersebut diarahkan untuk dapat memenuhi
kebutuhannyva tersebut melalui fasilitas sewa-guna,
dalam hal inil adalah tugas dari bagian pemasaran
(marketing),

3. setelah diyakinkan bahwa melalﬁi fasilitas sewa-guna
si calon lessee tersebut memperoleh beberapa keun-
tungan lebih daripada membeli secars langsung (baik
secara kredit maupun secara tunai), maka si calon
lessee tersebut dibimbing dan diarahkan kepsd: peru-
sahaan dengan diperkenalkan pada bentuk peor-sanjian
vang akan ditandatdngani Jikmz truansaksi 3., -guna
tersebut disetujui oleh kedua belah pihak,

4. sementara perkenalan antaras lessee dan perusahaan
sebagai lessor berlangsung, maka perusahasan, yang
dalam ini juga bergerak sebagai wakil dari daseler
keﬁdaraan, memperkenalkan jenis-jenis kendaraan yang
tersedia untuk dapat dipasarkan melalui fasilitas

sewa-~guna tersebut. (Dealer kendaraan yang -i-njadi
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pemssok tersebut berkantor pada alamat yang sama
dengan PT. "XYZ Finance'” tersebut)

Jika sudah terjadi kecocokan jenis kendaraan yang
dibutuhkan dan Jjuga harga dari kendaraan tersebut,
maka si calon lessee tersebut akan dihadapkan kepadsa
Direktur Utama untuk membicarakan besarnya jumlah
pembiayaan yang akan dilakukan oleh perusahaan,
dalam hal ini juga mengenai penentuan jaminan (secu-
rity deposit) yang harus dilakukan oleh lessee vyang
Jumlahnya merupakan sebesar nilai sisa (residual
value) dari kendaraan tersebut pada akhir Jangka
sewa-guna dimana nilai ini juga merupaksan nilai dari
opsi pembelian dengan harga murah yang dapat diper-
gunakan oleh calon lessee tersebut pada akhir janghka
waktu sews-guna untuk memiliki kendaraan tersebuot.
Juga dibicarakan mengenai Jjumlah pembayaran yang
harus dilakukan oleh calon lessee (sewa), juga meng-
enai penyvusutan vang disepakati untuk digunakan
sebagai bahan penentuan nilai sisa (residual value),
bunga untuk keterlambatan hutang dan peraturan tam-
bahan (supplementary provisions) lainnya seperti
harga opsi pembelian dengan harga murah tersebut.
setelah semua butir-butir perjanjian bisa diterima
dan disepakati, maka Jjika ternyata hasil dari peme-
riksaan bagian snalisa kredit memberikan hasil posi-

tif, maka segera ditentukan tanggal penandatanganan
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perjanjian sewa-guna.
7. tanggel dimulsinya sewa-guna ditetapkan pada saat
kendarsan diterima oleh lessee dengan kondisi yang
sesuai dengan perjanjian dan ini dibuktikan dengan

susatu tanda terima.

1.5. Perlakuan Akuntansi Yang Digunakan

Untuk mencatat setiap transaksi sewa guna ussaha yang
dilakukan, maka perusahaan ini mengadakan pencatatan
sebagai berikut:
aw:

Piutang Sewa Guna Usaha - XXX

Nilai Sisa XXX

Pendapatan yang Ditang-

guhkan XXX
Nilsi Jaminan XXX
Bank XXX

Piuteng Sewa Guna lisgsha (gross receivable lease) terdiri
dari jumlah pembiayaan yang dilakukan pérusahs:an ditambnt
Pendapatan yang Ditangguhkan (unssarned income;, Nilai
Sisa (residual value) merupakan nilai sisa dari obyvek/
kendaraan yang dibiayail, yang disepakati bersama antars
lessor (perusahaan) dengan lessee (yang dibiayai). Besar-
nya nilai sisa ini biasanya 20X (dua puluh persen) dari
harga pasar kendaraan tersebut (cost of sccusitionnya).

Pendapatan vang Ditangguhkan (unearned income) merupakan
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pendapatan perusahaan yang belum diakui dan baru diakui
Jika telah benar-benar diterima pembayaran oleh lessee
dan besarnya perkiraan ini ialah selisih antara total
pembayaran yang harus dilakukan oleh lessee dengan nilal

pembiayaan yang harus dilakukan oleh perusahaan. Bjlai

Jaminan (security deposit) merupakan nitoay i wans
dijamin oleh lesses dendan inmlah  sebesar dorn pavment
dari eost accusation keadarann vy harus dibayvar oleh

lesgee. Sedangkan perkiraan Bank merupakan pencatatan
atas jumlah pembayaran aktual yang harus dilakukan oleh
perusahaan atas transaksi sewa-guna tersebut.
b. pads saat pavment date:
Bank XXX

Piutang Sewa Guna USaha XXX
Jurnal ini untuk mencatat pembayaran yang diterima oleh
perusahaan dari lessee dan mengurangi perkiraan Piutang
Sewa Guna Usaha.
¢. pengakuan pendapatan sewa guna usaha (recognized of
lease ipcome):
‘ Pendapatan yang Ditangguhkan xxx

Pendapatan Sewa Guna Usaha XXX
Perkiraan Pendapatan yang Ditangguhkan dikurangi sebesar
Jumlah yang menjadi pendapatan dari hasil pembayaran yang
dilakukan oleh lessee tersebut dengan menimbulkan perki-
raan Pendapatan Sewa Guna Usaha yaitu sebesar tingkat

bunga kali saldo pokok angsuran (outstanding pricipal)
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Sewa Guna Ussaha, atau dengan kata 1lain Pendapatan yang
Ditangguhken ini diamortisasi sebesar prosentase bunga
vyang menjadi pendapatan periode pembayaran tersebut.

Disamping ketiga Jjurnal di atas, untuk kepantingan
pajak dimana setiap tiga bulan perusahaan diharuskan
membuat laporan keuangan ke Direktorat Jenderal Pajak,
maka perusahaan membuat jurnal penyesuaian untuk kepen-
tingan tersebut. Jurnal penyesuaian ini dibuat dengan
alasan bahwa perusahaan beranggapan bahwa menurut per-
aturan perpajskan yang berlaku vntuk transaksi sewa guna
usaha, maka yang diakui adalah metode operating lease.

jurnal penyesuaian yang dibuat tersebut adalah seba-
gai berikut:
a. untuk membalik jurnal saat. booking date dan mengakui
perusahaan:

Aktiva Sewa Guna Usaha XXX

Pendapatan yang Ditangguhkan xxx

Pintang Sewa Guna Usaha XXX
Nilai Sisa XXX .
b. untuk membalik perkirasan pada saat payment date _dan

mengakui adanyva penambahan Pendapatan Sewa _Guna Usaha
dari  metode Direct Finance lease ke metode Operating
Lease :

Piuntang Sewa Guna Usaha XXX

Pendapatan Yang Ditang-
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guhkan XXX
Pendapatan Sewa Guna Usaha XXX
¢. mencatat biava penvusutan atas kendarzan yang disewa-
gunakan:
Biaya Penyusutan XXX

Akumulasi Penyusutan XXX

Z. Pembahasan

2.1. Identifikasi Masalah
Sesuai dengan kebijaksanaan akuntansi dan kebijak-

sangan perpajakan yang dianut oleh PT. “XYZ Finance",

maka terlebih dahulu penulis mengidentifikasiksn per-
masalahan yang ada pada perusahaan tersebut sebagai
berikut:

a. walaupun dalam praktek, perusahaan merupakan salsah
satu tangan dari perusahaan yang bergerak dalam
bidang dealer salah satu merk mobil untuk memasarkan
produk mereka, ternyata perusshaan tidak mengguna-
kan/mengakui transaksi tersebut sebagai sales-type
lease (sewa guna usaha penjualan) sehingga perusa-
haan tidak pernah mengakui adanya harga pokok pen—
Jualan di dalam pencatatannya dan tidak mengakui
adanysa lsba (rugi) penyalur.

b. kebijaksanaan akuntansi yang digunasakan untuk men-
catat setiap transaksil sewa guna usaha adalah dengan

metode direct finance lease (finance lease/sewa guna
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usaha pembisyaan) dimana vyang wmenjadi pendapatan
dari transaksi tersebut dapat diidentifikasikan
dengan pendapatan bunga,

c. kebijsksanaan perpajakan untuk menyusun laporan
triwulanan kepada Dir-Jen Pajak, maka setiap tran-.
saksi sewa guna usaha yang sudah ditanda-tangani
akan diadakan penyesuaian dalam perhitungan pen-
dapatannya sebagal operating lease (sewa guna usahs
operasi) dimana yang merupakan pendapatan adalah
seluruh pembayaran yang diterima dari lessee dan
atas pendapatan ini akan dibandingakan dengan beban
penyusutan satas kendaraan yang dibiayai sebagai
aktiva sewa guna usaha.

Berdasarkan tiga butir di atas maka peunulis  akan
mengadakan pembahasan mengenai digunakannya metode pen-
catatan secara finance lease (direct finance lease/sewa
guna usaha pembiayaan secara langsung) Aan bukan menggu-
nakan metode sales-type lease (sewa guna usaha Jjenis
penjualan) dan pengaruh penggunaan metode operating lease
.untuk kepentingan perpajakan terhadap kewajaran pendapat-

an kena pajak atas perusahaan PT. "XYZ Finance"”, Jakarta.
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2.2. Penggunaan Metode Direct Finance Lease Oleh Perusa-

haan

Seperti- telah dikemukakan pada landasan teori pada
bab II di depan, maka perlakuan akuntansi sewa guna usahs
vang dilakukan oleh pihak lessor dibagi atas fimrance
lease (sewa guna usahsa pembiayaan) dan operating lease
(sewa guna usaha operasi). Dan transaksi direct lease
maupun saies type lease sendiri sehenarnya juga merupakan
suatu transsksi finance lesse yang harus memenuhl semua
kriteria yang ditentukan PAI bagi finance lease.

Sekarang akan diuji apakah syarat-syarat itu dapsat
terpenuhi untuk dapat menggolongkan transaksi sewa guns
vang dilakukan oleh perusahaan ini termasuk dalam kelom-

pok finace lease, yaitu:

1. I Wi pal - beli - |

Pada syarat ini dapat terpenuhi karena - pada butir

perjanjian seperti pada 1lampiran 1 vyang harus ditanda-
tangani oleh lessee dan lessor pada awal dimulainya
transaksi menyebutkan pada pasal 12 sebagai berikut:

Dengan dibayarnya tepat pada waktunya Jumlah Uang Sewa dan
Jumlah-jumlah yang terhutang lainnya oleh Lessee selama jangka
waktu Sewa-Guna dan dengan telah ditaatinya dan dilaksanakannya
semua Jjanji pengikatan diri dan ketentuan-ketentuan dari
perjanjian ini, maks pada akhir jangka waktu Scwa-Guna Lessee
mempunyal opsi untuk membeli Kendaraan ditempat kendarasn
tersebut pada waktu itu berada dengan harga pembelian yang sama
dengan jumlah dari nilai sisa Kendaraan yang disebutkan dalam
butir (8) dari Daftar 1 terlampir, ditambsh dengan setiap pajak
vang dikenakan atasnya.
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2.  Seluruh pembayvaran berkala vang dilakukan oleh les-
see ditambah dengan nilai sisa mencakup _pengembalian
harga perolehan barang modal yvang _disewagunakan
serta  bupganva, sebagai keuntungan lessor  (full
payout lease).

Hal ini jelas merupakan syarat yang mutlak dilakukan
oleh perusahaan untuk menghitung keuntungan yang diharap-
kan, karena nilai sisa yang disepakati bersama merupakan
sebesar nilai Jjaminan yang harus diserahkan oleh lessee
pada saat awal dimulainya transaksi sehingga pada hake-
katnya keseluruhan nilai pembayaran minimum yang dilaku-
kan oleh lessee ditambah dengan nilai sisa ysng dijamin
oleh lessee tersebut sudah mencakup nilai pembiayaan yang
dilakukan oleh perusshzan ditambah dengan pendapatan
bunga yang diharapkan.

3. masa_sewa guna usaha minimum 2 (dua) tehun.

Syarat ketiga ini Jjuga dipenuhi oleh perusahaan
dalam setiap transaksi sewa guna usaha vang dilakukan,
karena setiap transaksi selalu Jjangka waktu minimumnya
.ialah 2 (dus) tahun.

Berdasarkan ketentuan PAI, maka Jjika ketﬁga per-
syaratan tersebut dapat dipenuhi, maka transaksi yang
dilskukan dapsat digolongkan sebagal finance lease dan
bukan sebagai operating lease.

Sedangkan metode finance lease sendiri di dalamnya

juga termasuk direct lease maupun sales type lease yang
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keduanya mempunyai perlakuan akuntansi vyang hampir sama.
Perbedaan antara direct lease dengan sales type lease
hanyalah pada ada atau tidak adanya pengakuan atas 1lsba
pabrikase atauw penyalur yaitu perbedaan antara harga
pasar yang wajar dari aktiva sewa-guna dengan harga
peralehan aktiva lease bagi lessor. Dan sales type 1lease
sendiri biasanya digunakan pada perusahaan sewa guna
usaha yang dalam praktek operasinya digunzkan untuk
memasarkan produk perusahaan tertentu dan hal ini yang
terjadi pada PT. "XYZ Finance", sehingga vang paling
tepat ialah jika perusﬁhaan ini di dalam setiap pen-
catatannya menggunakan metode sales type lease dengan
mengakui adanya laba penyalur.

Jika dilihat pada Neraca dsn Rugi-laba Ferusahaan
pada lampiran 2 ternyata tidak diketemukan adanya perki-
raan tersebut maka ini membuktikan bahwa perusahaan
menggunakan metode pencatatan direct lease, hanya saja
pada Laporan Rugi Laba terdapat perkiraan “Pendapatan
Komisi”. Hal ini yang digunakan ocleh perusahaan sebagai
éengganti dari perkiraan "Laba Penyalur” atau dengan kats
lain perusahaan tidak mengakui terjadinya harga pokok
penjualan/pembelian terhadap kendaraan vang disewa-guna-
kan dan baru disewa-gunakan dengan harga penjualan diatas
harga pokok tersebut, tetapi perusahaan mencatat har-
ga/cast dari kendaraan vang disewa-gunakan tersebut

sesuai dengan harga pasar yang ditentukan oleh pemasok
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kendaraan tersebut dan pada saat

perusahaan menerima Kkomisi hasil
pihak pemasok. Hal ini dilakukan
alasan kepraktisan saja sehinggs

kannya benar-benar murni transaksi
2.3. Perlaskuan Akuntansi Sewa
Direct Finance Lease

Untuk 1lebih menggambarkan

maksa penulis menggunsakan contcoh salah satu transaksi

guna ussha, ysitu transaksi

atas nama lessee

Harga Mobil (cost of accusition):Rp.

Uang Muka :Rp.
Nilai Pembiayaan
Jangka Waktu Sews Guna Usaha

Suku Bunga:30,14%/th = 0,02512

Besarnya
adalah Rp. 846.505,00 yaitu
sebagai berikut:
(PV-SD) --(E¥-5D)
PHT= -~me—mme—— (1 +in _____
_l _____ 1'.._.__ + A
i i(1+in-A
dimana:
PMT =
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terjadi transaksi maka
penjualan tersebut dari
oleh perusahaan dengan
transaksi yang dilako-

pembhiayaan.

Usaha .Perusahaan -

keadaan yang sebenarnya,
Sewn
nomor lease: 18890,

Purnami A. Townley, sebagai berikut:

25.500.000,00

10.000.000,00

*Rp. 15.500.000,00

:2 tahun (24 bulan)

angsuran bulanan yang harus dibayar oleh lessee

menggunakan rumus

besarnya angsuran tiap periode
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PY = present value dari cost of accusition
FVv = future value/nilai sisa

SD = security deposit

i = tingkat bunga tiap periode

n = banyaknya pericde pembayaran

A = banyaknya pembayaran dilakukan di moka

Besarnya Piutang Sewa Guna Ussaha : Rp. 848.505 x 24 bulan
= BRp. 20.316.114,00. Besarnya Pendapatan Yang Belum
Diakui 1ialah Rp. 4.816.114,00 (Rp. 20.318.114 -~ Rp.
15.500.000). Jurnal yang dilakukan oleh perusahaan ialah:
Piutang Sewa Guna Usahs20.3168.114,00

Nilai Sissa 10.000.000,00
Pendapgtan vang Ditangguhkan 4.816.114,00
Simpanan Jaminan 13.000.000,00
Bank 15.500.000,00
Bank 846.505,00
Piutang Sewa Guna Usaha 846.505,00

Pada saat penerimaan pembayaran yang pertama kali ini
perusahaan belum menghitung adanya pendapatan bunga
karena gistim pembayarannya ialah in-advanced. Perhitung-
an pembavarannyz dan pendapatan bunga yang diakui adalah
selama jangka waktu sewa-guna seperti pada tabel 7 pada
halaman berikut. |

Jika diasumsikan bahwa transaksi tersebut dimulai
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TABEL 7 ' 107
SKEDULE PENERIMAAN DAN PENGAKUAN KEUNTUNGAN TRANSAKSI '
SEWA GUNA USARA ATAS NAMA PURNAMI A. TOWNLEY

PERIODE PEMBY. POKOK OUTSTANDING INTEREST TOTAL RENTAL UNEARNED GROSS LEASE
PRINCIPAL INCOME INCOME INTEREST RECEIVABLE
0 0 15,500,000 0- 0 4,816,114 20,316,114
1 846,505 14,653,495 0 0 846,505 4,816,114 19,465,608
2 478,458 14,175,037 368,047 368,047 846,505 4,448,067 18,622,104
3 490,475 13.684,562 356.030 724,077 846,505 4,092,037 17,776,599
4 502,794 13,181,768 34 3¢ 067,787 84¢,505 3,748,326 16,930,095
S 515,423 12,666,346 321,082 1,398,869 846,505 3,417,244 16,D82,590
& 528,368 12,137,877 >4 85 136 Jtiet s, 006 846,505 3,089,108 15,237,085
7 541,638 11,596,238 i 304,866 2% U871 846,505 2,794,242 14,390,580
8 555,243 11,041,095 291,261 &, S0 13 3 846,505 2,502,981 13,544,076
8 269,189 10,471,905 L 34 5 2,590,448 846,505 2,225,665 12,697,571
10 583,485 9,888,420 i . U4D 2,853,467 846,505 1,862,646 11,857,066
11 $98, 141 9,290,280 i 248,364 B L5372 846,505 1,714,282 11,D04,562
12 613,164 8,677,116 I 233,341 3 L35 2 846,505 1,480,941 10,15€,057
13 628,565 8,048,551 217,940 3, 5 O 3 846,505 " 1,263,001 9,311,552
14 €44 ,352 7,404,199 2072 , .3 2 Ot 53 846,505 1,000,848 8,465,047
15 860,536 5,743,663 185,969 OOy 122 846,505 874,879 7,618,543
16 677,12¢ 6,066,537 169,378 557,500 846,505 705,501 £,772,038
17 694,134 5,372,403 TOZAl 709.871 846.505 553,130 5,925,533
18 711,568 4,660,835 134,937 844,808 846,505 418,193 5,076,028
19 729,440 3,931,365 117,065, 961,873 846,505 301,128 4,232,524
20 747,761 3,183,634 98,744 1,060,616 846,505 202,385 3,386,019
21 766,542 2,417,082 79,962 1,140,578 846,505 122,422 2,539,514
22 785,795 1,631,296 60,709 1,201,288 846,505 61,713 1,683,009
23 805,532 825,764 40,973 1,242,260 846,505 20,740 846,505
24 825,764 0 20,740 1,263,001 846,505 (0) (0
15,500,000 4,816,114 4,816,114
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TABEL 8
SKEDULE PENERIMAAN DAN PENGAKUAN KEUNTUNGAN TRANSAKSI

108

SEWA GUNA USAHA ATAS NAMA PURNAMI A. TOWNLEY
MASA SEWA GUNA USAHA 1T JULI 19x0 - 1 JUNI 19x2
PERIODE TANGGAL [[PEMBY. POKOK|| QUTSTANDING INTEREST TOTAL RENTAL UNEARNED GROSS LEASE
PRINCIPAL INCOME INCOME INTEREST RECEIVABLE
0 JUL, 1-X0 0 15,500,000 0 0 4,816,114 20,316,114
1 JUL, 1-X0 846,505 14,653,405 0 0 846,505 || 4,816,114 19,469,609
2 AGS 1 478,458 14,175,037 368,047 368,047 846,505 I 4,448,067 18,623,104
3 3PT .1 490,475 13,684,567 b= d 50 724,077 846,505 || 4,092,037 17,776,599
4 OKT, 1 502,784 13,18 14408 et ol 067,787 84¢.503 | 3,748,326 16,930,085
5 NOV, 1 515,423 12,666,348 331,082 {11,398,869 846,505 3,417,244 16,083,590
6 DES .1 528,368 12, JET977 3 BETWEFT LT 7,006 846,505 3,099,108 15,237,085
7 JAN, 1-X1 547,639 11,586,338 304,866 304,866 846,505 1 2,794,242 14,390,580
8 FEBR, 1 555,243 11,041,095 291,261 598,127 846,505 || 2,502,981 13,544,076
8 MAR 1 569,189 10,471,905 277,315 873,442 846,505 2,225,665 12,697,571
10 APR .1 583,485 9,888,420 2G3 0 Sr T, b , 462 846,505 1,962,646 11,851,066
11 MET 1 598,141 9,v"0. 288 248,364 ||1,384,826 846,505 1,714,282 11,004,562
12 . JUN 1 13,164 8,677,116 PRrSY1 K198, 167 846,505 1,480,841 10,158,057
13 JUL 1 628,565 8,048,551 WL, 940, Wll836, 107 846,505 1,263,001 9,311,552
14 AGS 1 644,352 7,404,199 ZRBEZ B9 Y2 . 038,260 846,505 1,060,848 8,465,047
15 SPT .1 660,536 6,743,662 185,969 |[2.224,229 846,505 874,879 7,618,543
16 OKT7T,1 677,126 6,066,537 168,378 (12,393,607 846,505 706,501 6.772,038
17 NOV, 1 694,134 5,372,403 152,371 ||2,545,978 846,505 553,130 5,925,533
18 DES .1 711,568 4,660,835 134,937 |[2,680,915 846,505 418,193 5,079,028
19 JAN, 1-X2 729,440 3,931,395 117,065 117,065 846,505 301,128 4,232,524
20 FEBR, 1 747,761 3,183,634 98,744 215,808 846,505 202,385 3,386,019
21 MAR | 1 766,542 2,417,092 79,962 295,770 846,505 122,422 2,539,514
22 APR, 1 785,795 1,631,296 60,709 356,480 846,505 61,713 1,693,008
23 MET, 1 805,532 825,764 40,973 397,452 846,505 20,740 846,505
24 JUN, 1 825,764 0 20,740 418,193 846,505 (0) 0
JUML AH 15,500,000 4,816,114 ||4,816,114
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pada tanggal 1 Desember 19x0, maka besarnyas pendapatan
vang diakuni (lease income) pada tahun 19x0 untuk transak—.
si tersebut adalah sebesar Rp. 0,00, hal ini dikarenakan
pada saat pembayaran yang pertama kali tersebut dengan
menggunakan sistim pembayaran in advanced, maka belum
diakui adénya prendapatan bunga, (lihat tabel 7). Sedang-
kan besarnya Piutang Sewa Guna' Usaha untuk transaksi
tersebut pada akhir tabhun 19x0 ialah Rp. 19.469.609, 00.
Dan ini berarti bahwa keuntungan baru diakui pada periode
tahun berikutnya. Sedangkan pada tahun kedua, Pendapatan
Sewa Guna Usaha yang diskui untuk periocde tersebut ialah
sebesar Rp. 3.553.113,00 dan untuk tahun ketiga sebesar
Rp. 1.263.001,00.

Jika asumsi ini diganti dengan asnggapan bahwa tran-
saksi tersebut dilakukan pada pertengahan tahun 19x0,
misalkan tanggal 1 Juli 19x0, maka tabel 7 tadi akan
menjadi seperti pada tabel 8. Disini terlihat bahwa pada

akhir tahun 18x0 besarnya pendapatan bunga (= pendapatan

Sewa Guna Usaha) atas transaksi tersebut ialah Rp. 1.717
.0068 dan Pendapatan Yang Belum Diakul moijaldt o nonng
108 dan Piutang Sewa Guna llsanha Pp. 18,237 025 Townnal-

juranl vang dibuat Ji=zlah:

1 Juli 18x0,

Saat booking dnte,

Piutang Sewa Guna tsanhn 20 71486 111

Nilai Sisa 1

—

1000, gad
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Pendapatan Yang Di-
tangguhkan
Simpanan Jaminan

Bank

110

4.816.114
10.000.000

15.500.000

Saat pembayarsn pertama dan selanjutnya,

Bank
Pivtang Sewa Guna Usahs
Untuk mengakui Pendapatan Sewa
Jatuh tempo,
1 Agustus 19x0,
Pendapatan Yang Ditang-
guhkan 368.047
Pendapatan Sewa Gu-
na Usaha
1 September 19x0,
Pendapatan Yang Ditang-
guhkan 356 .030
Pendapatan Sewa Gu-
na Usaha
'1 Oktober 18x0,
Pendapatan Yang Ditang-
guhkan 343.711
Pendapatan Sewa Gu-
na Usaha

1 Nopember 18x0,

Pendapatan Yang Ditang-
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846 .505

846.505

Guna Usaha yang sudsah

368.047

356.030

343.711
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guhkan 331.082

Pendapatan Sewa Gu-

na Usaha 331.082
1 Desember 18x0,

Pendapatan Yang Ditang-
guhkan 318.136

Pendapatan‘Sewa Gu-

na Usaha 318.136
Sehingga pada akhir tahun 19x0, jumlah pendapatan Sewa
Guna Usaha adalah sebesar Rp. 1.717.006,00.

Untuk tahun iang kedua, sesuai dengan tabel 8 ter-
sebut, maks besarnya Pendapatan Sewa Guna Usaha yang
diakui untuk periode tersebut ialah Rp. 2.680.915,00 dan
pada tahun ketiga sebesar Rp. 418.193,00.

Dari kasus diatas dengan menggunakan dua asumsi
tanggal dimulainya transaksi sewa guna yvang berbeda, maka
bisa terlihat bahwa yang menjadi pendapatan bagi perusa-
haan hanyalah sebesar pendapatan bunga yvang diakui pada

periode tahun berjalan tersebut.

2.4. Metode Operasi Untuk Kepentingan Pajak

Dalam hal untuk memenuhi tuntutan pihak fiskus maka
perusahaan mengadakan jurnal penyesuaian atas semua
transaksi yang sudah terjadi dan sudah dibukukan dengan
menggunakan metode pencatatan direct finance lease men-

jadi metode pencatatan operating lease.
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Dengan menggunakan
penulis akan
oleh

kan perusahaan

asumsi pertama)

contoh di

tersebut

112

atas, maka disint

menyodorkan bentuk penyesuaian yang dilaku-

sebagai berikut: (untuk

a. untuk membalik perkiraan pada saat booking date dan
menimbulkan perkiraan aktiva yang disewa-gunakan
Aktiva Sewa Guna Usaha25.500.000
Pendapatan yang Ditangguhkan 4.816.114

Piutang Sewa Guna Usaha 20.318.114

Nilai Sisa 10.000. 000
b. untuk membalik perkiraan pada setisp payment date,
yaitu menutup perkiraan Piutang Sewa Guna Usaha yang
dikredit dan mengakui adanya Pendapatan Sewa Guna Usaha

menurut metode Operating Lease:

Piutang Sewa Guna Usaha

Pendapatan Sewa Guna Usaha

c. menimbulkan perkiraan

guna usaha
Biaya Penyvusutan Aktiva Sews

na Usaha 7.750.000

penyusutan

846.505

846 .505

untuk aktiva sewa

Gu-

Akumulasi Penyusutan Akti-

va Sewa guna Usaha
Penyusutan dihitung sesuvai
untuk kendaraan
tarif penyusutan 50% dan

double declining balancse,

PERBEDAAN PERLAKUAN AKUNTANSI ...

7.
dengan peraturan

adalah masuk dalam

menggunakan

sehingga untuk

750.000

perpajakan,
golongan I dengan
metode penyusutan

tahun pertéma
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penyusutannya adalah Rp. 15.500.000 x 50% = Rp. 7.750.
000. Jadi berdssarkan metode Operating l.ease untuk kopeﬁ—
tingan perpajakan, maka dengan menggunakan asumsi yang
pertama atas transaksi di atas akan terjadi Rugi Kotor
Rp. 846.505 - Rp. 7.750.000 = Rp. 6.903.485.

Sedangkan untuk asumsi kedua, maka jurnal s untuk
membalik jurnal pada saat booking daste adalah sama. Untuk
jurnal b yaitu untuk menutup perkiraan Piutang Sewa Guna
Usaha yang dikredit dan pendapatan yang belum diakui
serta menambah pendapatan yang dicatat dengan mengfgunakan
metode Direct Finance Lease ke metode Operating Lease,
Jjurnal adjusment yang dibuat adalah sebagai berikut:

a. menutup Jjurnal saat booking date dan menimbulkan
perkiraan Aktiva Yang Disewa-gunakan:

Aktiva Sewa Guna Usaha 25.500.000

Pendapatan Yang Ditang-

guhkan 4.816.114

Piutang Sewa Guns

Usaha 20.316.114

Nilai Sisa 10.000.000
b. menutup perkiraan Piuntang Sewa Guna Usaha yang di
kredit dan Pendapatan Yang Ditangguhkan vang di debet
serta menambah jumlah Pendapatan Sewa Guna Usaha yang
dicatat menurut metode Direct Finance Lease menjadi
menurut metode Operating Lease:

Piutang Sewa Guna Ussha 5.078.030
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Pendapatan Yang Di-

tangguhkan 1.717.008

Pendapatan Sewa Gu-

na Usaha 3.362.024
c. menimbulkan perkiraan Penyusutan Aktiva Sewa Guna
Usaha:

Biaya Penyusutan Aktiva
Sewa Guna Usahs 7.750.060

Akumulasi Penyusut-

an Aktiva SGU 7.750.000
Sehingga untuk tujuan perpajiakan, dengan menggunakan
asumsi yang kedua maka kerugian vyang timbul sebesar Rp.
2.6870.972.

Dari kedus contoh di atas untuk kepentingan per-
pajakan terlihat bahwa sesuai dengan Undang-undang Per-
pajakan yang berlaku, maka yvang mempengaruhi besarnys
penghasilan untuk pgrusahaan untuk swatw tahun pajak
ialah Pendapatan Sewa Guna Usaha yang dihitung ber-
dasarkan semua pembayaran yang diterima dari lessee,
.sedangkan besarnya bebsn penyusutan untuk tiap tahun
pajak adalah tetap yaitu sebesar 50% dari nilai buku
aktiva sewa guna usaha vyang bersangkutan. Jadi untuk
contoh pertama dimana pendapatan yang diakui sesuai
dengan metode Operating Lease hanyalah meliputi pen-
dapatan untuk satu bulan pembayaran yaitu bulan Desember

akan mengakibatkan kerugian vyang 1lebih besar, yaitu
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sebesar Rp. 6.903.485 dibanding dengan pada contoh kedus
vang menderita kerugian hanya sebesavr Rp. 2 .6870.972.

Pada akhir tahun kedua, Jjurnal adjustment vang
dibuat adalah:
a. menutup perkirsan Piutang Sewa Guna Usaha yang di
kredit dan Pendapatan Yang Ditangguhkan yang di debet
serta menambah jumlah Pendapatan Sewa Guna Usaha yang
dicatat menurut metode Direct Finance Lease menjadi
menurut metode Cperating Lease:
a.l. asumsi pertama:
Piutang Sewa Guna Usaha 10.158.080
Pendapatan Yang Di-
tangguhkan 3.553.113
Pendapatan Sewa Gu-
na Usaha 68.604.947
a.2. asumsi kedua:
Piutang Sewa Guna Usaha 10.158.060
Pendapatan Yang Di-
tangguhkan 2.880.915
Pendapstan Sewa Gu-
na Usaha 7.477.145
b. menimbulkan perkiraan Penyusutan Aktiva Sewa Guna
Usaha: (untuk asumsi pertama dan kedua adalah samsa)
Biaya Penyusutan Aktiva
Sewa Guna Usaha 3.875.000

Akumulasi Penyusut-
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an Aktiva SGU 3.875.000
Sehingga pada akhir tahun kedua, dengan menggunakan baik
asumsi pertama maupun asumsi kedua, perusahaan mengalami
keuntungan Rp. 10.158.060 - Rp. 3.875.000 = Rp. 6.283.
060.

Sedangkan pada tahun ketiga, jurnal adjustment vyang
dibuat ialah sebagai berikut:
a.1. menutup perkiraan Piutang Sewa Guna Usaha yang di
kredit dan Pendapatan Yang Ditangguhkan yang di debet
serta menambah jumlah Pendapatan Sewa Guna Usaha yang
dicatat menurut metode Direet Finance Lease menjadi
menurut metode Operating Lease:
Piutang Sewa Guna Usaha 9.811.555

Pendapatan Yang Di-

tangguhkan 1.263.001

Pendapatan Sewna Gu-

na Usaha 8.048.554
a.2. menutup perkiraan Piutang Sewa Guna Usaha yang di
kredit dan Pendspatan Yang Ditangguhkan yang di debet
.serta menambah Jjumlah Pendapatan Sewa Guna Usaha vyang
dicatat menurut metode Direct Finance Lease menjadi
menurut metode Operating Lease:
Piutang Sewa Guna Ussaha 9.311.555

Pendapatan Yang Di-

tangguhkan 418.193

Pendapatan Sewa Gu-
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na Usaha 8.893.362
b. mengakui Biaya Penyusutan Aktiva Sewa Guna Usaha:
Biaya Penyusutan Aktiva
sewa Guna Usaha 1.937.500
Akumulasi Penyusut-
an Aktiva SGU 1.937.500
Jadi pada tahun ketiga ini penghasilan yvang diakui adalah

sebesar Rp. 9.311.555 - Rp. 1.937.500 = Rp. 7.374.055.

2.5. Perbandingan Laba Sebelum Pajak Menurut Direct Fi-
nance Lease dengan Penghasilan Kena Pajak Menurut
Operating Lease
Berdasarkan pembahasan pada bagian 2.3. dan 2.4. di

atas maka terlihat bahwa terdapat perbedaan besarnya

pendapatan yang diskui menurut direct finance lease untuk
kepentingan komersiil dnegan menurnt operating lease
untuk kepentingan perpajakan seperti pads tabel 8. Jika
diasumsikan bahwa pendapatan tersebut adalah merupakan
laba bersih sebelum pajak untuk yang menurut metode

.direct finance lesase dan merupaskan penghasilan kena pajak

menurut operating lease, maka besarnya kewajiban pajak

untuk masing-masing metode adalah berbeds.
Untuk tahun pertama:
Ternyata menurut metode direct finance lease, peru-
sahaan belum mengakui adsnya keuntungan atas penda-

patan yang diterima pada saat pembayaran pertamsa,
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PERBANDINGAN PENDAPATAN SEWA GUNA USAHA ANTARA

DIRECT FINANCE LEASE DENGAN OPERATING LEASE
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(ASUMSI = TRANSAKSI MULAI TANGGAL 1 DESEMBER 19x0)
PERIOD DATE RENTAL [ DIRECT FINANCE LEASE OPERATING LEASE
INTEREST TOTAL LEASE DEPRECIATION NET INCOME
INCOME INCOME INCOME :
0 DES, 1~-%0 1) 0
19x0
1 DES, 1 846,505 0 0 846,505 (7,750,000) (6,903,495)
T9x1
2 JAN 1 846,505 368,047 368,047 846 ,505%
3 FEBR, 1 846,505 356,030 724,077 1,683,009
4 HMAR 1 346,505 343851 4 1.067,787 2,529,514
5 HAPR, 1 846,505 3 20 8iZ 1,398,869 3,386,019
6 METI, 1 846,505 318,136 TR0 G 4,232,524
7 JUN 1 846,505 304,866 2702 1 38 7 5,079,028
8 jJuL, 1 846,505 2. TG ] 2,213,133 5,925,533
9 IAGST , 1 846,505 2 TraSelD 2,590,448 6,772,038
10 SEPT, 1 846,505 263,019 2,853,467 7,618,543
11 OKT,1 846,505 248,364 30 1, S8 8,465,047
12 NOV, 1 846,505 ° 233,341 SES35 172 9,311,552
13 DES ., 846,505 217,840 S lornd /), 118 10,158,057 (3,875,000) 6,283,057
19%2
14 JAN 1 846,505 20 2gil 5 202,153 846,505
18 FEBR, 1 846,505 185,064 Sitadia il 1A 1,693,009
16 MAR, 1 846,505 169,378 557,500 2,539,514
17 APR, 1 846,505 1528, 3 761 709,871 3,386,019
18 MET, 1 846,505 134,937 844,808 4,232,524
19 JUN, 1 846,505 117,065 961,873 5,079,028
20 JUL 1 846,505 . 88,744 1,060,616 5,925,533
21 AGST, 846,505 79,962 1,140,578 6,772,038
27 SEPT ,1 846,505 60,708 1,201,288 7,618,543
23 OKT, 1 846,505 40,973 1,242,260 8,465,047
24 LNOV,1 846,505 20,740 1,263,001 9,311,552 (1,837,5%00) 7,374,052
T 1
TOTAL 20,316,114 4,816,114 4,816,114 20,316,114
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hal ini disebabkan karena sistim pembayaran in-ad-
vanced sehingga pembayaran pertama yang dilakukan
oleh lessee merupakan amortisasi atas pokok piutang
sewa guna usaha. Sedangkan menurut metode Operating
Lease ternyata untuk pembayaran pertama yvang dite-
rima oleh perusahaan sudah merupakan penghasilan
vang diakui karena transaksi' sewa guna usaha ter-
sebut pada hakekatnya menurut metode 1ini hanyalah

merupakan transaksi sewa-menyewa bilasa dan hak kepe-

milikan atas kendaraan tersebut harus diakui dan
dicantumkan dalam Neraca perusahaan sebagai milik
perusshaan, dan dengan sendirinya makna pernsahaan

berhak untuk menikmati biaya penyusutan yang melekat
pada kendaraan tersebut selama masa sewa guna usaha
tersebut. Berdasarkan dua kead=man ini, maka untuk
direct finance lesse perusahaan belum  terhutang
pajak penghasilan karena perusahaan dalam keadaan
tidak memperoleh keuntungan maupun kerugiaan dan ini
berarti belum ada obyek pajak penghasilan. Sedangksan
menurut operating lease perusahaan mengalami kerugi-
an yaitu sebesar pendapatan sewa yang diterima diku-
rangi dengan biaya penyusutan yang menjadi beban
tahun pajak 19x0 tersebut.

Tahun kedua:

Pada tahun pajak ini kedua metode telah sama-sama

mengakui adanya pendapatan atas transaksi sewa guna
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usaha tersebut hanya saja besarnya tidak sama. Untuk
direct finance 1lease, besarnya pendapatan sewa guna
usaha yang diakui adalah sebesar pendapatan hunga
vang diakui dan menjadi pendapatan pada tahun pajiak
ini dan ini berati pada setiap pembayaran yang dite-
rima sebesar Rp. 846.505, di dalamnya terdapat unsur
angsuran atas pokok {(principal) dan pendapatan bu-
nga. Pada setiap kali pembayaran, besarnya angsuran
atas pokeck akan menjadi semakin besar dan akibatnya
pendapatan bunga akan menjadi semakin kecil (bunga
dihitung atas sisa saldo pokok (principal) dan ini
berarti laba sebelum pajak perusahaan akan Jjuga
menjadl semakin kecil. Pada operating lease, karena
jumlah yvang diterima dari lease adalah tetap, maka
besar kecilnya pendapatan vyang diakui tergantung
dari berapa kali terjadinya pembayaran dan sebagsil
kontranya adalah biaya penyusutan. Biaya penyusutan

ini karena menggunakan metode double declining bal-

ance, maka setiap tahun pajak Jjumlahnya makin kecil

(sesuai peraturan perpajakan, aktivﬁ golongan 1 =
50% dari nilai buku), akibatnya Jjumlah pendapatan
vang diasumsikan sebagai pendapatan kena pajak akan
semakin besar.
Tahun ketiga:
Pada tahun ketiga ini keadagnnva sama dengan tahun

kedua dimana menurut metode direct finance lease
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laba sebelum pajak perusahaan akan <semakin kecil dan
menurut cperating lease pendapatan kena pajak peru-

sahaan akan semakin besar.

Dari ketiga tahun pajak terschul bica terlilint Lahon
ternyata bahwa setiap tahun penghasilan  kena paink peru-
Sahs;an relatif  comakin beony aedanglian menmrot I'rtakunan
akuntansi yang Uberdncarkan FAY  menunijukan  bahwa laba

sebelum pajak perusahaan sebenarnya semakin kecil dau ini
berarti perusahaan akan dibebani dengan biaya pajak vyang

seharusnya tidak mereka pikul.
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari uraian pada bab-bab sebelumnya, terutama sete-

lah memperhatikan landasan teori dan analisis pada bab IT

dan bab III, maka pada bab ini penulis skan mengsajukan

kesimpulan dari aps yang sudsh penulis bahas, yeitu:

1.

PT. "XYZ Finance” merupakan perusahaan yang bergerak
dalam bidang pembiayaan, khususnya bagi para nasabah
yang membutuhkan kendaraan mobil dari salah satu
merek mobil di Indonesia, melalui fasilitas Sewa
Guns Usaha, disamping kegiatan asuransi yang
merupakan kegiatan pelengkap dari kegiatan utama
mereka di bidang sewa guna usaha.

Kegiatan Sewa Guna Usaha yang dilakukan oleh PT.
"XYZ2 Finance” ini pada hakekatnya merupakan kegiatan
pemasaran bagil perusahaan lain yang bergerak dibi-
dang dealer mobil, wvyaitu milik salah satu share-
holder dari PT. "XYZ Finance"” sendiri.

Perusahaan ini mengadakan pencatatan atas semua
transaksi sewa guna usaha yang dilakukan delam dua
metode, vaitu untuk tujuan komersiil digunakan per-
lakuan akuntansi Direct Finance Lease dan untuk
tujuan pelaporan perpajakan digunakan perlakuan
akuntansi Operating Lease.

PT. "XYZ Finance” menggunakan perlakuan akuntansi

122
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Direct Finance Lease dengan alasan kepraktisan,

sehingga dalam Neraca dan Laporan Rugi-lL.aba mereka

tidak tercantum sdanya pos “Laba Penyalur” dan seba-
gai gantinya terdapat pos penghasilan "“Pendapatan

Komisi”.

Sebagai akibat dari pengfunaan Qerlakuan skuntansi

yvang berbeda antara untuk tujuan komersiil dan untuk

tujuan perpajakan, maka:

a. terdapat perbedaan antara “Laba Sebelum Pajak”
vyang dihasilkan dari penggunaan metode Direct
Finance Lease dengan '"Penghasilan Kena Pajak”
hasil perhitungan dengan menggunakan metode Ope-
rating Lease.

b. Perbedaan yang terjadi pada point 5.a. ini mem-
punyai sifat vyang berlawanan, yaitu untuk éetiap
tahun pajak, maka besarnya “Laba Sebelum Pajak"”
akan semakin mengecil sesyai dengan unsur utama
dari penghasilan mereka vang berupa penghasilan
dari bunga yang dihitung atas dasar saldo pokok
pembiayaan (outstanding prineipal) dan untuk pos
"Penghasilan Kena Pajak” akan semakin membesar
karena berdasarkan metode Operating Leasc, maka
pendapatan mereka merupakan semua penerimaan pem-
bayaran yang diterima dari lessee dan kontra dari
penghasilan ini adalah "Biaya Penyusutan Aktiva

Sewa Guna Usaha” yang berdasarkan peraturan per-
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pajakan‘ yang berlaku adalah menggunakan metode
penyusutan “Double Declining Balance” sehingga
setisp tahun pajak beban penyusutannya akan sema-
kin kecil.

c. Akibat dari perbedaan ini maka perusasahaan setelah
memasuki tahun kedua dan selanjutnya akan memili-
ki pos "Penghasilan Kena Pajak" yang besarnya
sangat tidak riil dan ini berarti perusahaan
barus menanggung biaya pajak yang tidak seharus-
nya mereka pikul.

6. Karena sifat dari Undang-undang Perpajakan adalah
memaksa, maka perusahaan harus mengikuti Undang-
undang tersebut dan menanggung akibat dari penerapan

peraturan tersebut.

2. Saran
1; Untuk lebih mencerminkan keadaan yang sebenarnya
dari kegiatan Sewa Guna Usaha yang dilakukan oleh
perusahaan, maka sebaiknya perusahaan menerapkan
metode pencatatan Sales-Type Lease sesuai dengan
Prinsip Akuntansi Indonesia denéan menimbulkan
perkiraan Harga Pokok Aktiva Sewa Guna Usaha dan

Pendapatan Penyalur.

2. Jika saran pada butir 1 di atas tidak dapat dJdila-
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kukan, maka penting untuk mengadakan penjelasan
pada Catatan Atas Laporan Rugi Laba mengenai

timbulnya perkiraan Pendapatan Komisi.
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Jengks wekiy Ferfanilan (n! dimulat dart Tanpgat Dimulsinyas Sewe-Gune dan sken tarus barlangeung sefams Jangks w.'snu sabagaimana ¢:,.i,u‘.
kan delsm Butir (5) gar) Dafter | {salanfutny s dlswbut "Jengks Waktu Sswe-Guna™).

N . .
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‘Pasal’B7 .
PEMILIKAN '

Letsss mangskul babhwae Kandsrasn adsish dan selame saluruh Jangks Wakiy 5-"«--.-61.4:10 marupakan millk tungge! dan. khutut darl Lasror,
Le1a4s tdek mampunyal hak, hak milik a1ay Repentingan atsinyas, kacusll yang dangsn tegas dirabut dalam Parjanjlan ini,

‘Pasal 7
. UANG JAMINAN

Dsnpan dlbusinya Perlen|lan Inl, Letses herun membayar kapsde Lswor jumiah sebaser yang disabutkan Jeiam Butic (8) derl Deftaz T retn
Jaminen ("Ueng Jaminen™) den Lesiss dengen Inl mambaerican hak kepede Lasror untuk manggunakan Uang Jaminan tamsbut sedagal faml
untuk dlbcy;uwn setual uanp wwa Secars pendek tapet pade waktunya den Jumlshjumileh lein yang herus dibeyer manurut Perjanjlan lak
npan tarjadinys suatu kalalsisn, Lastos barhek {skan tetspl tldek diwe|ibken) untuk mengguneken Ueng Jaminen, mambayaer tatiap Jumish y
1wrhuisng berdasarken Saws-Guns |n!, tenps maengurang! hak-hek leln derl Lano?, terhadan Lerws; atat permintadn Letsar, Lessas harue ov
bayar Wypada Lasior tambahien l.mp.] Uang Jeminan tersebut habls dipargunakan ispart] defam Builr {6) darl Defrer 1,

Qengan berakhirays SeweGune In!, Letsot skan manpembniixen ko;udl Latrea satlap san darl Uanpg Saminan, badaa bunpa, dengan ketenn
bahwa Leties Talah malaksanekdn sapanubiny a ssmus kawafiosnny s bardarerkan Pazjanlien Inj,

: Pasal 8 ' ’ -
e ' . KERUGIAN DAN KERUSAKAN . o

Dalam He! Kendaraan htleng dleurl, hancur, rurak den tidex dapet diperbalk| lagl etau manjadl tidek depet dipeks! tagl untuk ralemanye kee:
sebeb apapun, steu delem hel tsr)sd] pangsmbll-aiihen (contlication}, pancuslan, pany|tesn stau penuniutsen {requliltic) hak kepemiitcan 2
Kandsrean stau penggunsen Kandasrsen, stsu Kenderssn tiiak legt dikvetal ol Larrae, maks Lesses Ne7us sagers memberizahuken Lessor «
maembayar kepada Leesor Nile) Komclu{ Yang Ditetepken yang dliabutkan dalam Butlr {17) Gesl Oeatiar 1 dan dangan pembaysren Niel Ke
plan yeng ditatapksn darl Jumiatr[urmieh lein yeng terhuieng berdesarken Sawa-Gunu Ial, tarmaswk semus uang wawa sampsl dangen tang
pembayaran tarmabut, Kenderasn man)=H millk Lesssa dan Lo“ct aksn meayerahkan \up-da Latsas, tanpe repgres atau faninen dalem bemt
spapun, semua hek, kepemlitkan dan kepdntingsn Lesior 433 Kendscasn tarcabut, den Sews-Gune yeng dlciprekan d.npln Farjan]ian Int
angaan wiah dtekhisl . Y

» ‘Pasal 9
3 ASURANS! _ L

Lettes weisma Jengke waktu Sews Guna inl aiss blayenya sendirl harut mangesursnstkan Keadsraan tersaput peda 1abush perusshesn atuce
yong boneflds yang diistuful olah Lesior, tarhaden kersglen-keruphan atau karuiakan Kandsrasn dan tarhedap temus reslk@ untuk ciderae pe
ranpan, kerviaken harts bends atsy Wnwtan-tuntutan letn yang Umbul dezf pangoparseien, pemiliken ateu pemalihareen Kandaraen, Polhh A
ransl ‘harut Mmamuet katentusn bahwe delern bal terjad! bahiwe Kandsrasn safuruhnye hencur, samue uang ssursned harus langsung dibaysri
kepade Lasiarz, Lassss sken membarikan kapede Lessos zusty 1alinan veny dligshken etau tailnen yang tame hut\y'(nyc dengan asiinys gart Pe
Asurenii dan sattap andoriemant dan psmdahsrwenaya.

Pasal 10
JANY PENGIKATAN DIRI LESSEE

Lesvew sotufu ) ’
(1) Untuk membaysr Usng Sews Bulsnen ysnp dleabutkan dalam Butlr (7] deel Dalzer 1 Kepada Lessor ateu kapsda orang laia yang sawak?
wakty dltunjuk 1ecers tertulls oleh Latwor, babas darl samun Panguranian 616U DemMatongen selams Jengke Waky Saws-Gunr:

{2} etes bhyw{yc tandis! manguatel dan mengiwes! Kendsrean deism ku&nm balk dan detam keedsan yeag depst dlgunekan den Mmenppern
2amud suku cadeng yeng tidek sempurna, hifang, rusek atau psieh dangen suku cedang yang bermatw G allelny4 lama;

{3) mangizinken setiep orang yeng diberl kuese pleh Lessor untuk sawskiu-wakiu memeswkl termpet dimens Kendsrasn barade untuk tsjus
merneriksa Kandarasn tersebut dan unwk mambaritehukan Lessar mengenal satias parsSehsn slertet Gan etes perminieen Leator seger
mambscitshuken Lesor tampat beradsnye Kendarasn,

{4) hanya saorang peapemed] yang shil gan mamanuhl syeret Yang bolah rmiengamudixen Kendersen; dan tidak mengpunskan Kendsrssn ste
mmolzlnkon orang-orang luln mengguaskan Kandaresn, kecustl spabBa berkensan deagan pemakelsnnys temdspet Podls. Asursnil et
feminsn yang berleku trhadep udko plhak ketige yeng memwouhl Ketantwarrkewnivan Unsang-Undeng;

{6} untuk segacs mambaherul pnnda!x.nn Kandarsan den manteatl UndangUndeng dén peretutsi-pecsturan mengenal leiu l!t;tu jstan da
Mmemanuhl samus pangqlien polist lale Knzes serte melunal sapet page wikiunyasamus Sends batRenssn dengen hal tersadut;

{6} udsk memindehken, merubesh, manghilenghan, maemperbslk! etau marudesk steu dengan cers Teln menpganggy namor mesin, rengka, pai
deftaren stau nomar-nomor serl atau tetisp pafat Marsk dageng ateu pelat tandd pengenst yang teslatsk psde Kendarasn ateus pads sstle
beglanaye. .

{7} untuk meagpant! rugl dan. membebsck on Lassor tarhadep ramua katuglan, tuntuten, blaye tuniuten, pengalvaren gen kawaliben, lermacs
biaya untuk mengambil kembatl kendarsan dalem hel Lomee culekuken kalstsian sehegalmane dimeksud delem; Passl 11 Perjaniian inl
termaruk ‘blaya hukum barkensen dengent pengopersilen atsy pemitican Kandsfsan, lermasuk akan tawmpt tideh tacbetes pada panyltas
ateu pangambll-sliban,

(B) tidek monwndalk.m msngallhken, membabanl, mor\]u.! manyswa gunsken ulang, Menempatkan Kandefeasn ! baweh sangewaran au(
dalam penguessan pihek ketlps. .

e} membaysr alav memberikan penpgenttan kepade Lesior terhadep 1smmue pafak yeng dikenakan ates Lessor berdasarkan Parfaniien Inl, tee
masuk welisp pajek baru yvang dikenakan 1atslah tenggal Farfanfian inl, termaiuvk aken tswspl tidak 1arbatnt pade samus blaya pendalftaran
Palak den pream! sssiany! Yang berhensan danpan pangoperasien atau pamitlikan Kangsrann, ..

{ﬁ'@ membeyver Bleve Ksrariembatsn sebesar yang dlsebutkan delamy Rutls {11} de:! Oaiter 1 [sebelum maupun setsieh putucen Fengadilen
o . ®tas satlap Jumleh yang harus dibayar bargetarkan Pesjanfien Inl yung tidak dibaysr pada waktr batuh tanpo, .

{11 grembiaver 1smus blays matarel, blaya notarii dan blays hukum {tefmesuk blays penssahar hukum Lanor) berkenasn dengsn pambuster
Rau palaknaneen Parfan|lsn Inl,

(12) Rk manglzinksn Kanduacsen glptndahken derl wilayah indonesla den 1idax boleh mamipdahkan tampat péndeliaran Kensarasn tengs
Plprpjuan tertulls darf Lessge,

. {13\ ’"“g Kandarsen harus dlgunekan untuk kaparluan Usaha dainm Utaha tahari-hatl des! Letsee;

1) “‘h\ remun hek yeng dimlitkl Lessen bardasarkan pembaysran veng muke ateu pambayaran lain yang dibarlken Lesses \epads Penjusk,
P.uf\’ etou Suptier desl Kanderann untuk pambaiien Kandarsan dengan Inl dtetihken kepedn Lenror,

Teat
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Pasal 11
“KELALAIAN .

{a} Parlitlwe peristine berlkut dibawsh [nl meupakun ksiadian kelslslen (delem Pecjanjlan inl dliebut " Kalalalen"};
{}] Lotzas lafal untuk mambsysr Uang Sews Bulenen peds wak tu Jatuh tempo;

14} Levios lels!] untuk melahuken pembaysran laln pede wiktu Jatuh tempo atay Lasses etau panjsmin kawajiban (Dorg) Levias lal.
uAtuk mdakukan pembeyarin s1au Mmemenuhl sesuatu Jaminen (borgtocthl;

(111}  Qlejuken parmohonen psilit bagl Letves stau Lasses malekuken oemindahen nak millk begl keuntungsn pers kredtiur (Socdelate
tacxd} ateu speblla sesuatu Ixop_utuun pangadlian terhecdap Lasies tviep tidek dipenuhl ivfams lablh das) J0 (tiga pulun} herl;

{Iv} Tee[ac] sustu tindskan yang wnpgst mempangsruhl hak:hek Lewsor alen Kendarasn tarmesuk aken tetapl tidek terbatss pads pe
nyllsen stau sncaman panyltaan Kenderssn;

{v) Apsbile menurut psndapet leyask dari Lewor, dangen memparhetiken ssmus kasdean yeng barnenghutin, telah terjed] perybishar
meter |l berer yang merugikan delam Kesdsen kausngsn etau k madaan lalnnys derl Lertag; atoy

(+)]  Lessen maninggatken Kendarsen (0! sembarang camnpat tanps bertanggung jawsb ates kesalsmeren Kanderven ).
{vil}  Letsse melengger salah satu atau ladih dacl ketantusrkecentuan yang tercentum datem pesal 10 perjsnfien inl,

. tvill  Ketezlambeten pembaysran vang 1ewe bulanen oleh Latss ekan dibebankan bunge sabacar 3% per bulan {terhliung derl tangoal
keterlanbatan sampel dengan usng saws Bulenasn dilunast),

Denpan ter[edinys swety Xalalolon, Leesor ater kahendsknya mndirl da.nnt, {1) menyetskan temus Usng Sews Bulanen ugu; [etuh tempc
den herus dfbayar, balk sebegsl jJumishJumish yeng lawet waktu steu sebagal fJumlah-Jumiash yang Jetuh wekiu den herue dibeysr di muki
dan datam hsl Lessor dan [essee mael untuk mentapsi panyelssion tangkena sacars damai sebagsimana dimaksud dalem Pass! 23 perjer
Jian inl melekuken tindsken hukum malalul pangediian untuk mamaekes palekianasn olsh Levses den unluk mendepstken kemndsll dar
Letsse tatlap atsu semue keruglen dan blays yang didsrite atey dikelverken olch Cansgr, stou (11} mengekhirl hek-hek Lestse berdassrkar
parjanfian Ind, mengambil kamball Kandsassen dan manuniut semnua karuglan lmgoun‘ ateu tldek lengeung sefsuh diperksnankesn undang
undang '

{b) Dastem hal Lessor manghendskl untvk mangamblil kamball Kandsrasn, [ seres malapeskan ssmue I\.k‘ untuhk pambartshusn sebalumerys
den pantt keruglen yeng ditimbulken kerens pengamblian kembali termbut. Dangan berakhirnys Sewa-Guna iInl, Lauee atas parmintaan
Latsor setu)u UNtUK Membayer kepade Lenrar Nltal Fenyusutan Yang ditatapken derl Kandarsen sajak tanggsl hafalalen (yeng disabutien
Selarm Butlr 19) Daftar 1} dan eatlap [umnish laln yeng psds wakiu jtu tartunggek 1amps! tangeal pambeyaran, dikurang! dengan Hasll Bardn
Penjusien Kendersen, speblls sda

{c) Untuk keperhuarvkapariuan In), Letsss mamberl kuesa yang tidek dapat dibatalien kepads Lassor untuk mamasukl vatlag tampat ol maens
Kandaraan pada waklu [tu bereds dan memindshkennys der] tampe: termabut dan cetu]y Bahwas setlep pamasuken den pengembilan kamball
tarsebut tidak marupakan tindekan memesvkl pekersagen tenpas hax, Semue hak dan upaye hukum derl Lateor berdarerkan Padanilanlal
acdalah kumulatlf dan marupakan Tembahan terhedap Nek-hek Jen ynsysrupeyas hukum lalnnys yang dadet dipsrgunekan dan katerlambatan
dalem malekianaken ssaustu hek, wewanang etau upneys hukum berdasarken pecfanjlan Inl tidak marupakan suatu palepessn der) pedenys,
dan paleksensen Tunppal atev wbaglan darl sasusty hak, wowon‘u\o aten uPsy e hukum bolsh Lansor berdaserkan parjanflen ln! tidex menie-
dakan satlsp pelakaanaen isln ateu lablh lanjut darl padenya atew pelektanssn darl hek atas upaya hukum lain

{d} tUntuk metekisneksn Katantuan-ketntuan dari perjanjlan Inl, pars plhek mmju untuk malepssk an katentuan-ketsntusn darl Pasel 1286
darl Ki1ad Undang Undenp Hukum Indonala mengenal pariunye parmohonen kepads pangaCilean untuk manpekhirl perfsnilan inl,

Pasal 12 -
- - OPSIUNTUK MEMBELI

Dangan dlbaysrnys tapet padts wektunys Jumlah Uang Sews den Jumish-Jumleh yang terhuteng lslnnye olah Leres salama jangks wik:iu Sawa-
Guns dan dengen teleh ditestinys dan dileksanskannys samus Jonfl penglkaten diel dan kstwnivan-katvntuen derl parfenflen nl, make pads akhir
Jeangkas wektu Sewas Gune Leiae mempunysel optl untuk mambell Kanderasn ditempet Kendsraen serrebut pade wektu Hu berada dengan barge
pembelilan yeng ssma dengan jumlah darl nital s(us Kendarszn yeng divabutkan delert Butr (8) derl Ostwr 1 terlamelr, ditambab dengan setien
pejak yong dikanekan atasnya.

; ‘Pasal 13
PEMBAYARAN LEBIH AWAL

Laisss depatl membayer labih swsl jumlah-Jumiah yang tarhuteng bardasarkan Sswe-Guna Inl den dangen pambayaran pemsh dark saluruh vang
vaws bulanan, nital slua Kandaraan den samua jumiash laln vang herus dibeyar berdaserken parfanflen inl, maks Kendersen menfad] millik L ecras,
den Lasuor sksn memindashkan kepeda Lesesa tanpe sagras stau Jaminen apepun semus hak, heik millk dan kepentingsn Le«sor yeng ede pads
Kendersan tartedut. Levies hervi memberiuhuken sscars tertully kepede Lensor kelnglnannys untuk mengekhir]l Sawe-Gunas Inl delam Jengke
woktu _1. harl mulel der] wnpgat Jetuh wektunya UanpSsws butanan,

Co Pasal 14 :
: : .  PENDAFTARAN KENDARAAN . N

Sekallpun edenys katanlusn-katsntusn delam Ferjen]lsn Inl, Letwcr depet menplzinken Lesces univk mendspstken Buky Pemilik Kenderaen
Barmotor {""8PX B™) dan Surst Tends Nomor Kandarasn {"STNK’'} ates namanya Dalem ha) tessebut Levias sst0lu untuk menysrsbken BPKE
ariabuT kepads Lesror yang akan menshannys tampael ssmus kewallban Latias bardasarkan Parjanflan Inl taleh dilunasl. Lawer dapat mene
1epkan pefsyeraten spapun yeng dipsndangnys balk stas pacsatujuennys Tersebut untuk menjemin hak-hak dan kegentingsn dalem Kandarean,

Pasal 15 _
. JAMINAN i ‘

-L‘;uo- dangen [l menegakan bahwse pamliiken Kendarasn detl Penjuet telsh dliskuken semerte-maeta ataskenilakisndannyslasies sandirl, der
Litses beviangpung Jewad iapanuhnye alas panysissslan apebilie tImbul suate sngheta dengan Penjuel. Lwior tidek dan thiek skai Mmembuat
sudtu Dernyeteen afay Jeminan Delk vecere tages meupun «ocera tidak langeung mangenal keadean, dessln pengoparetian eley KeCotDkennye
uﬂluk 18sualy panggunaen lartentu derl Kendareen ste0 1ueto pernyeleen oteu [eminen lafAnya, 1ecera tagas atou sacers thdek lengiung mengenel
Nand
h-nl-n dangen [aminan-jeminen atss Kenderaan yeng ditatihan olen Penjus! aleu pabriken Kendersen tarzebut i epette Lasedy,

san Aken tatepl Leseor 1stufyu untuk mengallhhen atau dengen care labn membarihen hepede Lemise hok-hak yang glmilin| Lessor ber-

Pasal 16 -
PENYERAHAN KENDARAAN

Oenonn beranhicays parjanjlen Inl, Lwsisa hasut manyarahken Kandarsen kepeda Latsor dalam keadtean Delk dan Larjalen [keausen berana -
makelan wajar dikscuslihan) Dangan dijusinye Kandaraan olah Lessor, apsblle Hasll Barslh Panjualan kurang derl Nilsl Slie £8/ems (angas wektu
ttiulal dadl pengakhiren tapishut 1empsl dangen panyscahen Kandatasn hspede Laseds,

Pasal 17
. PERBEDAAN PERL%E%\I&I&UNTW}J% N FREERIK MANDEROS ESRA

Leacor berheah untukh menpselihhan Sews-Guas Inl den penpalihien tatsabut shen berlaku, terhedap Lesvey telak pamhaclteshuasn hepeds Larvae,

1 aceme eledak Bhathab 18m¢ 2.l meacmactinbed Casa Cimna ezt ‘.



. Pasal 18
KEBERLAKUAN DAN MODIFIKASI PERJANJIAN SEWA—GUNA

PofL';n]Iln Sews- Guna In! menyatskan halt-hesk Leniar dan Lawes tecers oxeklutlt dan i.u'\okop 1shubungen dangan Sews-Guas kKanderasn 1
mangates! seturuh perjanjlan-parjanjian setmiumays, bn_llE luan Maupun tertulis, sshubunpan hal tersebut .
Pasal 19 -
PERATURAN PE LENGKAP DAN JUDUL

(1} Lesas dengan lnl meayetulul buhw. paratursn-gaatursn pdonokao {Supplemantary Provhions} yenp tertusng dalsm datuar, marupeka
bodm yeng tidak tarpliehken dvt Parjenjlan Sews Guns Inl den Parjanjisn SewsGunae inl aken dllﬁg kepl dan dirubah (dl amend} atahnys

() Judul pade 1stlep pasel denl '«Jm}hn Sews-Gune In] hanys untuk w]ukcn emsts den tidek mempangaruhl punefdiren danfateyv kebaerlk
kuan Ketantuan-ketantusn dalom Perlanflan Sewa-Gune Inl.
Pasal 20
?ER?ANJANGAN PERJAN\IIAN

Dalam hal batwee Lessas, tidek kureng durl sebelum berakhiraye jengks wekiu p«}qn}hn spelumny e rmengajukan permintssn srtuls bnw
perpar)angsn perilenjisn lal den flke pede saat ltv den hingge fengite waktu berakhirnys Jangke waekns sebslumnys tidak ads peienggeten ole
Lessos tarhadap Ketentuen-Xetentudn yeng tardepat digelern persnilen inl, Léwor eken menssusken Sews-Gune kandaraern el dengsn syers
sysrst den ketanluen-ketantuan yeng smma dengen yeng terdepst didelem pedenjlan In! (kacuall Jlke ade katantuan iain dalem perpenjangar
denpgen ketannsan b.hw‘m :

&  Jsngka wekiy {ulon,'utnr. disedut “Jengke waktv psrpsnjsnpen’) parpanfangen Sewas-Gune odoloh 1 {vety} tahiun sefek berakhlrnys [engh
wakty sshalurnys, kecusll ilko disstujul olah kedue bclch plhak sacera tertuily;

ulng sewe yeng dibsyerksn sabetsr ,{umhh yang dlu'bulkon dslam ceftar; den

s nllal sfsa yeng disatujul aken dlssbutkah daiam deftar. )

Pasal 21 “
PEMBERITAHUAN ~

Setlep psmberitehusn yang dlsysratkan berdaisrkan parfanflen Inl harue glfskuken 1scare tertully den ekan dlenggep telsh cluerahken padi
tenggs! panysrahin epebils direrahken secars pribedi, ¢en 7 {tujuh) harl satalsh dlkl:lm apsbita dikirlm melalu? pos tercatel, yang basnys df

-lunesl terlablh dehulu, dlelematkan kepads Lustor ateu Lassae.
Pasal 22
PERJANJIAN [IN! MENGIKAT PARA PEWARIS TITEL

Perfen)isn Sews-Guna Ini maeaglket Jugs pars pewarh tltat den hek pongill!'nn dest l..ntor dan para pewarls tUtel gen hak perngein {llto sde} dar
L,um

Pasal 23
UNDANG—UNDANG YANG BERLAKU

{1} S‘l’luruﬂ wenpkets, yeng mbnpkin timbul sehiubungan dengan perjanilien Sov;rﬁunc Inl sken disalesalkan racsre damat

{2) Oldelemn hal pere plhak gagal untuk mancepsl susty panyslasslen sengkaets sacare demal, pare pinek aken manyelernikannys melsisl Jadus
- Pengedilen_ dan untvk meieud tersabut pers plhak memlith tempar kadlaman yeng vmum d4n tetep pede Kentor Kepaniiween Pangedifan
Jlka'u — -

Pesal 24
RUPA—RUPA _

Porjqn]lnn Inl mrupokon pujanjhn Sewa-Gune dantitek eken ditefelrken ssbsgal membaziken kepeds Luesses hak-hak.miilk steu’ kepantingen

atas Kondo{nn kocuatl hsnya sebepal seocang Letsss 1ola. Porjanjian Inl mencekup refuruh pengantian pera pthak dalem perjanpan Ind dan me-
_nladaken 3emuva parundingan, penpertlen dun parfenilen sabelumnys entars mareks mangenel pokek panmosien darl parjenjien ini. Parfanilsn
Inl" tidak ekan dirubeh, beik teluruhnys maupun sebaplen. kacuall perubshan tersebut diiskukan ascars tartulis dsn ditands tanigani clab pars
wak [l seh derl Letaor dant Lossse.

Parjanflen Inl dapat dibsgl dan Glplabkan. Apeblle suatu Ketentusn ketotenen stay baglen darl parjanjlen Inf diny ataken 1dek Berieky etay t1dek
dapat dilaksanakan manurut hukum, meks barfekunys ateu dapat dilekesnekannys ketsntuan yang lain tidak dipangsruhl,

Samus cetatsn yeng dladekan oleh Lesar mecudekan buktl fengkep du! fjumish yang tethutang olah Letiew kapsda Lemvor dan sustu Katarangsn
deri Lassor mengenal jurnish yang techuteng sdelah menantuken delam hal tidak edanye karehrhian yeng jalas,

farlen]lan tal dibuet delem ranaiap 1 {8us) yang seme dunylnys meslsg-maring dienpged sell, Mning-mulng plhak dalam Po!] sojlen int mengekalt
tafah menatima sabush sellnan anlt datl Patjanfian |nl, .
Demikisnish pera plhek delam perjenilen Inl talsh momn&--urﬁgml den mcmbubuhkon starnprel moulu pcdo herf dan tanpgal yang teredut

delsm per[enjlan akta In). . .

LESSOR

Untuk dan stas name

N -
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DAFTAR PERJANJIAN

No. :

Butir {1] Perincian Kendaraan {menurut perincian penjual) :

Perincian Umum, Asesori, Kwantitas No. Model - " No. Seri

Pabrikan / Tahun diproduksi

Butir {2) Penjual :
Butir (3) Tempat dimana Kendaraan diserahkan dan disimpan :
Butir {4} Tanggal rencana penyerahan Kendaraan oleh penjual :
. Butir {5} Jangka waktu pemeriksaan : sejak tangaal rencana penyerahan.
' Butir {6} Deposit atau pembayaran sewa lehih awal :

Deposit : ) 4 :
Pembayaran lebih awal : meliputi bulan

Butir {7} Jumiah pembayaran uang sewa !
. Cara Pembayaran  :
Pembayaran pertama (D.P.}

Pembayaran kedua dan
Pembavyaran selanjutiya

Tempat pembayaran : )
Dialamatkan pada tempat tinggal atau No. Rekening Lessor

Butir (B} Jumiah pembayaran untuk perpanjangan Sewa-Guna :

Butir {9) Penyusutan yang

disepakati ] 3 Tahun Pertama Tabun Kelima
Rp. Rp.
Tahun Kedua Tahun Keenzm
Rp. ’ Rp.
Tahun Ketiga Tahun Ketujuh
Rp. Rp, _ _ .
Tahun Keempat Tahun Kedelapan
Rp." Rp.

Tahun yang tertulis pada butir diatas berjangka wakty 12 bulan kalender techitung sejak mulamya tanggal Sews-Guna
Kendaraan yang bersangkutan.

Butir {10} WNilai sisa yang disetujui untuk perpanjangan Sewa-Guna :
Butic (11) Bunga untuk keterfambatan hutang :

Bunr {12} Peraturan tambahan (suplementary Provisions) :
Lessec memiliki opsi untuk membeli Kendaraan dengan harga yang sama dengan nilai sis2 sebesar Rp.
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No. PERJANJIAN..... PP - TANGGAL .................

TANDA BUKTI PENERIMAAN |.

KEPADA

Pada hard ini, kami mengaku menerima dalam keadaan baik, Peralatan yang dileasekan seperti
tersebut dibawah ini yang merupakan pokok dari Perjanjian Lease yang ditanda tangani antara
Perusahazn Saudara dan Perusahaan kamj pada tanggal ... .. ... ... ctvirrnin i dan
sclan;utnya kami mengaku bahwa semua syarat dan ketentuan dari Pegjanjian Lcasc tersebut

‘ ,‘mula: berfaku tanggal ini.

{1) Uraian Peralatan yang dileasekan

(2) Penjual

(3) Penempatan Peralatan

(4) Jangka waktu sewa-guna

SEBAGAI BUKTI DARI YANG TERSEBUT DIATAS, kamj telah membuat Tanda Terima ini.

‘Ditcrima oleh,

.................................

Tandatangan dan Stempel Usaha.
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HERACH

30 Noveaber dap 31 Deseaber

MWKTIVA 30 Hovasber 31 Oesewber  IKEXWAJIBAN dan WODAL SEHODIRI 30 Noveeber ¢ Dasenber

i 1

R S cmeeemacmmenceaaa ——

WETIYA IKEYAJ I BAN

) . )

¥ Xas dan Bank "~ 138.627.089 181,398,193 ! Utanq Bank 1.105.931.364  1.500.000.000

! ! Utang Bunga . 177.778 24,430,556

1 Piytang Sewa Guna Usaha  14.291.934,330 14.540.267.583 ! Utang Pajak 2.082.1%6 2.082.206

! Pendapatan yamg - ! Utang Asyransi 63.300.838 §4.802.493

1 Ditangguhkan {3.186.414.74)) (3.077.048.246)! Pembayaran Sewa Guna Dimvks 18,032,000 18.508.900

! ' ~een -t Utang Pemasok 28.666.500 500

I Jumlah Pembiayaan 11.605.519.989 11.463,239.307 ! Utang Lain-lain 44,157,820 30.494.488

! Nilaj Sise £.848.130,740  5.005.819.740 ¢ Hitai Jaminaw 5.849.130.740  6.005.819.3¢0

L s 24 :

b Harqa Pecclehan 17.454,650,329 17.469.059.047 ¢ TOTAL KEMAJIGAN 13.731,887.830 33.538.720.2M

1 I

! )

! Piutang Asuransi §3.188.941 63.180.085 'HODAL SENDIRI

' ! Nodal sahaa !
VAKTIYA TETAP U Madal dasac, Rp 15.000.000.008 |
I Peratatan 56.863.875 56.869.878 ! terdiri dari 15.000.000 tesbar !
! Perlengkagan kaater 14,681,050 35,891,050 ¢ saham biasa dengan milaj !
! Leasehold 56.553.615 §6.553.675 1 nominal per saham Rp 1.000,- !
¢ Kendaraan 6,732,500 35.732.500 1 Hodai ditempatkan dan disetor !
I mmermemmreeceee e ccmaacan ! penuh 3.000.000 leabar saham 3.000.000.000 3.000,000.000 ¢
! Tota) ¥aroa Perolehan 246.047.101 246,047,101 ¢ !
I Akumulasi Penyusutan {57.853.108)  (61.953.892)1 Lada Yang Ditshan 115.989.780 175.48%.180 ¢
t eeermeeseeemeceiccaacea s ! laba Tahun Berjalan 59¢.891.213 676,110,360 !
! Nital Buke Aktiva Tetap 188.193.993 184,093,208 ¢ - n -~
¢ I JURLAH ROGAL SENDIRI 4,370.780.993  4.452.000.840 !
TAKTIVA LATM-LAIN 258.008.477 190.98%.2887 ! !
2 g | ]
! YIUHLAH KEXAJIBAN DAN t
FTOTAL AKTIYA 16.102.668.829 10.088.720.421 ¢ MOOAL SENGIR! 18.102.668.829 18.088.720.421 ¢
| R G R oo e ) TIoraaIrasIszsazasssesasssssacst
! ' 1

................................................................................................................................
...............................................................................................................................
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o,

......................................................................

200,01,001 Eiactranic Typewriter 477
1080.01.002 Caleulator HP 12-C
300,001,003 Computer PC-XT 10 KR
400.01.004 Proatar Epson L0-1050¢%
400.0+.065 Bispencer
400.03,005 Yaccum Cloaner 0888
400,903,007 Telephone
400,014,008 Chubb filing Cabinet 3206
400.01.00% Eompater PC AT-186 K2 -
2¥B + Nomyvor TVN ND-600
$00.01.010 Harddisk 8¢ W3
00.01.991 Printer Epson (G-1050+

V200,001,012 Tlactromic Typewriter

ET¥ 1% 360, R/S 9801%93Y

200.01.015 Desk Catculatar 14 Digit

. CC #780, NJ§ 03000445, 02000505
100.01.01¢ Komaar Sas ¢ Tabumq Gas
200,061,015 K1at Pemadan Kebakaran
200,091,015 Starko
£30.01,M7 Pactable Teleohone
200,901,619 PC-AT 25€,Paperwhite,Stabilizer
0. 04.01% Taiephens
2066.01,070 Baner shredar (NTIMYS
400,01.,07t Bargdisk 308 ¥2 + Cabis
20,0%.027 Fax Katiogal TFI80
L0008, (23 EC-AT WHGEY 21MHz,TVK-YER13)

G0,

ALTIYA

Gol 2
Gol 2
Gal 2
foi 2
gal 2
Gol 2 |
Gol- 2
Gol 2

6ol 2
Gol 2
Gol 2 -

got 2

Gol 2
Gol 2
Gol 2
Gol ¢
Got 2
6ol 2
Gol 2
Gob 2
Gal 2
Gol 2
Go} 2

160.01.62¢ Tynewrster Ejectric Sharo ZX-360 Gol 2.
2068 .01.0¢5 Prictor Epsom L1054+, Caklz 10Y4 6ol 2

100,006k Chuth 7idiag {zbinet 8408

AP0 0% FERLInGEAPAR LANTOR

00.02.001 Capenizr {ablz gCO-140
100,062,002 Suaff Dask. :
$00.02,003 3tafi Desks

200.02.002 Gast - Kinclta

400,02.005 Desk Coedo -

400.02.008 Datch1. f1ding cabinet 4 doors
420,02,007 Elite, filing cabinet 4 doors
400.02.908 tarchy. Frlng cabiset 2 daors
100,02,009 Computer Table Type 140
400,02.040 Meja Sudat

100,02.011 Xeja Taivon .

£00.02.912 Xeya Tamw

400.02.013 Maja herja 128 x 170 On,
100,02.014 Keja Staff + Side Table + Xaca
400.02.015 ¥eja Staff 4 Xaca

{(D,02.016 kursi type OR 34} BB
100,802,091 Yursy Lype PR 232

100,02.085 Aors: tyee Sk 120

0,062,053 Aursy type A 117

i00.02.020 hyrst tyoe ST 223 MR
100,02.021 hursy type 8T 2:6 F3
10,028,022 Soia svoe 128 RC

Got 2

Gol 1
Got 1
Gol 1°
Got 1
50l
6ol 2

- Gol 2

Gol ?
Gel
Gol i
Got 1
Gol- 1
Bot 1
Gal 1
Gol 1
ol 9
Sal 1t
Gol §
6ol 1t
Gol o
Gol 1
Gat 1

TANEGAL JUHLAH

PEROLEHAN

26-Jut-90
30-Ju)-90
3t-ful-50
3t-3ui-30
21-8ep-99
21-5ep-30
26-3ep-30
02-0ct-90

83-0¢-90
03-0ct-90
g3-0ct-%0

t1-0ct-4g

F1-0¢t-90
28-0¢t-90
13-0ct-90
01-Bec~30
1%Bec-99
08-Jan-91
2i-Feb-91
02-%27-91
Gd-Hay-%1
01-Bay-31
13-3en-9%

21-8¢p-8i

{19-0ct-31
02-0ct-90

31-jyl-8
{0-Sep-30
10-Sep-30
18-Sen-40
18-5ep-90
25-5ep-90
25+5¢0-99
25-520-90
03-0¢2-90
09-0ct-9¢
08-0ct-90
08-0ct-30
#8-0ct-90

10-Qct-96

10-0ct-38
16-0ct-%0
15-8ct-90
15-0c8-90
15-Dct-30
16-0ct-30
16-0¢%-30
15+025-20

— ] e - s - Can

— o

—

.
F O (4 e wm RS = A RS —— v ) v e - N = A D -

T o N 4

FAREA
PEROLERAN

1,394,750
432,900
1,375.008
1.275.089
$00.080
1. 350,069

10.632.600 ~

RSN

¢, 100.080
1,150,008
1.275.000

1,277,008

182,058
247,508
441,000
442,560
£.500.00¢
2.200.00¢
£.000.000
45,000
4,313,000
2,550,000
3,300,000
- 1.217.000
1.500.¢08
2.715.758

45,807,136

55.363.87%
16%.000

1,140,000
1,395,908
575.000
1,676,023
129.300
307,625
180.000
105,000
112,500
180,000
- 450.000
1,035,000
232.500
1.050,000
385.000
280,000
17,500
1.5:1.50
LI
4,637,000
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562,500

HILAT BYEU
30 10T 19N

..........................................................................................................................

1 430.G)  HESIV DM PERALATAN KAKTOR

1,429,569
310,245
885.411
913,750
315,005

012,300

~ Oy —

.080.368

[ Y

43,338
141,562
377.560

379,018

598,518
139,759
345,450
354,060
- tBijeah
1,735,583
31,235
A1
230
R

46.355.01

116,109

{21,805
3,105,080
1,048,250
566.250
.28),015

30,673
23720
128.000
310,380

25,250
138,088
345,000
193,508
293,250
805,000
285,182
214,662
22,158
1,403,750

455,360
1.09%. 208

019,450

PENYD3UTAR
DES'139)

1,248

1.24%
2.m
at.24

B.133
22,500

178,210
45.23¢

62.333
19,187
2,250

21,233

1,00
4128
7.350
1,315
Myt

KL T
153,332

13,053

12,286

H5F
§:.000
21,281
25.008
£5,220

§47.831

2100
§.378
53,000
23,238
" 11.250
21,934
2.015
§.127
1.009
E.750

LEis

1.000
1.500
17,250
5.318
17,50¢
£, 417
1687
2328
L
1350
81,206

FREERIK MANDEROS ESRA

HILAT ayry
3o BESTI9NY

1.9%5.122

05.030 !
352,494 !

332,500
156,812
996.800
1,841,240
2.035.33

3,075,008 !

862.4%%

456.25¢ !

337.75%

335.540
155,823
134,100
Y6525

{Rijuehy

1,758,995
E.606,002
11233
3.157.860
RIERLE
L5660

113,400
112,500
1.035.000
1,022,060
135,000

1,229,081 !

29,560

25,591 ¢

135,000
303,750
8,115

135,000

231,500
116.259
45,875
" T6T.506
283,73
241,331
SRS
EPCR N ¥3
£3.257

3,028.40C

s T agm rmm Swh 3 e v e AP vmw tAS qm M tEm vaM lve PR i e mm AN dme TR YR ERm S LR g G

-
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RINCTAN ENTIVA TETAP [Peayusutan berdasarkan Petode Garis Lurus

! JENIS-JERIS AKTIYA

b 400.02.023 Sofs type SB 1000

L 400.02.024 duffet {22 gl

L 210.07.025 Recestionist Table
PI0P.52.026 Form Pack (Rak Formulir}

1 405.02.027 Xatchen Tabla

' ¢06.02.028 Camputer Tahte fype ECO-40

P 460.02.029 Filing Cabinet & laci LION&

|

|

|

[

|

|

I

1

!

V400,03 LEASEHOLD EXPROYERENT
V400,0).00) Plafon

I £00.03.002 Carpat

1 400.01.003 Wall Paper

U Lp0.03.004 Partityon

1 400,03,008 Torlet

Y 400,03.006 V Bhing

P 400,803,007 Name hoard of reception

1 400,03.008 BAF-Campany Hame Board

1 800.03.009 &luniniua Window

1 400,013,000 Ratling foor

I £00,03.011 ¥ay Glass Curtain Fail
V200 63,012 Tanggs {Rarting Stainiess)
1 400.03.013 Foldtng Gate 1st £loor
100,035,014 Spotlignt

)
I
1
§
1
t
1
1
[
|
|
I

Pagg.nd LEHDARAAN KANTOR

VARE.03.00) Toapid Corona 1800 cc Saloon

P anh g 002 Yesga

b 204,024,603 Darhatse Charade G-107 Hatchback
b 1g0. 04,004 Seoeds Bator Honda

GoL.

AKTIVA  FEROLEHAM

R et L L T T T R Rt T L L R T LR g

Gol
Gol
Gol
6ot
Go!
Got
Gal
Go)
6ol
ol
Gol
Gol
G0l
Gol

B P Py e S e P P Bm B g P e e

Got
Got
6ol
Gal 1

e DY

15-0¢t-90
08-Kov-30
08 -Kov-30
08-Hoy-30
08-tiov-90
08-Jan-91
2%-4dug-31

28-500-90
26-5ep-%0
26-Sep-50
26-52p-90
26-5ep-90
26-Sep-90
30-0ct-50
11-0ct-90
J1-0ct-50
34-0ct-90
31-0ct-90
08-Hov-30
{2-¥ar-91
Z0-Kar-%1

21-Jun-90
01-Sep-39
18-0ct-30
13-Hay-91

1

-,

HARGA
PERGLEHAN

2.543.000
1.700.000
2.900.700
1.830.008
825.000
100.008
567,000

30 ROY'1291

1,993,462
6.031.67¢
1.566.571
822,510
§46.250
f1.663
529.200

PEHYISUTAR

DES'1931

(2457
128,333
3.
17,500
13.159

SoLIIoisINIoaIIITISoESIITSISEIZoISYISISIIIIIsCCIISICISIICTISIISSICIIIIITIISIsTIIZIEISIsIIIIsIT:

TANGGAL  JUMLAH

HILAL Buxy

NILAL BUKL
30 DES'19

1.319.9¢
£.801.%
1,333, 3
805.0¢
§32.5¢
19.99
91975

...................................................

- 35481080

§.196.073
§.128.500
1,508,768
1,325,244
4.040.760
2.213.620
188.000
2.300.000
4,500,000
785.000
6.916.700
2,600,000
2.215.00%
615.000

3.832.528

4,647,053,

£.381.40
2.631.584
10.893.933
1.030.510
1.660.210
14,138
1,616.562
3.450.000
218.580
3.302.803
2.036.671
1,833,747
573,154

593,185

103.2¢68
102.158
58.41%
212,087
b7.148
36.894
113
{1.667
15,000
L7350
115,218
43,34
3.5
11.250

21.054.64

4.5¢3.74
4.134.98
2.573.1¢
10.65¢.85
2.963.22
1.623.31
141.06
1.874.9%
3.375.00
21315
5.181.83
1.393.33
1.895.8%
362.50

—————— o

56,553,818

€1.600.000
2.982.500
32.060_000
730.004

§5.006.10%

13,716,854
.136.386
24,333,322
562.5(¢

.05

£2.£35.93
1057 .47

188,193,393

.............................................................................................

01
RIPES
! PERJUALAN ARTISA TETAP
I e e macmmsammmAveEametAammccmvemmme o=
CA0.00. 317 Pgruahie Telazhomg

.....

bl Attt bl ettt ittt et et b R e e e e L R D D L R D UG O
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PENJELASAN ATAS NERACA per 31 DESEMBER

Berikut ini penjelasan atas posisti bebefapa akun dari NERACA yang
merupakan neraca bulan keenam tahun kedua beroperasinya PT Bunas
Astrido Finance, yaitu :

KAS DAN BANK ......cccienuen. “isesirse--. Rp 181.398.193

Terdiri atas

Saldo Uang Tunai .....iieiienniveeaannanns 500.000
Saldo di Bank Umum Nasional ..........., 27.881.545
Saldo di Bank SUMMA ... e vivrriorseassnn 85.305.725
Salda di Bank Bank Central Asia ........ 18.008.679
Saldo di Bank Andromeda ....,«.sc0. .. K 5 971.199
Saldo di Bank Peltiwil o it e « » ¢ » o 2.549.05¢4
Saldo di Bank Ak¥talie ol ber b | | |, 46.181.991

PIUTANG SEWA GUNA USAHA ................ Rp 14.540.287.553

Jumlah ini termasuk "Piuteng Tunggakan atas Sewa Guna Usaha"
sebesar Rp 210.378.200 dan "Penyisihan Piutang Ragu-ragu”
sebesar Rp 18.662.360

{lihat lampiran]

PIUTANG ASURANSYT ....veeevceceasnan craan Rp 63.180.085

‘Jumlah ini tidak termasuk “Piutang Bunga Asuransi yang Masih

Harus Diterima" sebesar Rp 19.519,383

{lihat lampiran)

AKTIVA TETAP 4t evervoancacntnenanns sar e e Rp 184.093.209
Semua "AKTIVA TETAP" disusutkan seperti tahun sebelumnya
berdasarkan "METODE GARIS LURUS" dengan perkiraan masa
manfaat selama lima tahun.

{lihat lampiran)
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AKTIVA LAIN-LAIN ...... Cessan e sy

Terdiri atas

A

. Piutang terhadap : .........c 00 0ua

Terdiri atas :

a.

b ’

C.

d .

PT BINA MURINDO,

- Klaim asuransi kecelskaan ...... .
Tiga Karyawan PT BAF,

- Pinjaman ..cciiaiii it sana e
Enam lessee,

~ Biaya Penarikan ....... o RPN

PT ADHIPRIMA UTAMA MOBILINDO

- Sisa pelunasan piutang termasuk
biava asuransi lessee 1154 dan
biaya .penarikan kendaraan atas
nama Saptonoe (lihat catatan lapo-
ran keuangan Nopember W A

~ Sisa pengembalian asuransi {(lihat
catatan laporan keuangan Nopember
1991 fos . o, . . . PRI - ~ R

- Asuransl atas Lessee No. 1 16@® 0N

~ Asuransi atas Lessee No. 1185 ....

- Biaya penarikan kendaraan atas
nama Dr.Etty S. Anwar ......,.4.,

. — DBiaya pelunasan keterlambatan

pembayaran atas Ruby Syabana

PT HAKIKI MOBILINDO

~ Asuransi atas nama Juliasi S. ....

PT ASURANSI ASTRA BUANA

- Asuransi atas nama Handy Tanayo ..

- Asuransi atas nama Tju Achmadi ...

PT AKITA BANK

- Kekurangan transfer atas nama
Hindarto Rusli ..... ve0viveesnen

Pembayaran Dimuka atas : ....... 0.0,

Asuransi kecelakaan kerja .......... .
Asuransi kebakaran ....... N
Asuransi kendaraan ......e.00000000..
Iuran Ongko Executive Club ..........
PT Akita Sarana Tama {biaya sewa
edUng) tuii vt ittt ie ittt

PERBEDAAN PERLAKUAN AKUNTANSI ...

Rp 190.983.887

Rp 28.056.698

'210.000
21.393.761

1.200.000

418.965

1.229.400
571.200
1.887.000
100.000

115.515

67.000
267.381
496. 446

30

Rp 8.124.875
495.5686
60.757
554.900
300.000

6.713.652

FREERIK MANDEROS ESRA



C. Uang Jamipan, ata8s ..t eeeranioeas Rp 29.115.000

a, kKendaraan di BOT-lLease ......... e 29.035%.000

b. Refundable Deposit {botol AQUA] ..... 80.000
D. Repossed Assets, terdiri atas @ ..... Rp 125.693.314
a. Lessee ! QRINDO MURNT {Lessee

No ¢ 1161 ) ittt ittt et et ieaarn 35.417.864
b. Lessee : ARITAMA KENCANA KONSTRUKSI

{Lessee No ! 1262) ..vvivinennenrven Vs 22.360.651
c. Lessee : MI Aditia Rachman {Lesse

No 1 13271 ittt iaianrananany 18.943.842
d. Lessee : Laurens P. Moniaga {Lessee

No @ 1147} it ™. e « « o o o & 13.850.000
e. Lessee ! Jopy Irawan {Lessee No )

1164) ........ T8 oy o Y ol e S T 19.808.411
f. Lessee : Ngo Hendra Ugahari (Lessee

No : 1240} ..,.=% S P L 15.311.546
UTANG BANK .. .. & W0y, o 0 e Rp 7.500.000.000

Merupakan utang ke

A. PT BANK PAERTIWI, atas "SURAT AKSEP" yang telah
dikeluarkan sebesar Rp 5.000.000.000,00
Jangka Waktu : 26 Desember 1991 ~ 27 Januari 1992
Suku Bunga : 24% per tahun

B. PT MULTICOR, atas “SURAT AKSEP" wyang telah dikeluarkan
sebesar Rp 2.500.000.000,00, yang terdiri dari

1. PN : 028439
Jumlah Nominal : Rp 2.000.000.000
Jangka Waktu : 26 Desember 1991 - 27 Januari 1992
Suku Bunga r 23.75% per tahun
2. PN . 028440
Jumlah Nominal : Rp 500.000.000

Jangka Waktu : 26 Desember 1991 - 27 Januari 1992
Suku Bunga ¢ 24% per tahun
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10.

11.

12.

UTANG BUNGA . . it it ieainenanoas veaea Rp 24.930.556

Merupakan utang bunga atas "Surat-surat Aksep” vyang telah
dikeluarkan, yaitu utang bunga atas surat aksep kepada

a. PT BANK PERTIWI (PN : 0Oi{5§) .......... 16.666.667
b. PT MULTICOR (PN : 02B440) ........... ’ 1.666.667
¢, PT MULTICOR {PN : 028439) ........... 6.597.222
UTANG PAJAK .. i ittt i i tnaiae s anes Rp 2.082.2086

Merupakan utang atas

a, Pajak Penghasilan Pasal 21 .......... 2.082.206
UTANG ASURANSI e T o e g, Rp 54.882.893

Merupakan premi asuransi yang belum ditagih oleh Perusahaan
Asuransi.

PEMBAYARAN SEWA GUNA USAHA DIMUKA ...... Rp 18.508.900
Jumlah ini merupakan pembayaran atas "Sewa Guna Usaha" yang

diterima lebih dahulu oleh perusahaan.

UTANG PEMASOK W g ' o/ mF R E R A Y, IR . . . Rp 500

Merupakan utang Kkepada

- PT Astride Java Mobilindo I atas

kekurangan transfer untuk booking

meltalui PT AKITA BANK atas nama

Ariefuddin Pangka «.evivr e ons 500
UTANG LAIN_LAIN e 4 4 3 4 3 8P a4 et 2 an s B LA e Rp 30-494 .486

Terdiri atas :
a. Perusahaan Asuransi

- Asuransi atas transaksi melalui PT
Bunas Finance Indonesia ......... 8.994.532
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PT ASURANSI ARTAPALA
-  Tambahan biaya
pihak ketiga ....viviiniennan .
- Asuransi atas nama
- Akiong Werren Kiong ..........
- Harpini Julianto ...... 0000
- Je Sian Ming «oiveuvroneinsarens
- Djoko Ting Santoso ............
- Wiwiek Wijavanthi .............
Ny.Aini/Bpk.Rosfian .....

asuransi

PT-IBS

- Pengembalian asuransi
beberapa lessee .........

Notarxis Syamsul Hadi

- Biaya legalisasi dokumen dengan PT
Telaga Pelita Kencana ...........

Kelebihan pembayaran para lessee

PT BUNAS FINANCE - INDONESIA,

untuk

P A e

s

- Asuransi atas nama Imam Mas'ud ...

HD Hidayat, biaya asuransi
PD SEPULUH DJAYA,

----------

- Alat-alat tulis kantor ... .cieee.,
DWI KARYA AKSARA,
- Formulir-formulir cetakan ........

Hussein Assali,

- Biaya perbaikan kantor,

Asuransi atas nama

- H.BachiumaH . S, WAL, 0., b o8 ...

= M.Sams g g, et PRI . ol Mgt o ¢ oo o

- Jusuf Serafan’ /= w0 e mh S WT - -

Pembayaran dari Lessee .......i:2¢v00n

Perusahaan Asuransi,

- Asuransi atas transaksi
AKITA BANK 5

R.Sentot Kadarisman {Utang atas kele-
bihan pembayaran pelunasan lease).

Mahdi, pengembalian klaim asuransi

I’ak L A ]

dengan PT

LI S R N I I U

L)

17.01.92/rpt.12-91/VI/BAF
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60.000
1.552.500
675.315
402.000
543.500

699.500
265.000

1.607.579
150.000

879.398

474.500
261.000

109.200
253.000
765.000
12.038
164.860
22.809
1.000

8.576.995

239.960
3.784.800
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PERHITUNGAN RUGI LABA
Bulan November dan Desember .

e S s P EE e o AR e o g e o = oy A = ot A e - -

! November Desember Julio L

! ‘. L. Sampai Dengan

! Desember

Y e e ————— o it o oy e oy . . o o = Y e o S Sy

!

IPENDAPATAN USAHA

! Pendapatan Sewa QGuna Usaha 268,988, 560 267.586.649 1.592.651.792
! Pendapatan Bunga 1.099.029 1.947.597 11.294.566
! Pendapatan Administrasi 5.700.000 4.2Q0.000 54,055.000
! Pendapatan Asuranst B.68D,526 7.159.314 88.153.289
! Pendapatan Komisi 9.792.408 6.736.422 64.282.461
| -

! JUMLAH PENDAPATAN USAHA 314.260.523 287.629.982 1.810.437.108
]

IBEBAN USAHA

! Biaya Bunga {159.873.882) (160.879.510)  {911.708.297
! Biaya Umum dan Administrasi (41.930.934) (47.553.680)  (244,142.877
) m B o — -

! JUMLAN BEBAN USAHA (201.804.816) (208.433.190} (1,155.851.174
I

] = _— .
I LABA OPERASI 112.455.707 79.196.792 654.585.934
!

'PENDAPATAN LAIN-LAIN

! Bunga atas Pinjaman karyawan 584.375 174.910 1.470.112
! Pendapatan (Rugi) atas Pembatalan Kontrak 2.096.121 (143.935) 3.502.887
! Pendapatan dari Denda Keterlambatan 2.687.110 1.991.380 12.968.097
! Pendapatan dari Penjualan Aktiva Tetap o 0 3.583.330
) o o= E e e o . A . g e e s -

! JUMLAH PENDAPATAN LAIN-LAIN 5.367.606 2.022.355 21.524.426
!

o R B e R e A e —————— e
'LABA SEBELUM PAJAK 117.823.313  81.219.147 876.110.360
1

t

B e e e e e = e = . T s T L T T =t ot il il el
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- RINCIAN "BIAYA UMUM DAN ADMiNISTRAS["
8ulan November dan Desember ...

e e v v 4 - ————— ;A" A o A S D L L B = o Tm e v A e 4 M = W Ye W — v — — A — A m e m == - - A — = ——

! tlovember Desember Juld !
! .7 B Sampai Dengan !
! Desember !
e ———————————— P e Ll t
| Biaya Gaji 13.713.841 18.576.116 B87.244_.136 !
1 Biaya Pengobatan 337.540 179.000 1.568.355 !
) . 1
| Biaya Sewa Kantor 3.369.325 31.369.325 20.758.257 !
I Biaya Perbaikan Gedung 7165.000 765.000 1t
I . '
t Biaya Kendaraan 2.337.990 2.059.100 13.866.105 !
I Biaya Jamuan 1.571.610 2.003.660 6.634,.618 !
i Biaya Penyusutan ’ t
! Peralatan 947.831 560.458 5.326.126 !
! Perlengkapan Kantor 598.185 598.185 3.579.660 !
f Leasehold 942.560 942.560 5.655.360 !
! Kendaraan 1.612.208 1.612.208 9.707.048 !
! Perawatan Mesin dan Peralatan 0 0 900.000 1
! Biaya Jasa Audit 150.000 0 65.890.167 1
) |
! Biaya Telepon 622.260 649,960 4.154.550 !
! Biaya Listrik 773.425 1.231.050 4.7T14.740 ¢
[ i
! Biaya lIuran 104.000 59.500 472.000 !
! Biaya Keanggotaan 175.000 175.000 950.000 !
| Biaya Rapat dan Seminar 0 0 618.000 !
! Biaya Perlengkapan Kantor 494,300 362.200 §.117.975

| Biaya Reproduksi 245.492 306, 146 1.652.538 !
1 Biaya Asuransi Kendaraan 0 0 73.604 !
| Biaya Asuransi Alat Kantor 3.970 0 160.289 !
| Biaya Asuransi Kecelakaan Kerja 67.342 67.342 346.320 !
! Biaya Asuransi Kebakaran 17.630 17.630 194 !
| Biaya Pengiriman 85.550 49.320 363.805 !
! Biaya Materai 492.500 0 2.374.500 !
| Biaya Bank 57.500 57.000 888.635 !
! Biaya Komisti Lease Officer 355.000 970.000 3.920.800 !
t Biaya Transportasi 571.825 939.900 3.029.175 !
1 Biaya Advertensi 784.050 503.020 4.582.320 !
! Biaya lain-lain 500.000 500.000 3.228.600 !
! Biaya Penyisihan Piutang Ragu-ragu 11.000.000 11.000.000 44.000.000 !
t - [
! TOTAL BIAYA UMUM DAN AOMINISTRASI 41.930.934 47.553.680 244.142.877 !
)
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